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 SARI
 Rahman, Mahda Haidar. 2015.Keefektifan Pembelajaran Menyusun Teks
 Cerita Pendek dengan Model Quantumdan Project Based Learning (PBL)
 pada Siswa SMP.Skripsi.Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.Fakultas
 Bahasa dan Seni.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Ida
 Zulaeha, M. Hum.
 Kata Kunci : model quantum, model PBL, menyusun teks cerita pendek
 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menyusun teks cerita pendek
 secara tertulis termasuk salah satu kompetensi bersastra yang harus dicapai siswa
 pada kelas VII. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek memiliki banyak
 kendala, beberapa antara lain motivasi siswa yang rendah, kesulitan dalam
 menentukan tema, mengembangkan paragraf, dan menentukan urutan peristiwa.
 Oleh karena itu, pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis di
 sekolah memerlukan model pembelajaran yang efektif sehingga dapat memotivasi
 dan mengoptimalkan kemampuan siswa dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah
 (1) mengetahui keefektifan pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan
 model quantum pada siswa kelas VII SMP, (2) mengetahui keefektifan
 pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan model Project Based Learning
 (PBL) pada siswa kelas VII SMP, dan (3) mengetahui perbedaan keefektifan
 antara pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan model quantum
 dengan model Project Based Learning.
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
 (eksperimen semu) yaitu desain nonequivalent control group design. Sampel
 dalam penelitian ini dipilih denganpurposive sampling. Sampel penelitian adalah
 keterampilan menyusun teks cerita pendek siswa kelas VII A SMP N 2 Demak
 (kelas eksperimen) dan kelas VII B SMP N 2 Demak (kelas kontrol). Kelas
 eksperimen diberi perlakuan model quantum dengan jumlah responden 30 siswa.
 Kelas kontrol dengan model PBL, jumlah responden 30 siswa. Sebelum diberi
 perlakuan, dilakukan pretes pada kedua kelas tersebut untuk mengetahui kondisi
 awal siswa. Selanjutnya diberi perlakuan dan diberikan postes pada akhir
 pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.
 Berdasarkan hasil penelitian (1) pembelajaran menyusun teks cerita
 pendek secara tertulis pada kelas VII efektif dilakukan dengan model quantum,
 (2) pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII
 efektif dilakukan dengan model PBL, dan (3) pembelajaran menyusun teks cerita
 pendek secara tertulis pada kelas VII menggunakan model quantum lebih efektif
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 daripada menggunakan model PBL. Pada aspek keterampilan, nilai rata-rata
 siswa kelas quantum> PBL, yakni 79,5>75,367. Hasil penghitungan uji beda rata-
 rata menunjukkan bahwa thitung>ttabel (2,343 > 2) hal ini menunjukkan antara kelas
 quantum dengan kelas PBL terdapat perbedaan yang signifikan.Pada aspek
 pengetahuan, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas quantum dan
 PBL.Pada aspek sikap, sama-sama terdapat berubahan positif sesuai karakteristik
 model masing-masing.
 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikansebagai berikut.
 (1) Dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model quantum hendaknya guru membuat kesepakatan dengan
 siswa mengenai waktu pengerjaan tugas, (2) dalam pembelajaran menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis menggunakan model PBL hendaknya guru dapat
 memberikan waktu yang lebih longgar agar siswa tidak terlalu dikejar batas waktu
 pengerjaan proyek.(3) Bagi guru yang ingin mengembangkan sikap bertanggung
 jawab, disiplin, jujur, peduli dan toleransi; atau gaya berpikir otak kiri dapat
 menerapkan model PBL. Sebaliknya, bagi guru yang ingin mengembangkan gaya
 berpikir otak kanan; atau sikap kreatif, santun, percaya diri, dan menghargai
 prestasi dapat menerapkan model quantum. (4) bagi peneliti selanjutnya
 hendaknya dalam menerapkan model quantum dapat mempelajari dan mendalami
 terlebih dahulu bagaimana kriteria guru yang menerapkan model quantum di
 dalam kelas.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Menyusun adalah mengatur secara baik atau menempatkan sesuatu secara
 berurutan.Heuken (2008:9) menganalogikan pengarang seperti pengelola
 supermarket yang menyuguhkan berbagai barang kebutuhan kepada pembeli.Ia
 (pengarang) mempunyai tumpukan rupa-rupa bahan untuk disuguhkan kepada
 khalayak pembaca, seperti pengetahuan, pengalaman, serba-serbi hidup, seni,
 masyarakat, agama, dan lain-lain yang permasalahannya terletak pada bagaimana
 mengatur agar bahan-bahan tersebut dapat diatur secara baik dan menarik bagi
 pembaca.
 Menyusun sebuah teks dapat secara lisan dan tertulis karena teks tidak
 selalu berwujud bahasa tulis seperti yang lazim diketahui, misalnya teks
 Pancasila. Teks dapat berwujud teks tulis maupun teks lisan (Zabadi dkk.
 2013:3).Dalam kurikulum 2013 yang berbasis teks, salah satukompetensi yang
 harus dikuasai siswa adalah menyusun tekscerita pendek secara tertulis dan lisan.
 Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai dalam
 kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks.Menulis adalah segenap
 rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan
 menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami
 (Nurudin 2010:4). Definisi tersebut mengungkapkan bahwa menulis tidak sekadar
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 menyusun kalimat-kalimat, tetapi lebih dari itu,menulis yang baik adalah menulis
 yang dapat dipahami oleh orang lain.
 Teks cerita pendek adalah cerita yang di dalamnya terdapat pergolakan
 jiwa pada diri pelakunya sehingga secara keseluruhan cerita bisa menyentuh
 nurani pembaca(Nursisto 2000:165). Oleh karena itu, ketika menyusun teks cerita
 pendek secara tertulis siswa dituntut untuk menuangkan pengalaman, imajinasi,
 dan emosinya ke dalam teks cerita pendek agar teks cerita pendeknya bias
 menyentuh nurani pembaca. Dalam menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 penulis tidak dapat langsung menulis begitu saja, tetapi dengan persiapan yang
 lebih terarah serta tujuan yang jelas sebelum menulis. Kinoisan (2007:21)
 menyebutkan langkah-langkah menulis antara lain: (1) persiapan menulis, (2)
 struktur cerita, (3) pembentukan karakter, dan (4) proses menulis.
 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kompetensi menulis teks cerita
 pendek secara tertulis memiliki peran penting bagi siswa.Menyusunteks cerita
 pendek secara tertulis dapat melatih siswa untuk berani mengekspresikan diri,
 mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. Selain
 itu, menyusun teks cerita pendek secara tertulis dapat menjadi permulaan yang
 baik dalam menulis karya sastra karena bentuknya yang ringkas, sehingga tidak
 membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak.
 Menyusun teks cerita pendek memerlukan suasana batin yang baik agar
 dapat menghasilkanteks cerita pendekyang menarik.Oleh karena itu, pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis di sekolah memerlukan model
 pembelajaran,yang dapat memotivasi siswa, memberikan suasana belajar yang

Page 21
                        

3
 menyenangkan dan bermakna bagi siswa.Pembelajaran yang menyenangkan
 mendorong siswa untuk aktif dan kreatif, sehingga dapat mengoptimalkan
 kemampuan siswa dalam menyusun teks cerita pendek.
 Selama ini siswa mengalami permasalahan-permasalahan dalam menyusun
 teks cerita pendek secara tertulis baik internal maupun eksternal.Hambatan
 internal siswa pada pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis,
 yaitu siswa masih kesulitan untuk menentukan cerita yang akan ditulis dan
 dikembangkan. Hal ini terjadi karena siswa merasa tidak mempunyai kisah atau
 ide yang menarik untuk disusun menjadi teks cerita pendek. Dalam
 mengembangkan ide, siswa belum bisa memilih kata dengan
 tepat.Perbendaharaan kata yang dimiliki siswa belum dapat dimanfaatkan secara
 optimal karena kurangnya pemahaman nuansa makna kata, sehingga siswa belum
 dapat menggunakan kata-kata yang tepat untuk mewakili suatu perasaan yang
 ingin diungkapkan. Selain itu, dalam menentukan urutan peristiwa yang akan
 ditulis siswa juga merasa kesulitan. Mereka masih kesulitan membayangkan
 urutan yang tepat agar teks cerita pendek menarik.Meskipun siswa sudah
 menentukan alur cerita, membuat kerangka karangan, hasilnya masih belum
 sesuai dengan kerangka teks cerite pendek yang telah dibuat. Hal ini
 mengakibatkan teks cerita pendek karya siswa tidak memiliki alur yang jelas dan
 kuat. Dalam teks cerita pendek karya siswa masih ditemukan penggunaan kata
 yang berlebih, seperti kata lalu, kemudian, setelah itu, bahkan masih terdapat kata-
 kata „pada suatu hari‟ atau „di suatu tempat‟.Selain itu, motivasi siswa yang
 kurang menjadikan siswa malas untuk menulis teks cerita pendek.Siswa merasa
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 menulis adalah hal yang sulit, sehingga perasaan tersebut mempengaruhi
 kemampuannya dalam menulis.
 Hambatan eksternal yang dialami siswa yaitu kurangnya dukungan
 lingkungan sekitar dalam menyusun teks cerita pendek seperti gangguan dari
 teman dan kurangnya pemanfaatan sarana yang tersedia.
 Tingkat kesulitan menulis yang kompleks ditambah dengan hambatan-
 hambatan yang dialami membuat siswa semakin kesulitan dalam menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis. Siswa akan kehilangan motivasinya dalam menyusun
 teks cerita pendek, sehingga akan lebih sulit bagi guru untuk mengajarkan
 siswanya menyusun teks cerita pendek Jika permasalahan-permasalahan ini tidak
 segera diatasi maka pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis di
 kelas menjadi lebih sulit dan jauh dari hasil yang maksimal..
 Berdasarkan kendala-kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis maka yang perlu diperhatikan adalah
 penerapan model yang digunakan. Model yang tepat akan memberikan dampak
 pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk aktif dan kreatif, sehingga
 terciptalah pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Menurut Brown
 (dalam Kurniawan 2014:2) pembelajaran adalah penciptaan kondisi yang dapat
 merangsang siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.Oleh karena itu,
 diperlukan model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk aktif dan
 kreatif.Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
 menyusunteks cerita pendek secara tertulis dan dapat memotivasi siswa untuk
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 aktif dan kreatif adalah model pembelajaran quantum dan Project Based Learning
 (PBL).
 Model pembelajaran quantum merupakan model pembelajaran yang
 diciptakan berdasarkan teori pendidikan Accelerated Learning (Lozanov),
 Multiple Intellegences (Gardner), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan
 Bandler), Experiental Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative Learning
 (Jhonson dan Jhonson), dan Element of Effective Instruction (Hunter) (Suyatno
 2004:28). Melihat dasar-dasar tersebut, penerapan model quantum dapat
 memotivasi siswa dalam belajar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
 mengembangkan potensinya dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
 menyusun teks cerita dengan baik.
 Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek berprinsip
 investigasi konstruktif. Ini berarti proses pembelajaran mengarah kepada
 pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep dan
 resolusi (Wena 2013:146). Oleh karena itu, penerapan model project based
 learning dapat membuat siswa lebih aktif, meningkatkan kemampuan siswa dalam
 memecahkan masalah baik masalah yang sederhana maupun bersifat kompleks.
 Pembelajaran project based learning yang diimplementasikan secara baik
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari informasi yang
 dibutuhkan, sehingga siswa dapat memecahakan masalah yang dihadapi.
 Project based learning juga berprinsip pada realism yang berarti bahwa
 proyek merupakan sesuatu yang nyata, yang dapat memberikan perasaan realistis
 kepada siswa; pembelajaran yang mengandung tantangan nyata yang berfokus
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 pada permasalahan yang autentik (Wena 2013:146-147). Oleh karena itu,
 penerapan model ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,
 meningkatkan ketekunan, sehingga terciptalah suasana pembelajaran yang
 menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
 Model pembelajaran quantum dan Project Based Learning (PBL) sama-
 sama memosisikan guru sebagai fasilitator dan motivator.Kedua model ini
 menekankan pembelajaran yang bermakna kepada siswa. Siswa tidak hanya
 duduk dan mendengarkan guru yang menyampaikan materi, akan tetapi siswa
 dikondisikan untuk aktif-kreatif. Selain itu, model-model ini juga memberikan
 kesempatan bagi siswa untuk dapat berinteraksi dan bertukar pikiran dalam
 kelompok-kelompok pembelajaran.
 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dilakukan dengan metode
 eksperimen untuk mengetahui keefektifan kedua model tersebut dalam
 pembelajara menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII.
 Keefektifan pembelajaran dengan dua model tersebut dilihat dari keefektifan
 proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keefektifan proses dilihat dari
 terlaksananya unsur-unsur model, baik model quantum maupun project based
 learning dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis. Adapun
 keefektifan hasil belajar dapat dilihat dari ketercapaian kriteria ketuntasan
 minimal (KKM) pada kompetensi dasar menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis.
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 1.2 Identifikasi Masalah
 Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama keterampilan menyusun
 teks cerita pendek secara tertulismasih sering ditemui berbagai kendala.
 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
 maka dapat diidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis, antara lain sebagai berikut.
 Faktor yang berasal dari siswa adalah motivasi siswa yang rendah, kesulitan
 dalam menentukan tema, mengembangkan paragraf, dan menentukan urutan
 peristiwa. Motivasi siswa yang rendah dikarenakan siswa sering merasa kesulitan
 dalam menyusun teks cerita pendek secara tertulis, sehingga mereka kurang
 percaya diri untuk mencoba kembali menulis teks cerita pendek.
 Dalam penentuan tema, siswa juga merasa kesulitan karena belum mampu
 menentukan tema-tema yang menarik danmembayangkan hal-hal yang akan
 ditulis.Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan dan
 merangkai kalimat menjadi kesatuan yang utuh. Pilihan kata menjadi kendala
 tersendiri bagi siswa ketika mengembangkan paragraf, mereka kesulitan
 menentukan pilihan kata yang tepat untuk mewakili perasaan mereka.
 Kesulitan dalam menentukan urutan peristiwa disebabkan siswa tidak
 mempertahankan kerangka karangan atau draft yang telah dibuat sebelumnya.
 Ada kalanya ketika mengembangkan paragraf, imajinasi siswa meluas kemana-
 mana.Mereka ingin mengeksplorasi setiap hal yang ditemukan ketika
 mengembangkan paragraf. Akan tetapi, karena terlalu asyik dengan imajinasi dan
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 rasa ingin tahunya tidak jarang siswa mengabaikan alur yang direncanakan
 sebelumnya, sehingga urutan peristiwa dalam teks cerita pendek kabur dan tidak
 jelas arahnya.
 Salah satu permasalahan yang harus mendapatkan perhatian lebih adalah
 faktor motivasi. Guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa dalam proses
 pembelajaran menulis. Suasana pembelajaran yang menyenangkan akan
 memberikan kenyamanan bagi siswa dalam belajar.
 1.3 Cakupan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, cakupan
 masalah pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran quantum dan
 project based learning untuk pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis pada siswa SMP kelas VII. Penelitian ini membandingkan keefektifan
 penggunaan model quantum dengan model Project Based Learning (PBL) dalam
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis bagi siswa kelas VII
 SMP. Dengan demikian kedua model tersebut akan diketahui keefektifannya
 dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis. Keefektifan
 tersebut dilihat dari proses dan hasil belajar. Dari segi proses pembelajaran, dapat
 dilihat ketercapaian atau terlaksananya unsur-unsur model dalam pembelajaran,
 sedangkan dari hasil belajar dapat dilihat dari ketercapaian kriteria ketuntasan
 minimal (KKM) pada kompetensi dasar menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis.
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 1.4 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
 masalah sebagai berikut.
 1) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis dengan model quantum pada siswa kelas VII SMP?
 2) Bagaimana keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis dengan model Project Based Learning (PBL) pada siswa kelas VII
 SMP?
 3) Model manakah yang lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis antara model quantum dengan
 model project based learning?
 1.5 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut.
 1) Mengetahui keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis ek dengan model quantum pada siswa kelas VII SMP.
 2) Mengetahui keefektifan pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis dengan model Project Based Learning (PBL) pada siswa kelas VII
 SMP.
 3) Mengetahui perbedaan keefektifan antara pembelajaran menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis menggunakan model quantum dengan model
 project based learning.
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 1.6 Manfaat Penelitian
 Penelitian ini mempunyai manfaat praktis dan manfaat teoretis.Secara
 praktis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, guru, dan siswa.Manfaat bagi
 peneliti adalah memperoleh pengetahuan berdasarkan kajian teoretis dan manfaat
 praktis.Manfaat teoretis bererfokus pada pemahaman teori-teori tentang model
 pembelajaran inovatif. Manfaat praktisnya,yaitu dapat menerapkan dan
 mengetahui keefektifan pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan
 menggunakan model pembelajaran quantum dan project based learning bagi
 siswa kelas VII SMP.
 Manfaat bagi guru adalah (1) memperoleh bekal pengetahuan dalam
 menyusun atau mendesain model pembelajaran menyusun teks cerita pendek
 secara tertulis pada siswa kelas VII SMP, (2) mendapatkan acuan dalam
 menerapkan model pembelajaran quantum dan model problem based learning
 dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis, (3) memberikan
 motivasi untuk berinovasi dalam pembelajaran di kelas.
 Manfaat yang diperoleh siswa dari penelitian ini adalah memperoleh
 pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis.
 Secara teoretis hasil penelitian ini bermanfaat untuk (1) bahan acuan
 pembelajaran bahasa Indonesia aspek menulis yang inovatif terutama di SMP, (2)
 dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS
 2.1 Kajian Pustaka
 Telaah terhadap penelitian-penelitian lain sangat penting untuk
 mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang
 dilakukan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan
 dapat dijadikan kajian pustaka dalam penelitian ini, antara lain penelitian yang
 dilakukan oleh Ginanjar (2010), Ria (2011), Khairunnisa (2012), Sutrisno (2012),
 Mujani (2012), Suryani (2013), Kurniawati (2013), Jhonson dan Delawsky
 (2013), dan Mihradi (2013).
 Ginanjar (2010) juga pernah melakukan penelitian mengenai efektivitas
 penerapan project based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa
 SMK. Pada penelitiannya Ginanjar lebih memfokuskan kepada perubahan prilaku
 siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model project based
 learning. Hasilnya selama pembelajaran suasana kelas menjadi lebih aktif, siswa
 lebih kreatif, dan siswa menjadi berani tampil dalam mengungkapkan
 pendapatnya. Dampak dari perubahan tersebut adalah terjadinya peningkatan dari
 hasil pre test ke hasil post test dengan rata-rata nilai hasil post test setiap siklusnya
 mencapai nilai >6.0. Selain itu, siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran lebih
 menyenangkan dan nyata yang berdampak pada peningkatan prestasi belajar
 siswa.
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 Persamaan penelitian Ginanjar dengan penelitian ini terletak pada model
 yang dikaji, yaitu: penggunaan model pembelajaran project based learning untuk
 meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya, pada penelitian Ginanjar model
 project based leraning diterapkan pada siswa SMK, sedangkan penelitian kali ini
 diterpkan pada siswa SMP. Selain itu, penelitian Ginanjar lebih memfokuskan
 kepada perubahan prilaku siswa yang berdampak pada prestasi belajar, sedangkan
 pada penelitian ini memfokuskan keefektifan model project based learning pada
 pembelajaran menulis teks cerita pendek. Jenis penelitian yang digunakan pun
 berbeda, penelitian Ginanjar adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan
 penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
 Penelitian Ginanjar memiliki relevansi dengan penelitian ini. Penelitian
 Ginanjar menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang setopik
 dengan mengaplikasikan model project based learning pada pembelajaran
 menulis teks cerita pendek. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh
 Ginanjar memiliki persamaan dalam manfaatnya. Penelitian Ginanjar dan
 penelitian ini sama-sama memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat
 meningkatkan semangat siswa dalam belajar sesuai dengan kurikulum yang
 berlaku pada masa masing-masing penelitian tersebut.
 Ria (2011) dalam penelitaiannya yang berjudul “Peningkatan keterampilan
 Menulis Buku Harian melalui pembelajaran quantum dengan teknik peta konsep
 dan media foto pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Ampelgading”
 mengungkapkan adanya peningkatan keterampilan menulis pada siswa setelah
 siswa mengikuti pembelajaran model quantum dengan teknik peta konsep.
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 Peningkatan ini dilihat dari perolehan nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata siswa
 pada prasiklus adalah 71,25. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan pada
 siklus I sebesar 12.58% dan meningkat lagi 8,56% pada siklus II sehingga nilai
 rata-rata kelas menjadi 87,1 pada siklus II.
 Persamaan penelitian Ria dengan penelitian ini adalah sama-sama
 menggunakan model pembelajara quantum untuk pembelajaran menulis pada
 siswa SMP. Adapun perbedaanya adalah penelitian Ria untuk menulis buku
 harian, sedangkan pada penelitian ini untuk menulis teks cerita pendek. Selain itu,
 pada penelitiannya Ria menggunakan jenis penelitain tindakan kelas, sedangkan
 penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yang melakukan kajian
 terhadap dua kelas yang berbeda dengan model pembelajaran yang berbeda.
 Relevansi penelitian yang dilakukan Ria dengan penelitian ini terletak
 pada penggunaan model pembelajaran quntum untuk meningkatkan keterampilan
 menulis siswa SMP. Pada penelitian ini model quantum diterapkan untuk
 keterampilan menulis teks cerita pendek, sedangkan pada penelitian Ria
 digunakan untuk keterampilan menulis buku harian.
 Khairunnisa (2012) meneliti pembelajaran quantum untuk menulis puisi
 keindahan alam pada siswa kelas VII SMP. Penelitian ini menggunakan metode
 penelitian kelas. Khairunnisa mengemukakan bahwa terdapat peningkatan nilai
 rata-rata kelas dalam pembelajaran menulis puisi keindahan alam setelah
 menggunakan model quantum teknik TANDUR dengan pemanfaatan kecerdasan
 huruf atau kecerdasan angka siswa. Membuat puisi dengan memanfaatkan
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 kecerdasan huruf maksudnya adalah siswa menggunakan huruf-huruf yang
 terdapat pada namanya untuk menyusun sebuah puisi. Membuat puisi dengan
 memanfaatkan kecerdasan angka adalah siswa menuliskan tanggal, bulan dan
 tahun kelahirannya untuk dibuat puisi berdasarkan hal-hal mengenai alam yang
 diminati.
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan
 model quantum untuk pembelajaran menulis. Tahapan-tahapan pembelajarannya
 pun sama, yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan
 Rayakan (TANDUR). Perbedaanya terletak pada jenis tulisan yang dibuat oleh
 siswa. Pada penelitian ini jenis tulisannya adalah teks cerita pendek, sedangkan
 pada penelitian Khairunisa adalah menulis puisi keindahan alam.
 Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa dengan penelitian
 ini adalah penelitian Khairunnisa memiliki topik yang sama dengan penelitian ini.
 Penelitian Khairunnisa menjadi dasar dalam penelitian ini untuk melakukan
 penelitian setopik dengan cakupan yang lebih luas yaitu diterapkan pada
 pembelajaran menulis teks cerita pendek. Selain itu, hasil penelitian Khairunnisa
 dengan penelitian ini memberikan manfaat sebagai alternatif strategi dan model
 pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada masanya.
 Penelitian lain yang relevan dengan penelitian dilakukan oleh Sutrisno
 (2012). Sutrisno meneliti tentang keefektifan pembelajaran menulis karangan
 deskripsi dengan model quantum dan inkuiri terpimpin berpasangan bedasarkan
 gaya belajar siswa. Hasil dari penelitian ini adalah (1) model quantum efektif
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 digunakan untuk pembelajaran menulis karangan deskripsi bagi peserta didik
 bergaya belajar visual, (2) model Inkuiri Terpimpin Berpasangan efektif
 digunakan untuk pembelajaran menulis karangan deskripsi bagi peserta didik
 bergaya belajar auditori, (3) model quantum lebih efektif daripada model ITB
 dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi dalam interaksinya dengan gaya
 belajar peserta didik.
 Persamaan penelitian Sutrisno dengan penelitian ini terletak pada
 menggunakan model pembelajaran quantum untuk meningkatkan kemampuan
 menulis pada siswa. Selain itu, jenis penelitiannya juga sama yaitu penelitian
 eksperimen yang membandingkan dua kelas yang menggunakan model
 pembelajaran berbeda. Perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan,
 penelitian Sukirno merupakan penelitian eksperimen faktorial yang di dalamnya
 terdapat variabel perantara atau atribut, sedangkan penelitian ini adalah penelitian
 eksperimen nonequivalent control grup design yang tidak terdapat variabel
 perantara.
 Penelitian yang dilakukan Sutrisno memiliki relevansi dengan penelitian
 ini. Penelitian Sutrisno menjadi dasar dalam penelitian ini untuk melakukan
 penelitian setopik dengan cakupan yang lebih luas yaitu diterapkan pada
 pemebalajaran menulis teks cerita pendek menggunakan model quantum dan
 project based learning. Selain itu, hasil penelitian Sutrisno dan penelitian ini
 keduanya memiliki manfaat untuk memberikan alternatif model dalam
 pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada masa
 tersebut.
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 Penelitian lain mengenai model PBL pernah dilakukan oleh Mujani
 (2012). Mujani menerapkan model PBL untuk meningkatkan kemampuan menulis
 teks cerita pendek berdasarkan pengalaman pada kelas V di MIN Malang. Hasil
 dari penelitian tersebut nilai siswa mengalami peningkatan dari siklus I dengan
 rata-rata 71, sampai siklus III dengan rata-rata kelas 90. Selain itu, motivasi dan
 semangat berkolaborasi siswa untuk mendaptkan hasil yang baik juga semakin
 meningkat.
 Persamaan penelitian Mujani dengan penelitian ini adalah sama-sama
 menggunakan model PBL untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Letak
 perbedaannya yaitu Mujani menerapkan model PBL pada kelas V MI, sedangkan
 dalam penelitian ini diterapkan pada siswa kelas VII. Selain itu penelitian Mujani
 adalah Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan penelitian ini adalah penelitian
 eksperimen.
 Relevansi penelitian Mujani dengan penelitian ini adalah penelitian
 Mujani penjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang diterapkan
 pada Sekolah Menengah Pertama pada aspek keterampilan yang sama. Selain itu,
 hasil penelitian yang dilakukan oleh Mujani dengan penelitian ini memiliki
 persamaan pada manfaatnya. Penelitian Mujani dan penelitian ini sama-sama
 memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat
 siswa dalam belajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada masa masing-
 masing penelitian tersebut.
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 Penelitian tentang efektivitas model quantum juga pernah dilakukan oleh
 Suryani (2013) hanya saja digunakan dalam mata pelajaran yang berbeda. Dalam
 Journal of Education and Practice vol. 4, Suryani membandingkan antara
 pembelajaran quantum dengan pembelajaran ekspositori. Hasil dari penelitian
 yang berjudul Improvement of Students’ History Learning Competence through
 Quantum Learning Model at Senior High School in Karanganyar Regency, Solo,
 Central Java Province, Indonesia, adalah pembelajaran quantum hasilnya lebih
 baik dibandingkan dengan ekspositori. Hal ini dikarenakan minat siswa dalam
 belajar lebih tinggi pada kelas quantum dibandingkan dengan kelas ekspositori.
 Persamaan penelitian Suryani dengan dengan penelitian ini terletak pada
 bidang yang dikaji yaitu penggunaan model quantum dalam pembelajaran, hanya
 saja pada penelitian ini model quantum digunakan pada kelas bahasa bukan pada
 kelas sejarah.
 Penelitian yang dilakukan Suryani memiliki relevansi dengan penelitian
 ini. Penelitian Suryani menjadi dasar dalam penelitian ini untuk melakukan
 penelitian setopik dengan cakupan yang lebih luas yaitu diterapkan pada
 pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian Suryani dan penelitian
 ini keduanya memiliki manfaat untuk memberikan alternatif model dalam
 pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku pada masa
 tersebut.
 Uji coba model Project Based Learning (PBL) untuk pembelajaran
 menulis teks cerita pendek pernah dilakukan oleh Kurniawati (2013). Dalam
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 penelitianya Kurniawati menyimpulkan bahwa model PBL terbukti efektif
 digunakan untuk pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal ini dapat dilihat
 dari nilai rata-rata siswa yang meningkat pada saat pos-tes, niai rata-rata siswa
 pada pre-test sebesar 65,5 dan rata-rata post-test menjadi 78,8. Pada penelitiannya
 Kurniawati mengeksperimenkan model project based learning pada satu kelas
 yang sebelumnya telah diberi soal post-test. Kurniawati membandingkan
 kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek sebelum diberi perlakuan
 (saat post-tes) dengan sesudah diberi perlakuan.
 Persamaan penelitian Kurniawati dengan penelitian ini adalah pada
 penggunaan model project based learning (PBL) untuk meningkatkan efektivitas
 pembelajran menulis cerpen. Adapun perbedaannya terdapat pada penelitian
 Kurniawati menggunakan one group pretest-posttest design, sedangkan pada
 penelitian ini, peneliti menggunakan non equivalent control group design.
 Relavansi penelitian Kurniawati dengan penelitian ini terdapat pada
 penggunaan model project based learning dalam pembelajaran menulis teks cerita
 pendek, sehingga penelitian Kurniawati menjadi dasar untuk melakukan penelitian
 setopik dengan cakupan yang lebih luas. Pada penelitian ini peneliti
 membandingkan keefektifan model project based leraning dengan quantum
 learning dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Selain itu, hasil
 penelitian Kurniawati dan penelitian ini memiliki manfaat yang sama, yaitu
 memberikan alternatif model pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum
 yang berlaku pada masanya.
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 Penelitian lain yang relevan adalah penelitian berjudul “Project-Based
 Learning and Student Engagement” oleh Jhonson dan Delawsky (2013).
 Penelitian yang terdapat dalam Academic Research International vol. 4 ini
 bertujuan untuk membandingkan aspek sikap, kognitif dan keterlibatan emosional
 siswa dalam pembelajaran. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
 pembelajaran project based learning meningkatkan keterlibatan kognitif siswa
 secara signifikan. Hal ini selanjutnya berdampak pada peningkatan prestasi
 akademik siswa. Untuk keterlibatan emosional dalam pembelajaran mengalami
 peningkatan yang cukup signifikan, namun aspek sikap menurun sedikit.
 Persamaan penelitian Jhonson dan Delawsky pada penelitian ini terdapat
 pada penggunaan model project based learning untuk meningkatkan aspek
 kognitif, afektif dan emosional siswa dalam pembelajaran. Adapun perbedaannya
 adalah model project based learning yang diterapkan Jhonson dan Delawsky
 diterapkan di kelas sains, sedangkan pada penelitian ini digunakan pada kelas
 bahasa Indonesia.
 Penelitian Jhonson dan Delawsky mempunyai relevansi dengan penelitian
 ini dan menjadi dasar untuk melakukan penelitian setopik dengan cakupan yang
 lebih luas. Pada penelitian Jhonson dan Delawsky model project based learning
 diujicobakan pada kelas sains, sedangkan pada penelitian ini model project based
 learnig diujicobakan pada kelas bahasa Indonesia yang tentunya berbeda dengan
 pelajaran sains. Selain itu, hasil penelitian Jhonson dan Delawsky beserta
 penelitian ini mempunyai manfaat yang sama, yaitu memberikan alternatif model
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 pembelajaran dalam menulis teks cerita pendek yang disesuaikan dengtan
 kurikulum yang berlaku pada masa penelitian tersebut.
 Penelitian lain yang relefan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mihradi
 (2013) dalam Journal and Practice vol.4. Dalam penelitiannya yang berjudul
 “The Effect of Project Based Learning Model with KWL Worksheet on Student
 Creative Thinking Process in Phiysics Problems” Mihradi menyatakan bahwa
 penggunaan model pembelajaran project based learning pada pembelajaran dapat
 meningkatkan tingkat kreativitas siswa. Hal ini terjadi karena dalam project based
 learning siswa dilatih untuk merancang, menganalisis, dan menerapkan ide
 mereka. Dalam penelitian Mihradi membandingkan model problem based
 learning dengan model pembelajaran kooperatif sebagai kelas kontrol.
 Persamaan penelitian Mihradi dengan penelitian ini terdapat pada
 keefektifan model project based learning sebagai model yang dapat meningkatkan
 kreativitas siswa. Adapun perbedaannya terdapat pada penerapan model problem
 based learning. Mihradi menggunakan model problem based learning pada
 pembelajaran fisika, sedangkan pada penelitian ini, peneliti menerapkan model
 problem based learning pada pembelajaran menulis teks cerita pendek.
 Penelitian Mihradi mempunyai relevansi dengan penelitian ini pada
 efektivitas model problem based learning untuk meningkatkan kreativitas siswa.
 Oleh karena itu penelitian Mihradi menjadi dasar untuk melakukan penelitian
 setopik dengan cakupan yang lebih luas yaitu diterapkannya model problem based
 learning pada pembelajaran menulis teks cerita pendek. Dalam hal manfaat, kedua
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 penelitian ini juga mempunyai manfaat sebagai alternatif model pembelajaran
 yang dapat meningkatkan kreativitas siswa yang disesuaikan dengan kurikulum
 yang berlaku pada masa tersebut.
 Dari kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian yang
 meneliti tentang keefektifan model quantum dan project based learning sudah
 banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan
 keterampilan siswa dalam menulis teks cerita pendek. Tidak hanya itu, penelitian-
 penelitian tersebut juga mengungkapkan mengenai perubahan sikap siswa siswa
 ketika mengikuti pembelajaran.
 Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya
 dengan model dan media pembelajaran serta subjek yang berbeda, khususnya
 penelitian tentang menulis teks cerita pendek.
 2.2 Landasan Teoretis
 Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teoretis pada penelitian ini
 adalah (1) teks cerita pendek, (2) menyusun teks cerita pendek secara tertulis, (3)
 model pembelajaran, (4) model pembelajaran quantum, (5) pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis menggunakan model quantum, (6)
 model pembelajaran PBL, (7) pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis menggunakan model PBL.
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 2.2.1 Teks Cerita Pendek
 Teks cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang berbentuk
 prosa. Berbeda dengan novel, teks cerita pendek terpusat pada satu tokoh dengan
 sebuah permasalahan yang dikisahkan secara menarik. Pada bagian ini dibahas
 mengenai pengertian teks cerita pendek, struktur teks cerita pendek, unsur
 pembangun teks cerita pendek, dan kaidah teks cerita pendek.
 2.2.1.1 Pengertian Teks Cerita Pendek
 Cerita pendek (nanti disebut sebagai teks cerita pendek) merupakan karya
 sastra dan ilmu yang mempelajarinya adalah ilmu sastra. Pada perkembangannya
 penelitian ilmu sastra baru-baru ini timbul permasalahan yang berkaitan dengan
 sifat-sifat teks pada umumnya, jadi tidak hanya khusus dengan sifat-sifat teks
 sastra.
 Sebuah teks disebut teks sastra apabila sekelompok pembaca, termasuk
 pembaca peneliti, menilai karya tersebut sebagai hasil sastra (Pradotokusumo
 2005:47). Menurut Jakobson (dalam Pradotokusumo 2005:48) dalam pembagian
 teks yang bersifat sastra, sebuah karya seni tidak hanya bersifat otonom, tetapi
 memenuhi salah satu fungsi bahasa, yaitu emotif, refrensial, puitik, fatik,
 metalingual, dan konatif.
 Teks merupakan satuan bahasa yang mengandung makna, pikiran, dan
 gagasan lengkap. Teks tidak selalu berwujud bahasa tulis seperti yang lazim
 diketahui, misalnya teks Pancasila. Teks dapat berwujud teks tulis maupun teks
 lisan (Zabadi dkk. 2013:3). Selanjutnya Lubis (2011:23) berpendapat bahwa yang
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 dinamakan teks adalah kesatuan bahasa panjang atau pendek yang diucapkan atau
 tertulis. Teks adalah satu kesatuan semantik dan bukan kesatuan gramatikal.
 Kesatuan yang bukan lantaran bentuknya (morfem, klausa, kalimat) tetapi
 kesatuan arti. Pendapat tersebut sama dengan pendapat Halliday yang
 menganggap teks adalah suatu pilihan semantis fungsional (gagasan yang dapat
 dipahami oleh pemakai bahasa) dalam konteks sosial, suatu cara pengungkapan
 makna lewat bahasa lisan atau tulis (dalam Susanto, 2008:3).
 Menurut Hoed (2007), teks harus memenuhi kriteria tekstualitas sebagai
 berikut:
 1. di antara unsur-unsurnya terdapat kaitan semantik yang ditandai
 secara formal,
 2. segi isinya dapat berterima karena memenuhi logika tekstual,
 3. teks diproduksi dengan maksud tertentu,
 4. dapat diterima oleh pembaca/masyarakat pembaca,
 5. mempunyai kaitan secara semantik dengan teks yang lain,
 6. mengandung informasi dan pesan tertentu.
 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan yang
 dimaksud dengan teks adalah satuan bahasa yang terdiri atas isi dan bentuk yang
 mengandung makna, pikiran, dan gagasan lengkap baik bersifat lisan maupun
 tertulis.
 Cerita merupakan suatu tuturan yang mengisahkan mengenai terjadinya
 suatu hal. Akan tetapi seiring perkembangan kebudayaan, cerita tidak hanya
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 berbentuk tuturan, namun juga berbentuk tulisan. Cerita dalam bentuk tulis dibagi
 menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah teks cerita pendek atau yang lebih
 dikenal dengan cerpen.
 Teks cerita pendek atau lazim disebut cerpen termasuk dalam jenis prosa
 fiksi atau rekaan. Teks cerita pendek sudah diminati oleh masyarakat luas sebagai
 salah satu karya sastra prosa. Berikut pendapat ahli mengenai teks cerita pendek.
 Menurut Edgar Allan Poe (dalam Kusmayadi 2010:7), teks cerita pendek adalah
 cerita yang memiliki ukuran cukup pendek akan tetapi mampu membangkitkan
 rasa penasaran pembaca. Dalam teks cerita pendek, kalimat digunakan secara
 ekonomis, singkat dan mencakup lingkup yang diinginkan oleh penulis. Teks
 cerita pendek tidak menggunakan banyak kalimat agar pesan dapat tersampaikan
 kepada pembaca dengan mudah dan tidak mengaburkan isi cerpen
 Melengkapi pendapat tersebut, Nursisto (2000:165) berpendapat bahwa
 teks cerita pendek adalah cerita yang pendek, namun tidak setiap cerita yang
 pendek dapat digolongkan ke dalam teks cerita pendek. Teks cerita pendek adalah
 cerita yang di dalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri pelakunya sehingga
 secara keseluruhan cerita bisa menyentuh nurani pembaca.
 Sudjiman (dalam Nuryatin 2010:2-3) menjelaskan bahwa teks cerita
 pendek adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan untuk
 memberikan kesan tunggal yang dominan; teks cerita pendek memusatkan diri
 pada satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika. Yang dimaksud ”pendek”
 pada teks cerita pendek bukan ditentukan oleh jumlah halaman atau jumlah huruf
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 yang membentuk cerita tersebut. Yang dimaksud “pendek” juga bukan karena
 sedikitnya tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut, melainkan lebih disebabkan
 oleh ruang lingkup permasalahan yang ingin disampaikan oleh bentuk karya sastra
 tersebut. Ruang lingkup permasalahan yang diungkapkan dalam teks cerita
 pendek adalah sebagian kecil dari kehidupan tokoh yang paling menarik perhatian
 pengarang yang mempunyai efek tunggal, karakter, alur, dan latar yang terbatas,
 tidak beragam dan tidak kompeks. Kosasih (2012:34) berpendapat bahwa teks
 cerita pendek pada umumnya bertema sederhana, jumlah tokohnya terbatas, jalan
 ceritanya sederhana dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas. Yang
 terpenting pada teks cerita pendek menurut Staton (2007:75) adalah bentuknya
 „padat‟. Jumlah kata dalam cepen harus lebih sedikit ketimbang kata dalam novel.
 Stanton (2007:78) juga menambahkan bukti lain yang menunjukkan kepadatan
 teks cerita pendek, yaitu penggunaan simbolisme, meski sebenarnya novel juga
 menggunakannya, akan tetapi tidak sering.
 Berdasarkan uraian mengenai teks cerita pendek tersebut, dapat diketahui
 bahwa teks cerita pendek adalah karya sastra berbentuk prosa yang menceritakan
 lingkup kecil dari seorang tokoh dengan penceritaan yang ringkas namun tidak
 ditentukan dari banyak sedikitnya halaman. Teks cerita pendek mempunyai tema
 sederhana, dan memiliki ruang lingkup yang terbatas.
 2.2.1.2 Unsur-Unsur Pembangun Teks Cerita Pendek
 Cerita sebagai karya sastra fiksi dibangun dari berbagai unsur yang
 membentuknya. Unsur-unsur itu dapat dibedakan atas unsur intrinsik dan unsur
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 ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung
 berada di dalam, menjadi bagian, dan ikut membentuk eksistensi cerita yang
 bersangkutan. Unsur fiksi yang termasuk dalam kategori ini misalnya tokoh dan
 penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan lain-lain. (Nurgiyantoro 2005: 221).
 Suharianto (2005:28-37) mengungkapkan bahwa unsur-unsur pembangun
 cerita meliputi: tema, alur, penokohan, latar, tegangan, suasana, pusat pengisahan
 dan gaya bahasa. Menurut Kusmayadi (2010:19), unsur pembangun cerita
 meliputi tema, latar, sudut pandang, alur, penokohan, gaya bahasa dan amanat.
 Stanton (dalam Wiyatmi 2006:30) berpendapat bahwa unsur-unsur pembangun
 cerita fiksi adalah tokoh, alur, latar, judul, sudut pandang, gaya dan nada, tema.
 Meskipun beberapa pendapat dari ahli sastra berbeda, tetapi dari segi isi
 masih banyak hal–hal yang sama dan dapat dikerucutkan. Perbedaannya terletak
 pada segi kuantitas atau jumlah. Berdasarkan pendapat dari ahli sastra tersebut,
 dapat disimpulkan unsur–unsur intrinsik pembangun teks cerita pendek secara
 umum meliputi: (1) tema, (2) alur, (3) latar, (4) tokoh dan penokohan, (5) sudut
 pandang, (6) gaya bahasa, dan (7) amanat.
 Unsur yang kedua yaitu unsur ekstrinsik, adalah unsur yang berada di luar
 teks yang bersangkutan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap bangun cerita yang
 dikisahkan, langsung atau tidak langsung. Hal-hal yang dapat dikategorikan ke
 dalam bagian ini misalnya jati diri pengarang yang mempunyai ideologi,
 pandangan hidup dan way of life bangsanya, kondisi kehidupan sosial-budaya
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 masyarakat yang dijadikan latar cerita, dan lain-lain (Nurgiyantoro 2005:221-
 222).
 1. Tema
 Tema adalah pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, gagasan
 pokok, atau dasar cerita (Kusmayadi 2010: 19). Tema juga sering disebut sebagai
 dasar cerita yaitu, pokok permasalahan yang mendasari suatu karya sastra. Tema
 adalah titik tolak pengarang dalam menyusun cerita atau karya sastra, sekaligus
 merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan pengarang dengan karyanya
 tersebut (Suharianto 2005:28). Tema suatu karya sastra dapat tersurat dan dapat
 tersirat. Disebut tersurat apabila tema tersebut dengan jelas dinyatakan oleh
 pengarangnya. Disebut tersirat apabila tema tidak secara tegas dinyatakan, tetapi
 terasa dalam keseluruhan cerita yang dibuat pengarang. Menurut Effendi
 (2013:51), tema merupakan bingkai dari cerita yang ditulis. Maksud dari bingkai
 adalah menegaskan batasan-batasan yang hendak ditulis. Menentukan tema berarti
 sama dengan membuatkan pigura untuk sebuah cerita.
 Seorang pengarang sebaiknya memilih tema yang jelas saat menulis teks
 cerita pendek karena tema berhubungan dengan pesan yang ingin disampaikan
 kepada pembaca. Tema merupakan ruh dari sebuah tulisan. Dengan adanya tema,
 yang menjadi dasar cerita, maka cerita akan meninggalkan kesan tersendiri pada
 pembaca. Penetapan tema dari awal juga berguna agar ketika menulis tidak terlalu
 jauh melenceng dari tema yang sudah ditetapkan.
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 Ada beberapa kriteria memilih tema yang baik dalam menulis cerpen,
 yakni 1) menarik dan berbeda dari yang pernah ada, 2) tema itu memberikan
 solusi dari pemecahan suatu masalah, dan 3) memberikan pemahaman yang utuh
 bagi pembaca, mana nilai yang baik dan yang buruk.
 Jadi, berdasarkan pentapat-pendapat tersebut, tema merupakan dasar
 pemikiran yang melandasi suatu karya sastra. Melalui tema, pengarang
 mengungkapkan apa yang ia rasakan, sehingga pembaca dapat menikmati
 karyanya.
 2. Alur
 Seorang pengarang dalam menyajikan karyanya tentu mempunyai tujuan
 agar karyanya dapat diterima dan dipahami oleh pembaca dengan mudah. Hal ini
 akan tercapai apabila dalam cerita tersebut disusun secara runtut. Melalui alur,
 pengarang mengajak pembaca untuk mengikuti rangkaian peristiwa yang
 berlangsung dalam cerita tersebut.
 Menurut Aristoteles (dalam Teeuw 1988:121) syarat utama untuk
 menghasilkan cerita yang baik adalah terdapatnya keurutan (order), ruang lingkup
 yang cukup (amlitude), keutuhan (unity) dan keterjalinan (coherence). Oleh
 karena itu, setiap cerita memiliki plot atau alur yang didasarkan pada kesambung-
 sinambungan peristiwa-peristiwa dalam narasi yang berhubungan sebab-akibat.
 Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi juga menjelaskan
 mengapa hal itu terjadi. Dari sambung-sinambungan peristiwa ini terjadilah
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 sebuah cerita. Sebuah cerita bermula dan berakhir, dan antara awal dan akhir
 inilah terdapat alur (Nuryatin 2010:10).
 Menurut Stanton (2007:26) alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa
 dalam sebuah cerita. Istilah ini biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang
 terhubung secara klausal saja. Peristiwa klausal merupakan peristiwa yang
 menyebabkan atau yang menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak
 dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya.
 Sebuah cerita, terdapat bagian yang mengawali sebuah cerita, ada bagian
 yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari situasi awal, dan ada bagian yang
 mengakhiri cerita tersebut. Semua hal tersebut membentuk suatu keutuhan yang
 memberikan nilai estetis pada karya sastra. Menurut Ryan (2011:41) suatu karya
 sastra memiliki struktur yang tidak pernah tampak tapi membuat karya sastra
 tersebut masuk akal dan berfungsi sebagai karya sastra.
 Menururt Aristoteles (dalam Keraf 2007:146) sebuah cerita, kejadian atau
 tragedi dibagi dalam tiga bagian utama, yaitu bagian pendahuluan, bagian
 perkembangan dan bagian penyelesaian.
 1. Bagian pendahuluan, menyajikan situasi dasar yang memberikan informasi
 kepada pembaca agar pembaca dapat memahami adegan-adegan
 selanjutnya.
 2. Bagian perkembangan, yaitu batang tubuh yang utama dari seluruh tindak-
 tanduk para tokoh. Bagian ini merupakan rangkaian dari tahap-tahap yang
 membentuk seluruh proses narasi. Bagian ini mencakup adegan-adegan
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 yang berusaha meningkatkan ketegangan atau menggawat komplikasi
 yang berkembang dari situasi asli;
 3. Bagian penutup disebut juga peleraian atau denouement. Dalam bagian ini
 komplikasi akhirnya dapat diatasi dan diselesaikan. Akan tetapi bagian ini
 tidak selalu memecahkan masalah yang dihadapi. Terkadang ada teks
 cerita pendek yang berakhir dengan semu, penulis hanya mematikan
 seseorang tokoh kunci atau tidak menyelesaikan permasalahan secara
 tuntas.
 Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Kusmayadi (2010:25-26)
 menjelaskan bahwa alur atau plot berkaitan dengan tokoh. Peristiwa-peristiwa
 dalam cerita tercermin melalui perbuatan, tingkah laku, dan sikap tokoh.
 Penyusunan alur bergerak secara bertahap. Cara yang dapat digunakan dalam
 menyusun bagian-bagian cerita: pertama, pengarang menyusun peristiwa-
 peristiwa secara berurutan mulai perkenalan sampai penyelesaian. Susunan seperti
 ini disebut alur maju. Urutan peristiwa tersebut meliputi: 1) mulai melukiskan
 keadaan; 2) pergerakan peristiwa; 3) keadaan mulai memuncak; 4) mencapai titik
 puncak; 5) peristiwa mulai menurun; 6) penyelesaian. Urutan plot dapat
 digambarkan sebagai berikut.
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 Gambar 2.1 Alur Teks Cerita Pendek
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 Cara yang kedua adalah pengarang menyusun peristiwa secara tidak berurutan.
 Pengarang dapat memulainya dari peristiwa terakhir atau peristiwa yang ada di
 tengah kemudian kembali pada peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya. Susunan
 yang demikian disebut alur sorot balik (flash back).
 Dalam proses penyusunan alur cerpen, ada beberapa hal yang harus
 diperhatikan. Kaidah-kaidah yang mengatur alur dalam fiksi antara lain
 plausability, surprise, suspense, dan unity.
 Pertama, Alur teks cerita pendek mengandung plausibility, maksudnya,
 peristiwa yang terdapat di dalam teks cerita pendek masuk akal, rasional, dapat
 dipahami nalar. Suatu cerita dikatakan masuk akal apabila cerita itu memiliki
 kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri. Sebuah peristiwa dapat saja
 tidak masuk akal menurut ukuran di luar karya sastra tetapi tetap dipandang
 masuk akal menurut ukuran karya sastra.
 Kedua, alur teks cerita pendek mengandung surprise, maksudnya, urutan
 suatu peristiwa dengan peristiwa berikutnya yang membangun teks cerita pendek
 tidak mudah diduga, rangkaian peristiwanya dapat memunculkan keterkejutan.
 Kejutan dalam cerita dapat berfungsi bermacam-macam, misalnya untuk
 memperlambat tercapainya klimaks atau sebaliknya mempercepat tercapainya
 klimaks. Pengarang dapat menggabungkan kemasukakalan dan kejutan yang
 mempunyai tuntunan yang berbeda itu menjadi satu dalam keseluruhan plot cerita.
 Ketiga, alur teks cerita pendek mengandung suspense, maksudnya,
 rangkaian atau jalinan peristiwa yang membangun teks cerita pendek
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 memunculkan ketegangan pada pembacanya. Keempat, alur yang baik disamping
 memenuhi ketiga kaidah di atas, tuntunan yang harus dipenuhi adalah keutuhan.
 Jenis alur apapun yang mempunyai bagian awal, tengah, dan akhir yang benar dan
 mengikuti kaidah-kaidah kemasukakalan, surprise, dan suspense harus tetap
 memiliki keutuhan.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur adalah jalinan rangkaian
 peristiwa secara beruntun dalam sebuah prosa fiksi berdasarkan hubungan sebab
 akibat dan dibentuk oleh tahapan–tahapan peristiwa, sehingga cerita itu
 merupakan keseluruhan yang padu dan utuh. Ada beberapa empat hal yang perlu
 diperhatikan dalam menyusun alur, di antaranya adalah plausibility, surprise,
 suspense, dan unity.
 3. Latar atau Setting
 Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris setting. Suatu cerita
 terjadi di suatu tempat dan pada waktu tertentu. Latar adalah gambaran tentang
 tempat, waktu atau masa, dan kondisi sosial terjadinya cerita. Itu berarti bahwa
 latar terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat menunjuk
 pada tempat atau lokasi terjadinya cerita. Latar waktu atau masa menunjuk pada
 kapan atau bilamana cerita itu terjadi. Latar sosial menunjuk pada kondisi sosial
 yang melingkupi terjadinya cerita (Nuryatin 2010:13). Nurgiyantoro (2010:249)
 juga mengungkapkan latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu
 berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi. Peristiwa dn
 kisah dalam cerita fiksi tidak dapat terjadi begitu saja tanpa kejelasan landas
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 tumpu. Menurut Kusmayadi (2010:24) latar adalah unsur cerita yang
 menunjukkan kepada pembaca di mana dan kapan kejadian-kejadian dalam cerita
 berlangsung.
 Selanjutnya Aminuddin (2009:67-68) membedakan dua buah latar, yaitu
 latar yang bersifat fisikal dan latar yang bersifat psikologis. Latar yang bersifat
 fisikal adalah latar yang berhubungan dengan tempat, misalnya kota Semarang,
 daerah kumuh, sungai, pasar, serta benda-benda dalam lingkungan tertentu yang
 tidak menuansakan makna apa-apa. Latar fisikal hanya terbatas pada sesuatu yang
 bersifat fisik, sedangkan latar psikologis adalah latar yang berupa lingkungan atau
 benda-benda dalam lingkungan tertentu yang mampu menuansakan suatu makna
 serta mampu memengaruhi emosi pembaca. Latar psikologis dapat berupa suasana
 maupun sikap.
 Latar tidak hanya berfungsi sebagai background saja, tetapi juga
 dimaksudkan untuk mendukung unsur cerita lainnya. Pelataran adalah teknik
 menampilkan latar. Dalam menampilkan latar, ada beberapa hal yang harus
 diperhatikan, yakni 1) dengan menyebutkan atau melukiskan latar belakang alam
 atau keadaan geografis suatu lingkungan, 2) melukiskan kurun waktu atau periode
 suatu peristiwa, dan 3) melukiskan tingkah laku, tatakrama, adat-istiadat, atau
 pandangan hidup (Jabrohim 2003:115).
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa latar
 adalah tempat, waktu, dan sosial terjadinya peristiwa yang mendukung
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 penceritaan oleh pengarang yang keberadaannya harus disesuaikan dengan unsur
 lainnya untuk membangun keutuhan makna cerita.
 4. Tokoh dan Penokohan
 Tokoh merupakan pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita
 sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminuddin 2010:79).
 Menambahi pendapat tersebut, Sayuti (dalam Wiyatmi 2006:30) mengemukakan
 bahwa tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah cerita. Tokoh
 merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari
 orang-orang yang hidup di alam nyata. Oleh karena itu, tokoh hendaknya
 dihadirkan secara alamiah. Dalam arti tokoh-tokoh itu memiliki “kehidupan” atau
 berciri “hidup”, atau memiliki derajat lifelikeness (kesepertihidupan).
 Dalam cerpen, tokoh teks cerita pendek tidak harus berwujud manusia
 melainkan juga dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain yang biasanya
 merupakan bentuk personifikasi manusia (Nuryatin 2010:7). Tokoh-tokoh cerita
 fiksi hadir sebagai tokoh yang berjatidiri, bukan sesuatu tanpa karakter. Karena
 setiap tokoh hadir dengan jatidirinya masing-masing itulah pembaca dapat
 membedakan tiap-tiap tokoh. Jadi aspek kualitas kedirian, jatidiri, seorang tokoh
 penting untuk diketengahkan karena dari situlah pertama-tama identitas tokoh
 akan dikenali. Kualitas jati diri tidak semata-mata berkaitan dengan ciri fisik,
 melainkan terlebih berwujud kualitas nonfisik. Oleh karena itu menurut Lukens
 (dalam Nurgiantoro 2010:223) tokoh cerita dapat dipahami sebagai kumpulan
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 kualitas mental, emosional, dan sosial yang membedakan seseorang dengan orang
 lain.
 Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi
 dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral (tokoh utama) dan tokoh tambahan
 (bawahan). Tokoh sentral merupakan tokoh yang mengambil bagian terbesar
 dalam cerita. Tokoh utama dapat ditentukan dengan tiga cara. Pertama, tokoh itu
 yang banyak terlibat dengan tema. Kedua, tokoh itu banyak berhubungan dengan
 tokoh lain. Ketiga, tokoh itu banyak memerlukan waktu penceritaan (Kusmayadi
 2010:22).
 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika menggambarkan tokoh
 dalam sebuah cerita, yakni 1) pemilihan tokoh atau character dalam cerita
 disesuaikan dengan perannya, 2) penyajian watak tokoh diuraikan secara jelas dan
 gamblang, dan 3) penggambaran tokoh mampu membawa pembaca seolah
 mengalami peristiwa dalam cerpen.
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah
 pelaku cerita rekaan pengarang yang bersifat fiktif yang mengemban peristiwa
 dalam cerita. Sehubungan dengan hal itu, dalam menulis teks cerita pendek tokoh
 merupakan unsur yang penting karena tanpa adanya tokoh tidak akan terjalin
 sebuah cerita.
 Penokohan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita; baik keadaan lahirnya
 maupun batinnya yang dapat berupa pendangan hidupnya, sikapnya,
 keyakinannya, adat-istiadatnya, dan sebagainya (Suharianto 2005:20).
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 Ali (dalam Rampan 1984:28) berpendapat bahwa penokohan adalah
 Pelukisan manusia yang menjadi pelaku, manusia yang menjadi obyek penulis.
 Pendapat ini sama dengan pendapat Aminuddin (2009:79) yang menyatakan
 bahwa penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku.
 Menurut Jakob Sumardjo (dalam Rampan 1984:28) ada lima cara untuk
 menggambarkan tokoh dan penokohan dalam fiksi, yaitu (1) melalui apa yang
 diperbuat, (2) tindakan-tindakan tokoh; khususnya bagaimana sikap tokoh dalam
 keadaan krisis, (3) melalui ucapan-ucapan, (4) penggambaran fisik tokoh, (5)
 melalui pikiran tokoh, (6) melalui pemaparan secara langsung.
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penokohan adalah pelukisan
 atau gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah
 cerita. Penggambarannya dapat melalui fisik dan sikap tokoh tersebut.
 5. Sudut Pandang
 Telah disebutkan bahwa suatu cerita hakikatnya ialah lukisan mengenai
 kehidupan manusia yang ditampilkan melalui tokoh-tokoh tertentu. Untuk
 menampilkan cerita mengenai kehidupan tokoh tersebut, pengarang menentukan
 siapa orangnya dan berkedudukan sebagai apa pengarang dalam cerita tersebut.
 Siapa yang bercerita itulah yang disebut pusat pengisahan atau yang dalam bahasa
 Inggris biasa dikenal dengan istilah point of view (Suharianto 2005:25).
 Menurut Rampan (1984:29) sudut pandang adalah pilihan pengarang
 dalam menggunakan tokoh cerita. Point of view digunakan pengarang untuk
 memilih dari sudut mana ia akan menceritakan ceritanya. Apakah sebagai orang
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 luar saja, atau pengarang juga akan ikut turut serta dalam teks cerita pendek yang
 dibuatnya.
 Secara garis besar, sudut pandang dibedakan dalam dua macam, yakni
 sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Sudut pandang
 orang pertama meliputi: “aku” sebagai tokoh utama dan “aku” sebagai tokoh
 tambahan. Sudut pandang orang ketiga meliputi: “dia” maha tahu, yaitu cerita
 dikisahkan dari sudut “dia” (nama tokoh lain) dan “dia” terbatas, yaitu pengarang
 melukiskan yang dilihat, didengar, dialami, dipikir, dan dirasakan oleh tokoh
 cerita, tetapi hanya terbatas pada seorang tokoh (Kusmayadi 2010:26).
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, sudut pandang merupakan
 cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya. Cara
 pemaparannya dapat melalui sudut pandang orang pertama atau sudut pandang
 orang ketiga.
 6. Gaya Bahasa
 Peran bahasa dalam sebuah teks cerita pendek sangat penting. Bahasa
 dalam karya sastra memiliki fungsi ganda. Bahasa tidak hanya sebagai alat untuk
 menyampaikan maksud pengarang, akan tetapi juga sebagai penyampai
 perasaannya. Oleh karena itu, pengarang senantiasa memilih kata dan
 menyusunnya sedemikian rupa sehingga menghasilkan kalimat yang mampu
 mewadahi apa yang dipikirkan dan dirasakan tokoh cerita tersebut. Dalam
 menyampaikan hal tersebut pengarang mempunyai gaya yang berbeda-beda.
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 Menurut Wiyatmi (2009:42) gaya (gaya bahasa) merupakan cara
 pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi
 penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola
 kalimat). Melengkapi pendapat ini Aminuddin (2004:72), mengungkapkan bahwa
 gaya adalah cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan
 menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan
 makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca.
 Lebih lanjut Jabrohim (2003:119) memaparkan gaya bahasa adalah ciri khas
 seorang penulis atau cara yang khas pengungkapan seorang penulis. Gaya bahasa
 seorang penulis meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan
 dialog, penggunaan detail, cara memandang persoalan, dan sebagainya.
 Gaya bahasa yang dapat mencerminkan karya sastra yang baik dapat
 dilihat dari beberapa hal, diantaranya 1) menggunakan bahasa yang mengandung
 unsur emotif, 2) menggunakan bahasa yang mengandung unsur konotatif, dan 3)
 mengutamakan keaslian pengucapan dengan menggunakan penyimpangan yang
 menimbulkan efek keindahan.
 Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
 dimaksud dengan gaya adalah cara khas seorang pengarang dalam menggunakan
 bahasa sehingga terdapat ketepatan pemakaian kata, penggunaan kalimat dalam
 sebuah cerita sehingga menimbulkan makna dan suasana yang dapat menyentuh
 daya imajinasi dan emosi pembaca.
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 7. Amanat
 Pengarang dalam membuat suatu karya biasanya memiliki tujuan-tujuan
 tertentu yang dimasukkan dalam karyanya, baik bersifat eksplisit maupun implisit.
 Tujuan ini biasa disebut sebagai amanat cerita. Kusmayadi (2010:28) berpendapat
 bahwa amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang. amanat dapat
 disampaikan secara tersirat (implisit) yaitu dengan cara memberikan ajaran moral
 atau pesan dalam tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh menjelang
 cerita berakhir, dan dapat pula disampaikan secara tersurat (eksplisit) yaitu dengan
 penyampaian seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran, atau larangan yang
 disampaikan langsung di tengah cerita.
 Selanjutnya Nurgiyantoro (2005:321) berpendapat bahwa amanat dalam
 karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang
 bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang
 ingin disampaikan kepada pembaca.
 Amanat dapat disampaikan oleh pengarang melalui dua cara, secara
 tersurat dan tersirat. Secara tersurat maksudnya pesan yang ingin disampaikan
 ditulis secara langsung di dalam cerita, biasanya di akhir cerita. Dalam hal ini
 pembaca dapat langsung mengetahui pesan yang disampaikan oleh penulis.
 Selanjutnya secara tersirat maksudnya pesan tidak ditulis secara langsung di
 dalam cerita melainkan melalui unsur-unsurnya. Pembaca diharapkan dapat
 menyimpulkan sendiri pesan yang terkandung di dalamnya (Nuryatin 2010:5).
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 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa amanat adalah
 pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karya sastra
 yang ditulisnya baik secara tersirat maupun tersurat.
 2.2.1.3 Struktur Teks Cerita Pendek
 Struktur teks cerita pendek dalam kurikulum 2013 didasarkan pada alur
 yang terbentuk karena proses sebab-akibat. Alur inilah yang membangun struktur
 teks cerita pendek yang di dalamnya terdapat orientasi, komplikasi, dan resolusi.
 Zabadi (2013:150) menjelaskan bahwa tahapan orientasi, pengarang
 memperkenalkan kapan peristiwa berlangsung, siapa tokoh yang diceritakan, dan
 di mana kejadian dalam cerita. Bagian ini berisi pengenalan tokoh, latar tempat
 dan waktu, dan awalan masuk ke tahap berikutnya. Tokoh dan latar digunakan
 pengarang untuk menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca. Dengan kata
 lain, latar merupakan sarana pengekspresian watak, baik secara fisik maupun
 psikis (Kemdikbud 2014:19).
 Tahapan selanjutnya adalah komplikasi. Pada bagian ini diuraikan masalah
 apa yang terjadi dan mengapa masalah tersebut terjadi. Bagian ini tokoh utama
 berhadapan dengan masalah (problem). Bagian ini menjadi inti teks atau harus
 ada. Jika tidak ada masalah, masalah harus diciptakan.
 Tahapan terakhir adalah resolusi. Pada bagian ini berakhirnya cerita
 dengan teratasinya masalah yang terjadi dalam cerita. Bagian ini merupakan
 kelanjutan dari komplikasi, yaitu pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan
 dengan cara yang kreatif.
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 Bagian-bagian struktur teks cerita pendek tersebut erat kaitanya dengan
 alur teks cerita pendek. Pada bagian orientasi dapat berisi tentang melukiskan
 keadaan, dan pergerakan perstiwa. Bagian komplikasi berisi tentang keadaan yang
 mulai memuncak dan puncak peristiwa. Bagian resolusi peristiwa mulai menurun
 dan pemecahan masalah. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan gambaran
 hubungan alur dan struktur teks cerita pendek serta contoh struktur teks cerpen.
 Tabel 2.1 Contoh Struktur Teks Cerita Pendek
 Judul Kisah Seekor Keledai
 Orientasi Seorang pedagang menuntun keledainya untuk melewati sebuah
 sungai yang dangkal. Selama ini mereka telah melalui sungai tersebut
 tanpa pernah mengalami satu pun kecelakaan, tetapi keledainya
 tergelincir dan jatuh ketika mereka berada tepat di tengah-tengah sungai
 tersebut. Ketika pedagang tersebut akhirnya berhasil membawa
 keledainya beserta muatannya ke pinggir sungai dengan selamat,
 kebanyakan dari garam yang dimuat oleh keledai telah meleleh dan larut
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 Gambar 2.2 Hubungan Alur dan Struktur Teks Cerita Pendek
 Orientasi Komplikasi Resolusi
 penyelesaian
 peristiwa mulai menurun
 mencapai titik puncak
 keadaan mulai memuncak
 pergerakan peristiwa
 mulai melukiskan keadaan
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 ke dalam air sungai. Keledai merasakan muatannya telah berkurang
 sehingga beban yang dibawa menjadi lebih ringan. Hal itu membuat
 keledai merasa sangat gembira ketika mereka melanjutkan perjalanan.
 Pada hari berikutnya, pedagang kembali membawa muatan garam.
 Keledai yang mengingat pengalamannya kemarin saat tergelincir di
 tengah sungai itu, dengan sengaja membiarkan dirinya tergelincir jatuh ke
 dalam air. Akhirnya dia bisa mengurangi bebannya kembali dengan cara
 itu.
 Komplikasi Pedagang yang merasa marah, kemudian membawa keledainya
 tersebut kembali ke pasar. Keledai tersebut di muati dengan keranjang-
 keranjang yang sangat besar dan berisikan spons. Ketika mereka kembali
 tiba di tengah sungai, keledai kembali dengan sengaja menjatuhkan diri.
 Namun, saat pedagang tersebut membawanya ke pinggir sungai, keledai
 menjadi sangat tidak nyaman karena harus dengan terpaksa menyeret
 dirinya pulang ke rumah dengan beban yang sepuluh kali lipat lebih berat
 dari sebelumnya. Spons yang dimuatnya menyerap air sungai dan
 menambah berat beban.
 Resolusi Tidak setiap cara dapat dilakukan pada situasi atau kondisi yang
 sama. Keledai menerapkan cara di setiap kondisi. Pada akhirnya, hal itu
 membuat keadaannya tidak seperti yang diinginkannya.
 2.2.1.4 Kaidah Teks Cerita Pendek
 Selain struktur teks cerita pendek, terdapat pula kaidah bahasa dan kaidah
 isi dalam sebuah teks cerita pendek. Kaidah kebahasaan berkaitan dengan bahasa
 yang digunakan dalam teks cerita pendek, baik pilihan katanya maupun ciri
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 bahasa teks cerita pendek, sedangkan kaidah isi dalam teks cerita pendek
 berkaitan dengan hal-hal yang termuat dalam teks cerita pendek agar teks cerita
 pendek tersebut menjadi baik dan menarik.
 1. Kaidah bahasa
 Berbicara tentang bahasa dalam karya sastra, tidak terlepas dari gaya atau
 stilistik. Akan tetapi, dalam perkembangannya, pengertian gaya juga dilihat di luar
 hubungan sastra. Paling tidak dibedakan dengan bahasa sastra dan bahasa
 nonsastra, misalnya bahasa teknik atau bahasa hukum (Kemdikbud 2014:20).
 Menurut Supardo (1951:7) bahasa kesusastraan merupakan bahasa yang indah
 dalam pemilihan katanya dan susunan kalimatnya tepat menggambarkan apa yang
 dimaksud oleh penulis sehingga pembaca terharu olehnya. Dalam teks cerita
 pendek kaidah bahasa yang perlu diperhatikan sama halnya dengan karangan
 narasi karena teks cerita pendek termasuk dalam kategori karangan jenis narasi.
 Menurut Nursisto (2000:39) semua karya prosa imajinatif seperti cerpen, novel,
 roman termasuk dalam karangan narasi karena menceritakan rangkaian peristiwa
 yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.
 Belum ada teori yang benar-benar membahas mengenai kaidah bahasa teks
 cerita pendek ataupun karangan narasi dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi
 dengan melihat ciri-ciri bahasa karangan narasi yang meliputi (1) peristiwa yang
 diceritakan disusun secara kronologis, artinya di dalam penyusunan peristiwa-
 peristiwa digunakan alur cerita/plot; (2) terdapat tokoh-tokoh yang diungkapkan
 dalam wacana tersebut, bahkan lebih jauh disertai perwatakannya; dan (3) tujuan
 untuk memperluas pengalaman, baik pengalaman lahiriah maupun batiniah (Keraf
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 2007: 145) dapat disimpulkan bahwa kaidah atau aturan dalam teks cerita pendek
 sebagai berikut.
 a. Menggunakan kata penghubung waktu untuk mengisahkan kronologis.
 Kaidah ini didasarkan pada ciri-ciri yang pertama, yaitu peristiwa disusun
 secara kronologis, oleh karena itu dibutuhkan kata hubung yang menyatakan
 waktu. Kata hubung atau konjungtor waktu salah satu kelompok dari konjungtor
 subordinatif, yaitu konjungtor yang menghubungkan dua klausa, atau lebih, dan
 klausa tersebut tidak memiliki status sintaksis yang sama (Alwi, dkk 2003:299).
 Konjungtor subordinatif waktu meliputi:
 1. Sejak, semenjak, sedari
 2. Sewaktu, ketika, tatkala, sementara, begitu, seraya, selagi, selama, serta,
 sambil, demi
 3. Setelah, sesudah, sebelum, sehabis, selesai, seusai
 4. Hingga, sampai.
 Berikut contoh penggunaan konjungtor waktu pada teks cerita pendek.
 Seorang pedagang menuntun keledainya untuk melewati sebuah
 sungai yang dangkal. Selama ini mereka telah melalui sungai tersebut
 tanpa pernah mengalami satu pun kecelakaan, tetapi keledainya
 tergelincir dan jatuh ketika mereka berada tepat di tengah-tengah
 sungai tersebut.
 Kata yang bercetak tebal pada cuplikan teks cerita pendek tersebut adalah
 konjungtor subordinatif waktu. Konjungtor-konjungtor tersebut menyatakan
 waktu sehingga terciptalah kronologi pata teks cerita pendek.
 b. Terdapat tokoh yang yang dideskripsikan dengan kata sifat dan kata kerja.
 Dalam teks cerita pendek ada tokoh yang mempunyai watak/karakter yang
 dideskripsikan dengan kata sifat dan kata kerja. Perwatakan (karakteristik) dalam
 pengisahan dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai tindak-
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 tanduk dan ucapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakter), segala tindakan,
 kata/perbuatan (Keraf 2007:145). Pendeskripsian ini akan memperlihatkan watak
 tokoh yang berperan dalam teks cerita pendek tersebut. Tanpa adanya tokoh, teks
 cerita pendek tidak dapat terwujud karena tidak ada yang mengemban kisah dalam
 teks cerita tersebut.
 “Aku tahu, kamu temanku yang baik. Kamu pasti tidak akan
 marah jika aku tidak bisa bermain denganmu seperti biasa”.
 Ups, Saskia tertegun mendengar cerita Peony. Saskia menjadi
 malu. Sepanjang hari dia marah-marah pada Peony. Padahal
 ternyata Peony memiliki alasan yang mulia, mengapa tidak bisa
 bermain bersama Saskia.
 Pada cuplikan teks cerita pendek tersebut terdapat tokoh yang ditampilkan
 dengan dengan kata baik. Pada cuplikan tersebut pengarang juga menggunakan
 gaya bahasa ironi yang menyindir tokoh Saskia.
 Menurut Keraf (2007:145) ciri utama yang membedakan deskripsi dengan
 sebuah narasi adalah aksi/tindak tanduk. Tanpa rangkaian tindak-tanduk, narasi itu
 akan berubah menjadi deskripsi, karena semuanya dilihat dari keadaan yang statis.
 Rangkaian perbuatan/tindakan menjadi landasan utama untuk menciptakan sifat
 dinamis sebuah narasi. Oleh karena itu, pengarang menggunakan kata-kata kerja
 untuk menjadikan cerita dinamis dan menarik. Berikut contoh penggunaan kata
 kerja pada sebuah cerita.
 Disaksikan keluarganya, saya bedah mayat itu. Saya buktikan tidak
 ada ular di perutnya seperti kata dukun. Dia mati karena kurang gizi dan
 salah menenggak ramu-ramuan dukun. Tetapi meskipun sudah melihat
 kenyataan dengan mata kepalanya sendiri, keluarganya tidak percaya.
 Mereka malah menuduh saya yang sudah terlambat bertindak.
 c. Menggunakan kata-kata yang menggambarkan latar.
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 Latar adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Latar juga disebut
 setting, yang meliputi waktu dan tempat (Keraf 2007:145). Penggambaran latar
 penting karena memudahkan pembaca dalam memahami cerita. Selain itu, kaidah
 ini berdasarkan pada tujuan untuk memperluas pengalaman lahiriah dan batiniah
 pembaca. Oleh karena itu pengarang harus mendeskripsikan seluruh ungkapan
 perasaan dan pikirannya secara terperinci dan detail sehingga pembaca
 mendapatkan pengalaman baru dari cerita yang dibacanya.
 Pada suatu malam, saya dijemput untuk mengobati orang yang
 menurut dukun dapat kiriman ular berbisa dalam perutnya. Ketika sampai di
 puskesmas, saya lihat tubuh orang itu sudah kaku. Dia pasti sudah
 meninggal di rumahnya. Tetapi keluarganya memaksa saya untuk
 mengeluarkan ular itu.
 2. Kaidah isi
 Sebuah teks cerita pendek yang baik adalah teks cerita pendek yang
 maksud dan tujuan yang ingin disampaikan pengarang dapat sampai kepada
 pembaca. Menurut Ryan (2007:47) semua karya sastra memiliki stuktur hingga
 pada batas yang membuat mereka menjadi logis. Dalam suatu karya sastra
 pelbagai peristiwa saling mengikuti dalam suatu rangkaian yang logis dan tidak
 serampangan. Oleh karena itu, untuk membentuk sebuat teks cerita pendek yang
 baik tentuinya teks cerita pendek haruslah mengandung unsur-unsur intrinsik yang
 selanjutnya membentuk struktur teks cerita pendek dan mempunyai kesatuan isi
 yang utuh
 Berdasarkan penjelasan pada subbab sebelumnya (unsur-unsur intrinsik
 cerpen), cerita pendek yang baik adalah sebagai berikut.
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 a. Menurut Poe (dalam Jingga 2012:54) Cerita pendek yang baik mempunyai
 ketunggalan pikiran dan action yang bisa dikembangkan lewat sebuah
 garis yang langsung dari awal sampai akhir.
 b. Terdapat amanat yang dapat dipetik oleh pembaca. Amanat biasanya
 mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan,
 pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran (Nurgiyantoro 2005:321).
 c. Kehadiran tokoh yang mengemban peristiwa dalam cerita. Di dalam teks
 cerpen, kehadiran tokoh mutlak ada. Lewat penggambaran tokoh tersebut,
 maka sebuah teks cerita pendek dapat dinamis dan menentukan
 kemenarikannya. Tokoh tidak harus berwujud manusia melainkan juga
 dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain yang biasanya
 merupakan bentuk personifikasi manusia (Nuryatin 2010:7).
 d. Teks cerita pendek yang baik disusun menggunakan alur rapat. Menurut
 Poe (dalam Jingga 2012:54) Pengarang teks cerita pendek harus berusaha
 memadatkan setiap detail pada ruangan sekecil mungkin. Maksudnya tidak
 lain, agar pembaca mendapatkan kesan yang tunggal dari keseluruhan
 cerita.
 e. Teks cerita pendek harus tempak sungguhan. Menurut Poe (dalam Jingga
 2012:55) meskipun teks cerita pendek adalah khayal, tapi seperti betul-
 betul terjadi karena tampak sungguhan adalah dasar dari semua seni
 mengisahkan cerita. Semua fiksi tidak boleh kentara hanya bikinan,
 meskipun semua orang tahu bahwa itu khayalan belaka. Menurut
 Nurgiyantoro (2010:227) teks cerita pendek haruslah memiliki latar yang
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 mampu mendeskripsikan tempat secara teliti dan realistis untuk
 memberikan kesan kepada pembaca seolah-olah hal yang diceritakan itu
 sungguh-sungguh ada dan terjadi, yaitu di tempat (dan waktu) seperti yang
 diceritakan itu.
 f. Teks cerita pendek harus ditulis menggunakan sudut pandang yang dapat
 menjelaskan kepada pembaca siapa tokoh yang diceritakan, bagaimana
 wataknya, dapat menggambarkan peristiwa yang terjadi secara jelas dalam
 suatu cerita, serta mampu melukiskan perasaan tokoh kepada pembaca
 (Nurgiyantoro 2010:252).
 g. Gaya cerita menurut Wiyatmi (2009:42) merupakan cara pengungkapan
 seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan
 diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).
 Dengan penggunaan diksi yang tepat (yang dapat mewakili perasaan
 penulis) dan dipadukan dengan citraan, pembaca dapat merasakan nuansa
 yang terjadi dalam teks cerita pendek, sehingga dapat menyentuh
 intelektual dan emosi pembaca.
 2.2.2 Menyusun Teks Cerita Pendek secara Tertulis
 Menyusun atau dalam bahasa Inggris disebut arrange yaitu memasukkan
 suatu hal dalam urutan yang rapi, menarik atau sesuai dengan kebutuhan (Oxford
 dictionary), sedangkan dalam bahasa Indonesia menyusun dimaksudkan dengan
 mengatur secara baik atau menempatkan sesuatu secara berurutan. Heuken
 (2008:9) menganalogikan pengarang sebagai pengelola supermarket yang
 menyugukan berbagai barang kebutuhan kepada pembeli. Ia mempunyai
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 tumpukan rupa-rupa bahan untuk disuguhkan kepada khalayak pembaca:
 pengetahuan, pengalaman, serba-serbi hidup keluarga, seni, masyarakat, agama,
 dan lain-lain yang permasalahannya terletak pada bagaimana mengatur.
 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
 definisi menyusun yang berkaitan dengan keterampilan menulis teks cerita
 pendek, yaitu keterampilan dalam menuangkan ide berdasarkan pengetahuan,
 pengalaman, seba-serbi hidup, dll secara teratur dan menarik dalam bentuk cerita
 yang ditulis dengan baik. Pada subbab berikut diuraikan mengenai pengertian,
 tujuan, manfaat, dan tahapan menulis.
 2.2.2.1 Hakikat Menulis
 1. Pengertian
 Menurut Tarigan (2008:3), menulis merupakan suatu keterampilan
 berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
 secara tatap muka dengan orang lain. selain sebagai alat komunikasi, menulis juga
 merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif. Keterampilan
 menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi melalui proses belajar dan
 berlatih. Melengkapi pendapai tersebut, Nurudin (4:2010) mengungkapkan bahwa
 menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka
 mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
 orang lain agar mudah dipahami.
 Menyusun teks cerita pendek secara tertulis termasuk dalam kegiatan
 menulis kreatif. Disebut sebagai menulis kreatif karena untuk melahirkan
 karyanya penulis menggunakan pikiran-pikiran kreatifnya sehingga terciptalah
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 karya yang indah yang mengemban tujuan penulis. Hal ini didukung oeleh
 pendapat Kusmayadi (2009:35) menulis teks cerita pendek adalah proses kreatif,
 yaitu menciptakan sesuatu (cerpen) yang semula tidak ada menjadi ada. Menulis
 teks cerita pendek adalah salah satu usaha untuk memotret realita kehidupan ke
 dalam sebuah tulisan dan menyampaikannya dengan bahasa ringan khas cerpen.
 Menulis teks cerita pendek bukanlah kegiatan yang berat tetapi juga bukan
 kegiatan yang ringan. Penulisan cerita dengan alur yang bagus, ditambah dengan
 konflik yang menarik, memerlukan daya pikir yang imajinatif dan futuristik.
 Menurut Trianto (dalam Ripai 2012:151) menulis kreatif merupakan
 kegiatan yang bersifat apresiatif dan ekspresif. Apresiatif maksudnya melalui
 kegiatan menulis orang dapat mengenali, menyenangi, menikmati, dan mungkin
 menciptakan kembali secara kritis berbagai hal yang dijumpai dalam teks-teks
 kreatif karya orang lain dengan caranya sendiri. Ekspresif dalam arti bahwa
 penulis dimungkinkan mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai
 pengalaman atau berbagai hal yang terdapat dalam dirinya untuk dikomunikasikan
 kepada orang lain melalui tulisan sebagai sesuatu yang bermakna.
 Menulis kreatif pada hakikatnya adalah menafsirkan kehidupan. Melalui
 karyanya penulis ingin mengomunikasikan sesuatu kepada pembaca. Karya kreatif
 merupakan interpretasi yang dilakukan penulis terhadap kehidupan, yang
 kemudian dituangkan melalui medium bahasa yang dipilih oleh masing-masing
 penulis.
 2. Tujuan
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 Menurut Lucke (1998:2) tujuan seseorang penulis teks cerita pendek,
 menulis untuk dua alasan, pertama karena mereka mempunyai sesuatu yang ingin
 diungkapkan, kedua mereka ingin mengetahui sesuatu yang lebih mendalam.
 Melalui cerita penulis dapat menggali ide, wawasan dan pengetahuan untuk
 tulisannya.
 3. Manfaat
 Sama halnya dengan kegiatan lain, menulis juga mempunyai manfaat-
 manfaat positif. Tentu saja manfaat tersebut berbeda-bada antara satu orang
 dengan yang lain bergantung tujuan orang tersebut menulis, target yang ingin
 dicapai dan sejauh mana usaha yang dilakukan.
 Manfaat menulis kreatif menurut Pennebeker (dalam Hernowo 2004:52-
 55) antara lain, (1) menjernihkan pikiran, (2) mengatasi trauma, (3) membantu
 mendapatkan dan mengigat informasi baru, (4) membantu memecahkan masalah,
 dan (5) menulis bebas membantu dalam proses menulis. Pendapat ini
 mengisyaratkan banyak manfaat yang diperoleh dengan menulis kreatif terutama
 dari segi psikologis seperti menjernihkan pikiran, mengatasi trauma, dan mampu
 membantu memecahkan masalah.
 Selain manfaat-manfaat tersebut, dalam bukunya The Power of Creative
 Writing Bernard Pearcy (dalam Nurudin 2010:19) mengungkapkan beberapa
 manfaat menulis kreatif. Manfaat-manfaat tersebut antara lain, (1) sarana
 mengungkapkan diri, (2) sarana pemahaman, (3) membantu mengembangkan
 kepuasan pribadi, kebanggaan, prasaan harga diri, (4) meningkatkan kesadaran
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 dan penyerapan terhadap lingkungan, (5) mengembangkan suatu pemahaman
 tentang dan kemampuan menggunakan bahasa.
 2.2.2.2 Tahapan Menulis
 Ketika penulis menulis sebuah teks cerita pendek, penulis tidak serta merta
 dapat menulis cerita tanpa disertai tahapan atau hambatan. Menurut King
 (2008:62-68) dalam kegiatan menulis kreatif terdapat proses kreatif menulis cerita
 pendek yang diawali dengan menemukan ide utama. Ide dapat diperoleh dari
 membaca majalah, koran, cerita orang lain, menonton televisi, dan mendengarkan
 radio. Tahap selanjutnya adalah mengembangkan ide utama dengan cara memulai
 mengembangkan rangkaian cerita.
 Kinoisan (2007:21) berpendapat bahwa dalam menulis, penulis tidak dapat
 langsung menulis begitu saja, tetapi dengan persiapan yang lebih terarah serta
 tujuan yang jelas sebelum menulis. Kinoisan menyebutkan langkah-langkah
 menulis antara lain: (1) persiapan menulis, (2) struktur cerita, (3) pembentukan
 karakter, dan (4) proses menulis.
 Sumardjo (2001:70) mengemukakan bahwa menulis cerita pendek melalui
 empat tahap proses kreatif menulis, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap inkubasi,
 (3) tahap saat inspirasi, dan (4) tahap penulisan. Pada tahap persiapan, penulis
 telah menyadari apa yang akan ia tulis dan bagaimana menuliskannya. Munculnya
 gagasan menulis, membantu penulis untuk segera memulai menulis atau masih
 mengendapkannya. Tahap inkubasi ini berlangsung pada saat gagasan yang telah
 muncul disimpan, dipikirkan matang-matang, dan ditunggu sampai waktu yang
 tepat untuk menuliskannya. Tahap inspirasi adalah tahap dimana terjadi desakan
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 pengungkapan gagasan yang telah ditemukan sehingga gagasan tersebut mendapat
 pemecahan masalah. Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan untuk
 mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam pikiran penulis, agar hal tersebut
 tidak hilang atau terlupa dari ingatan penulis.
 Nuryatin (2010:122-123) mengemukakan langkah-langkah menulis teks
 cerita pendek sebagai berikut:
 1) Apersepsi
 Langkah ini diwujudkan oleh pembelajar menyampaikan teori tentang
 cerpen, pengalaman, dan proses menulis cerpen kepada pebelajar. Kegiatan yang
 dilakukan pebelajar diperlihatkan dengan mengikuti penjelasan teoretis mengenai
 cerpen, pengalaman, dan menulis cerpen.
 2) Pengingatan peristiwa
 Sebelum menulis teks cerita pendek, penulis mengingat peristiwa-
 peristiwa yang pernah dialami, dirasakan atau diketahuinya.
 3) Pemilihan peristiwa
 Setelah penulis mengingat beberapa peristiwa yang pernah dialami atau
 dirasakannya, penulis menentukan satu peristiwa yang paling menarik diantara
 peristiwa-peristiwa yang telah diingat. Peristiwa yang dipilih adalah peristiwa
 yang paling mengesankan bagi penulis. Cerita mengesankan tidak selalu peristiwa
 yang memiliki konflik dengan tokoh tertentu. Peristiwa yang mengesankan adalah
 peristiwa yang membekas bagi penulis dalam kehidupannya dan dianggap
 menarik bagi pembaca ketika dijadikan teks cerita pendek. Peristiwa berkesan
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 dapat berupa peristiwa lucu, peristiwa menegangkan, peristiwa yang
 mendewasakan, dsb.
 4) Penyusunan urutan peristiwa
 Setelah menentukan peristiwa yang akan ditulis, penulis Peristiwa disusun
 secara garis besarnya saja, tidak rinci dan mendetail.
 5) Perangkaian peristiwa fiktif
 Peristiwa yang dimiliki oleh penulis terkadang kurang kuat untuk
 menyentuh hati pembaca. Oleh karena itu, penulis perlu menambahkan beberapa
 peristiwa-peristiwa fiktif yang berfungsi sebagai “penyedap” pada peristiwa yang
 ditulisnya.
 6) Penyusunan cerita pendek
 Peristiwa atau kejadian mengesankan yang sudah terangkai, dikembangkan
 oleh penulis sesuai dengan tujuan, kreasi dan ekspresi penulis.
 7) Revisi dan penjadian cerpen
 Penulis kembali memeriksa teks cerita pendek yang telah dibuat untuk
 mencari kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam tulisannya, terutama ejaan, tata
 bahasa yang digunakan dan tanda baca.
 DePorter dalam bukunya Quantum Learning memaparkan tahapan-tahapan
 menulis. Meskipun tidak spesifik untuk menulis teks cerita pendek. Secara umum
 diungkapkan oleh dePorter (1999:194-198) dalam buku Quantum Learning
 sebagai berikut.
 1) Persiapan
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 Pada tahapan persiapan menulis ini, penulis dapat menggunakan dua
 teknik penulisan, yaitu teknik pengelompokan dan menulis cepat. Pada tahap ini,
 penulis hanya membangun fondasi untuk topik yang berdasarkan pada
 pengetahuan, gagasan, dan pengalaman.
 2) Draf kasar
 Pada tahap ini penulis mulai menelusuri dan mengembangkan gagasan-
 gagasan. Penulis memusatkan perhatian pada isi daripada tanda baca, tata bahasa,
 atau ejaan.
 3) Berbagi
 Tahapan ini merupakan tahapan yang menjadi ciri khas pembelajaran
 quantum. Proses ini sangat penting akan tetapi sering diabaikan. Sebagai penulis,
 seseorang akan merasa dekat dengan tulisannya, sehingga sulit menilai tulisannya
 sendiri secara obyektif. Oleh karena itu, diperlukan umpan balik dari orang lain
 agar dapat menunjukkan letak kekuatan tulisan, kalimat yang ambigu, ketidak
 konsistenan isi, atau transisi yang kurang tepat.
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis ketika memberikan
 tulisannya kepada orang lain untuk mendapatkan umpan balik:
 a) Mengatakan kepada pembaca apa yang ingin dicapai dengan tulisan yang
 dibuat.
 b) Menanggalkan segala ego, tidak ada salah atau benar dalam hal ini.
 Sambutlah semua umpan balik terlebih dahulu, setelah itu penulis dapat
 memilih masukan yang diterima atu diabaikan.
 c) Penulis tidak mencoba untuk menjelaskan maksud tulisannya.
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 d) Bertanya kepada pembaca untuk mendapatkan kejelasan umpan balik.
 Selain penulis, pembaca juga perlu memperhatikan hal-hal berikut:
 e) Pembaca hanya membaca isinya saja. Mengenai ejaan dan tata bahasa untuk
 sementara diabaikan terlebih dahulu.
 f) Menunjukkan kepada penulis kata-kata, frase, dan bagian utama yang paling
 baik.
 g) Mengutarakan kepada penulis pertanyaan apapun yang terlintas saat
 membaca tulisannya.
 h) Mengatakan kepada penulis jika tujuan yang diharapkan dari tulisannya
 mudah diterima oleh pembaca atau tidak.
 i) Memberikan saran kepada penulis agar tulisannya menjadi lebih lebih jelas
 dan kuat.
 4) Memperbaiki
 Setelah penulis mendapatkan umpan balik dari pembaca, penulis
 memperbaiki isi tulisan berdasarkan umpan balik yang telah diterima dari
 pembaca.
 5) Penyuntingan
 Penulis memperbaiki semua kesalahan tanda baca, ejaan dan bahasa.
 Selain itu, penulis juga memastikan penggunaan kata kerja yang tepat, kalimat-
 kalimat yang digunakan lengkap dan transisi dapat diterima dengan baik oleh
 pembaca nantinya.
 6) Penulisan kembali
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 Setelah semua tahapan dilalui, penulis kembali menulis tulisan dengan
 memasukkan isi, dan perubahan-perubahan yang baru serta hasil penyuntingan.
 7) Evaluasi
 Penulis memeriksa kembali tulisan yang telah selesai untuk memastikan
 bahwa apa yang direncanakan dan yang ingin disampaikan memalui tulisan sudah
 diselesaikan.
 2.2.3 Model Pembelajaran
 Dalam kegiatan pembelajaran, seorang pendidik tidak akan masuk kelas
 tanpa persiapan sama sekali. Mengajar membutuhkan perencanaan-perencanaan
 yang dapat menghantarkan tujuan pembelajaran secara efektif, oleh karena itu
 dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.
 2.2.3.1 Pengertian Model
 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
 digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
 pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
 pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
 lain-lain. (Joyce dalam Harimurni 2012:5).
 Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Winataputra (2001:3) model
 pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
 sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
 belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
 dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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 Melengkapi kedua pendapat tersebut, Chatib (2012:128) mengungkapkan
 bahwa model pembelajaran adalah sebuah sistem proses pembelajaran yang utuh,
 mulai dari awal hingga akhir. Model pebelajaran melingkupi pendekatan
 pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik
 pembelajaran. Model pembelajaran juga merupakan landasan praktik
 pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang
 dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
 implikasinya pada tingkat operasional di kelas (Suprijono 2013:46).
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
 pembelajaran adalah kerangka konseptual, prosedur atau langkah-langkah yang
 digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk mencapai
 tujuan pembelajaran.
 2.2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran
 Menurut Winataputra (2001:8-9) model pembelajaran mempunyai lima
 karakteristik umum, yaitu (1) sintakmatik ialah tahap-tahap kegiatan dari model
 tersebut; (2) sistem sosial ialah situasi atau suasana dan norma yang berlaku
 dalam model tersebut; (3) prinsip reaksi ialah pola kegiatan yang menggambarkan
 bagaimana seharusnya guru dalam memberlakukan para pelajar, termasuk
 bagaimana seharusnya pengajar memberikan respon terhadap mereka; (4) sistem
 pendukung ialah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
 melaksanakan model tersebut; dan (5) dampak instruksional dan pengiring ialah
 hasil belajar atau tujuan utama yang ingin dicapai hasil belajar lainnya yang
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 dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana
 belajar yang dialami langsung oleh siswa.
 Selain itu, model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
 dibandingkan dengan setrategi, metode atau prosedur. Menurut Kardi dan Nur
 (dalam Trianto 2007:6) model pegajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak
 dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:
 1. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau
 pengembangnya.
 2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaiman siswa belajar (tujuan
 pembelajaran yang akan dicapai).
 3. Tigkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
 dilaksanakan dengan berhasil.
 4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
 tercapai.
 2.2.3.3 Model Pembelajaran Quantum
 1. Pengertian Pembelajaran Quantum
 Model pembelajaran quantum merupakan model pembelajaran yang
 mengubah bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen
 belajar untuk meningkatkan potensi siswa (dePorter 2010:34). Interaksi ini
 mencakup unsur-unsur belajar efektif yang yang memaksimalkan momen belajar
 siswa. Interaksi yang terjadi akan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa
 menjadi sebuah potensi diri yang akan bermanfaat bagi mereka dan orang lain.
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 Model quantum digagas oleh Bobbi DePorter, yang dikenal dengan
 quantum teaching. Sebelumnya, quantum teaching merupakan program
 pemercepatan belajar yang dimulai di super camp, sebuah program percepatan
 quantum learning yang ditawarkan learning forum. Model quantum
 menggabungkan suggestologi, teknik pemercepatan belajar, NLP dengan teori
 keyakinan, dan metode yang spesifik. Termasuk dalam metode spesifik di
 antaranya adalah konsep-konsep kunci dari berbagai teori dan strategi belajar
 yang lain, seperti teori otak kanan dan otak kiri, teori otak triune, pilihan
 modalitas, pendidikan holistic, belajar dengan simbol, dan simulasi. Falsafah
 dasar dari quantum adalah agar belajar dapat berhasil dengan efektif, maka
 aktivitas belajar harus menyenangkan (Harimurni 2012:56).
 Asas utama model quantum terletak pada kemampuan guru untuk
 menjembatani antara dunia guru dengan dunia siswa, yaitu “Bawalah dunia
 mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Asas ini berarti
 bahwa untuk dapat mengajar, guru harus dapat memasuki dunia siswa; caranya
 dengan melakukan pendekatan dan memahami kondisi siswa. Hal tersebut
 dilakukan untuk mendapatkan hak mengajar dari siswa. Setelah siswa dapat
 menerima guru, barulah guru dapat membawa siswa ke dunia guru dan memberi
 pemahaman mengenai hal-hal baru.
 2. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Quantum
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 Model pembelajaran quantum memiliki lima prinsip. Prinsip-prinsip ini
 memengaruhi seluruh aspek pembelajaran quantum (dePorter 2010:36-37).
 Berikut kelima prinsip tersebut.
 a. Segalanya berbicara
 Segalanya berbicara berarti bahwa segala sesuatu yang ada seperti
 lingkungan belajar, bahan pelajaran, hingga bahasa tubuh mempunyai fungsi
 dalam menyampaikan pesan yang berhubungan dengan belajar. Guru tidak hanya
 terfokus pada perkataan semata, apapun yang dilakukan guru mengandung makna
 dan pesan tentang materi pelajaran yang akan disampaikan.
 b. Segalanya bertujuan
 Semua yang terjadi dalam proses pembelajaran semuanya memiliki tujuan.
 Tujuan pembelajaran ini harus dijelaskan kepada siswa agar siswa dapat diajak
 untuk mencapai tujuan tersebut bersama.
 c. Pengalaman sebelum memberikan nama
 Dalam mempelajari sesuatu (konsep, rumus, teori dan sebagainya) harus
 dilakukann dengan cara memberikan tugas terlebih dahulu kepada siswa. Dengan
 tugas tersebut akhirnya siswa mampu menyimpulkan sendiri konsep, rumus dan
 teori. Dalam hal ini guru harus mampu merancang pembelajaran yang mendorong
 siswa untuk melakukan penelitian sendiri dan berhasil menyimpulkannya.
 d. Akui setiap usaha
 Setiap usaha yang siswa lakukan harus diakui dan dihargai oleh guru,
 sekecil apapun itu. Jika usaha yang dilakukan siswa salah, guru harus mampu
 memberi pengakuan atau penghargaan meskipun usaha siswa salah, dan secara
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 perlahan membentuk jawaban siswa yang salah. Hal ini dimaksudkan agar guru
 tidak mematikan semangat siswa untuk belajar.
 e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan
 Maksud perayaan disini adalah memberikan umpan balik mengenai
 kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.
 3. Sintakmatik
 Model quantum memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:
 a. Tumbuhkan
 Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada tahapan awal kegiatan
 pembelajaran pengajar harus berusaha menumbuhkan/mengembangkan minat
 siswa untuk belajar. Untuk itu guru perlu meminta siswa untuk mengajukan
 pertanyaan kepada diri sendiri “Apa manfaatnya bagiku?”. Segala sesuatu harus
 menjanjikan manfaat pribadi. Bila tidak, kemungkinan orang tidak akan
 termotivasi untuk melakukan sebuah pekerjaan. Dalam model quantum, latihan
 mental untuk menemukan manfaat suatu pekerjaan dinamai “Ambak”, singkatan
 dari apa manfaatnya bagiku. Dengan tumbuhnya minat, siswa akan sadar manfaat
 kegiatan pembelajaran bagi dirinya atau bagi kehidupannya. Menumbuhkan
 perhatian/minat siswa merupakan langkah awal dalam kegiatan pembelajaran.
 b. Alami
 Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa mengalami secara
 langsung atau nyata meteri yang diajarkan. Tahapan ini akan mempermudah
 pemahaman siswa terhadap isi pembelajaran. Dengan pengalaman dapat
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 diciptakan ikatan emosional, menciptakan peluang untuk membangun
 kebermaknaan dan pengalaman juga dapat membangun rasa keingintahuan siswa.
 c. Namai
 Penamaan adalah saat untuk mengajarkan konsep, keterampilan berpikir,
 dan strategi belajar. Penamaan mampu memuaskan hasrat alami otak untuk
 memberi identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan.
 d. Demonstrasikan
 Tahapan ini dimaksudkan untuk memberi peluang kepada siswa untuk
 menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari,
 menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran lain
 atau ke dalam kehidupan mereka. Mendemonstrasikan sesuatu dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa.
 e. Ulangi
 Tahapan ini dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan
 menumbuhkan keyakinan pada diri siswa bahwa “Aku tahu ini!”. Kegiatan ini
 harus dilakukan secara multimodalitas dan multikecerdasan. Multimodalitas
 maksudnya guru tidak melakukan hal yang sama secara terus menerus, pada tahap
 ini dibutuhkan variasi dalam setiap pertemuan. Multikecerdasan artinya guru tidak
 hanya mengulang tahapan ini hanya pada kecerdasan tertentu saja, misal guru
 tidak mengulang materi yang telah didapatkan siswa dengan cara menjelaskan
 kepada teman sebangku (kecerdasan linguistik) secara terus menerus, sesekali
 guru juga menggunakan musik atau membuat lirik lagu yang di dalamnya
 terkandung materi yang telah didapatkan siswa.
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 f. Rayakan
 Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari model quantum. Merayakan
 dimaksudkan untuk memberikan penghormatan kepada siswa atas usaha,
 ketekunan dan kesuksesannya. Dengan kata lain rayakan merupakan pemberian
 umpan balik kepada siswa atas keberhasilannya, baik berupa hadiah maupun
 pujian. Perayaan membangun keinginan untuk sukses. Hal ini merupakan
 implementasi dari teori penghubungan dari Thorndike (dalam Chaer 2009:86) jika
 suatu kegiatan memberi hasil yang memuaskan, maka hubungan situasi dengan
 prilaku itu akan diperkuat. Pada akhirnya jika siswa senang dalam pembelajaran
 maka untuk pembelajaran selanjutnya siswa akan lebih bersemangat dalam
 belajar.
 Berikut merupakan beberapa bentuk perayaan menyenangkan yang dapat
 digunakan dalam pembelajaran.
 1) Tepuk tangan: teknik ini terbukti efektif dalam memberikan inspirasi.
 Dalam pengaplikasiannya dapat mencoba untuk memberi variasi ketika
 tepuk tangan, misalnya bertepuk tangan membentuk lingkaran.
 2) Catatan pribadi: menyampaikan kepada siswa secara perseorangan
 untuk mengakui usaha keras, sumbangan kepada kelas, prilaku atau
 tindakan yang baik hati.
 3) Kejutan: contoh dari kejutan adalah menyediakan makanan, tidak ada
 pekerjaan rumah, santai sepanjang pelajaran. Akan tetapi guru harus
 memastikan kejutan terjadi secara acak. Jangan membuat kejutan
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 menjadi sebuah hadiah yang mulai diharapkan oleh siswa. Jadikanlah
 kejutan tetap menjadi kejutan.
 4) Pujian kepada teman sebangku: pujian digunakan untuk mengakui
 seluruh kelompok dan tim, merayakan pekerjaan yang selesai dengan
 baik sebagai mitra atau kelas.
 5) Pernyataan afirmasi: pernyataan afirmasi dilakukan oleh seluruh kelas
 sebahai perayaan proses belajar. Contoh pernyataan afirmasi sebagai
 berikut, “kita berhasil!” dan “akan segera kita kerjakan”.
 4. Sistem Sosial
 Model quantum mirip dengan sebuah simfoni. Jadi di ruang kelas ada
 banyak unsur yang mendukung sebuah model quantum. Unsur-unsur tersebut
 dibagi menjadi dua kategori, yakni konteks dan isi. Konteks adalah sebuah latar
 pengalaman kita. Konteks merupakan keakraban suatu ruangan itu sendiri
 (lingkungan belajar), semangat siswa dan gurunya (suasana), keseimbangan guru
 dan siswa bekerja sama (landasan), dan interpretasi guru terhadap materi pelajaran
 (rancangan). Unsur-unsur ini bepadu dan menciptakan pengalaman mengajar yang
 menyeluruh, seperti sebuah orchestra yang memadukan setiap unsur music dan
 menciptakan suatu lagu yang indah.
 Kategori yang kedua adalah isi, berbeda namun sama pentingnya dengan
 konteks. Salah satu unsur isi adalah bagaimana tiap materi disajikan (penyajian).
 Isi juga meliputi fasilitasi guru terhadap siswa-siswanya, memanfaatkan bakat dan
 potensi siswa dalam setiap materi pelajaran.
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 Jadi model quantum menggabungkan semua unsur-unsur tersebut untuk
 mengubah suasana belajar menjadi menggairahkan. Komponen utama untuk
 membangun suasana belajar yang bagus adalah niat, hubungan, kegembiraan,
 ketakjuban, pengambilan resiko, rasa saling memiliki dan keteladanan. Guru
 membantu siswa untuk memahami materi dan memberi kebebasan untuk
 mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi terbuka dan mengakui setiap usaha
 yang telah dilakukan siswa.
 5. Prinsip-prinsip Pengelolaan/Reaksi
 Dalam pembelajaran quantum, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
 untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Guru juga mengarahkan siswa untuk
 menggali manfaat dari pembelajaran yang dilakukan (Ambak) agar siswa lebih
 semangat dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi dan dukungan pun diberikan
 oleh guru kepada siswa untuk menyemangati siswa dan memberi siswa sebuah
 penghargaan baik berbentuk fisik maupun non fisik. Selain itu, guru juga
 memberikan respon kepada siswa ketika ada siswa ada yang bertanya mengenai
 teks cerita pendek, langkah-langkah menyusun teks cerita pendek dan hal-hal
 yang berhubungan dengan pembelajaran. Guru membangun ikatan emosional,
 yaitu dengan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan menjalin
 keakraban dengan siswa.
 6. Sistem Pendukung
 Sarana pendukung yang diperlukan dalam pembelajaran menulis teks
 cerita pendek dengan model quantum adalah buku-buku yang memuat teks cerita
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 pendek, proyektor dan laptop untuk menayangkan media audio visual dan papan
 atau tempat sebagai sarana apresiasi karya siswa.
 Selain itu, dalam pembelajaran quantum lagu-lagu dengan genre baroque
 diperlukan untuk mendukung proses belajar, misalnya music klasik dengan
 frekuaensi suara 55 Herzt. Frekuensi tersebut sama dengan frekuensi gelombang
 otak saat berkonsentrasi (Setiabudi dan Maruta 139:2013).
 Penggunaan sarana-sarana pendukung tersebut dirancang sedemikian rupa
 agar pembelajaran menulis teks cerita pendek dapat dilaksanakan secara efektif.
 Perancangan penggunaan sarana pendukung yang dilakukan oleh guru dalam
 pembelajaran akan membentuk suatu sistem pembelajaran yang memberikan
 dampak bagi siswa.
 7. Dampak Instruksional dan Pengiring
 Setiap penerapan model pembelajaran membawa dampak instruksional
 dan pengiring. Demikian pula penerapan model quantum dalam pembelajaran
 menulis teks cerita pendek. Penerapan model pembelajaran quantum membantu
 siswa untuk meningkatkan rasa percaya dirinya dalam mengungkapkan pendapat,
 jujur dalam menilai dan menghargai karya orang lain dan menerima perbedaan
 pendapat. Agar lebih mudah dipahami, dapat dilihat pada gambar berikut.
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 Gambar 2.3 Dampak Instruksional dan Pengiring Model pembelajaran
 Quantum
 (sumber: DePorter 2010)
 2.2.3.4 Penerapan Model Quantum dalam Pembelajaran Menyusun Teks
 Cerita Pendek Secara Tertulis
 Berikut adalah tahapan yang dilalui siswa dalam pembelajaran menyusun
 teks cerita pendek secara tertulis dengan model quantum:
 1. Tumbuhkan, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk
 mendiskusikan apa saja manfaat menulis cerpen, apa yang diperlukan
 untuk membuat teks cerita pendek dan bagaimana memulai menulis teks
 cerita pendek. Peran guru pada tahapan ini adalah menumbuhkan rasa
 ingin tahu siswa dengan mengajak siswa untuk mencari manfaat dari
 pembelajaran yang akan berlangsung. Selain itu, guru juga mendampingi
 siswa dalam diskusi.
 Tertanamnya rasa
 percaya diri pada
 siswa
 Terciptanya
 kreativitas dan
 sikap saling
 menghargai
 Kemampuan
 bekerja sama dan
 tanggung jawab
 Pembelajaran disesuaikan
 dengan pengalaman dan
 kemampuan siswa
 Pengetahuan diperoleh
 secara kolaboratif dari
 kecerdasan yang dimiliki
 Memaknai pengetahuan
 untuk berpikir kreatif
 Model
 Quantum
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 2. Alami, setelah melakukan hal tersebut, siswa diminta untuk menyusun
 teks cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi.
 3. Namai, setelah siswa menyusun teks cerita pendek, guru mengarahkan
 siswa untuk mendiskusikan dan menamai bagian-bagian teks cerita pendek
 yang telah dibuat berdasarkan struktur dan unsur-unsur pembangun teks
 cerita pendek. Siswa diminta untuk mengidentifikasi cerita pendekyang
 telah dibuatnya dan mendiskusikannya dengan kelompok.
 4. Ulangi, guru mengarahkan siswa untuk kembali menyusun cerita
 pendekyang telah dibuat berdasarkan umpan balik dari pembaca.
 5. Rayakan, siswa merayakan hasil kerja mereka dengan cara menempelkan
 karya siswa di tempat yang telah disediakan dan saling memberi avirmasi
 kepada siswa lain.
 2.2.3.5 Model Pembelajaran Project Based Learning
 1. Pengertian
 Pembelajaran Project Based Learning (PBL) merupakan pengembangan
 dalam pembelajaran yang dikembangkan dari teori John Dewey. Dalam
 perkembangannya PBL menjadi sebuah model pembelajaran yang bermakna yang
 mengasah kratifitas siswa dengan menunjukkan suatu produk untuk menghadapi
 sebuah permasalahan yang otentik (Mihradi 2013:189)
 Menurut Thomas (dalam Wena 2013:144) pembelajaran PBL merupakan
 model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola
 pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Selanjutnya dalam Buck
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 Institute for Education (BIE) (2014) mendefinisikan PBL adalah metode
 pengajaran dimana siswa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dengan
 bekerja untuk menyelidiki suatu masalah, pertanyaan yang kompleks atau
 tantangan dalam jangka waktu tertentu.
 Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran PBL
 adalah model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk
 menunjukkan eksistensi dirinya dalam menghadapi sebuah masalah dengan
 melibatkan kerja proyek.
 2. Prinsip-prinsip Model Poject Based Learning
 Menurut Okudan dkk (dalam Rais 2010:4). Project-based learning
 berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu
 disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas
 bermakna lainya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi
 belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya mahasiswa
 bernilai, dan realistik. PBL dapat menstimulasi motivasi, proses, dan
 meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan masalah-masalah yang
 berkaitan dengan pelajaran tertentu tertentu pada situasi nyata
 Pembelajaran berbasis proyek didukung oleh teori belajar konstruktivistik,
 yang bersandar pada ide bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri di
 dalam konteks pengalamannya sendiri. Pembelajaran PBL menciptakan
 lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan dan
 keterampilan secara personal maupun kelompok. Dalam pembelajaran PBL ada
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 peluang untuk menyampaikan ide dan mendengarkan ide orang lain serta
 merefleksikannya. Proses interaktif dengan kawan sejawat pun dapat membantu
 proses konstruksi pengetahuan siswa. Jadi, dari perspektif teori ini pembelajaran
 berbasis proyek dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan dan
 memecahkan masalah baik secara individual maupun kolaboratif.
 Menurut Thomas (dalam Wena 2013:145) Prinsip-prinsip model
 pembelajaran Project based Learning (PBL)
 a. Prinsip Sentralistis
 Prinsip sentralistis merupakan penegasan bahwa kerja proyek merupakan
 esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi pembelajaran di mana
 siswa belajar konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek. Bukan
 merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang sedang
 dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan pembelajaran di kelas.
 b. Prinsip Pertanyaan Pendorong/Penuntun (Driving Question)
 Pembeajaran berbasis proyek berfokus pada “pertanyaan atau
 permasalahan” yang dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep
 atau prinsip utama suatu bidang tertentu. Jadi dalam hal ini pertanyaan berfungsi
 sebagai motivasi eksternal untuk menggugah siswa (motivasi internal) untuk
 menumbuhkan kemandiriannya dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran.
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 c. Prinsip Infestigasi Konstruktif (Constructive Investigation)
 Prinsip ini merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan,
 yang mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. Dalam
 investigasi memuat proses perancangan, pembuatan keputusan, penemuan
 masalah, pemecahan masalah, discovery dan pembentukan model. Dalam kegiatan
 pembelajaran berbasis proyek harus terdapat proses transformasi dan konstruksi
 pengetahuan.
 d. Prinsip Otonomi (Autonomy)
 Otonomi di sini diartikan sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan
 proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan
 minimal supervisi, dan bertanggung jawab.
 e. Prinsip Realistis
 Prinsip realistis disini berarti bahwa pembelajaran berbasis proyek harus
 dapat memberikan perasaan realistis kepada siswa, termasuk dalam memilih topik,
 tugas, dan peran konteks kerja, kolaborasi kerja, produk, pelanggan, maupun
 standar produknya. Pembelajaran berbasis proyek mengandung tantangan nyata
 yang berfokus pada permasalahan yang autentik (bukan simulasi), bukan dibuat-
 buat, dan solusinya dapat diimplementasikan di lapangan. Untuk itu, guru harus
 mampu mebrancang proses pembelajaran yang nyata. Jadi, guru harus mampu
 menggunakan dunia nyata sebagai sumber belajar bagi siswa. Kegiatan ini dapat
 meningkatkan motivasi, kreativitas, sekaligus kemandirian siswa dalam
 pembelajaran.
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 3. Sintakmatik
 Sintaks model pembelajaran project based learning menurut Kamdi
 (9:2009) sebagai berikut.
 1. Searching
 Siswa dihadapkan pada masalah yang riil, dan guru mendorong siswa
 untuk mengidentifikasi masalah tersebut. Masalah yang diajukan adalah masalah
 yang nyata dan siswa dianggap mampu untuk mengerjakannya dalam rentang
 waktu tertentu. Pada proses ini guru menjadi motivator eksternal bagi siswa
 dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memberi dorongan kepada
 siswa untuk berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama suatu bidang
 tertentu.
 2. Solving
 Siswa dibimbing menemukan alternative dan merumuskan strategi
 pemecahan masalah. Perlu digarisbawahi bahwa permasalahan yang diberikan
 haruslah permasalahan yang nyata dan dapat mendorong siswa mengonstruksi
 pengetahuannya sendiri untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya.
 3. Designing
 Guru membimbing siswa dalam melakukan perencanaan dan tahapan-
 tahapan yang harus dilalui untuk membuat suatu produk. Guru juga
 memperhatikan perkiraan waktu pembuatan proyek dan memastikan siswa dapat
 mengerjakan proyek tersebut sesuai dengan kemampuannya.
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 4. Producing/creating
 Setelah siswa menyusun desain perencanaan proyek dan memperkirakan
 waktu pembuatannya, siswa mengerjakan proyek tersebut sesuai dengan
 rancangan yang telah direncanakan. Guru mengawasi, membimbing, dan
 memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh siswa.
 5. Evaluating
 Siswa dibimbing melakukan evaluasi terhadap produknya sendiri.
 Memeriksa apakah sudah sesuai dengan rancangan awal atau belum dan mencari
 kekurangan dari produk tersebut.
 6. Sharing
 Siswa mempresentasikan karya yang telah dibuat kepada teman-temannya
 untuk mendapatkan masukan agar dalam mengerjakan proyek menjadi lebih baik.
 Di samping itu, siswa juga dapat bertukar pikiran mengenai proyek yang
 dikerjakan.
 4. Sistem Sosial
 Pembelajaran PBL siswa bekerja pada kelompok kecil kolaboratif. Mereka
 menemukan sumber-sumber, melakukan penelitian, dan bertanggung jawab satu
 sama lain untuk belajar dan menyelesaikan tugas. Pada dasarnya, siswa harus
 mengatur sendiri proyek yang mereka buat (Coffey, 2008). Pembelajaran PBL
 memacu siswa untuk disiplin dan bertanggung jawab dengan kegiatan
 pembelajaran.
 Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing yang membimbing
 siswa ketika menghadapi permasalahan dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
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 yang mengarahkan pada permasalahan tersebut. Konsep ini memberikan „respect‟,
 baik kepada guru maupun siswa sebagai individu dengan pemahaman, minat dan
 pengetahuan yang sama, yang bergabung dalam suatu wadah untuk berbagi
 pengetahuan dalam satu proses pembelajaran.
 5. Prinsip-Prinsip Pengelolaan/Reaksi
 Pelajaran berbasis proyek hanya mungkin dilaksanakan pada kelas yang
 gurunya mendukung siswa dengan memberikan bimbingan yang cukup dan
 umpan balik. Guru benar-benar menjelaskan semua tugas yang harus diselesaikan,
 memberikan petunjuk rinci bagaimana mengembangkan proyek, dan berkeliling
 dalam kelas untuk menjawab pertanyaan dan mendorong motivasi siswa (Coffey,
 2008). Di dalam kelas, guru tidak lagi sebagai ahli yang menyediakan fakta, tetapi
 lebih sebagai fasilitator lingkungan pembelajaran yang membangun komunitas
 pembelajaran. Guru sebagai pembimbing atau partner bagi siswa, jika ada siswa
 yang mengalami kesulitan guru membimbing siswa untuk memecahkan
 permasalahan yang dihadapi siswa tersebut.
 6. Sistem Pendukung
 Sarana pendukung yang diperlukan dalam pembelajaran menulis cerita
 pendek dengan model PBL yang pasti adalah tersedianya alat-alat tulis seperti
 pensil atau pulpen, penghapus, dan kertas. Selain itu, tersedianya buku-buku
 cerpen, laptop, media audio visual dan suasana belajar yang kooperatif
 mendukung dilaksanakannya model pembelajaran ini.
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 7. Dampak Instruksional dan Pengiring
 Setiap penerapan model pembelajaran membawa dampak instruksional
 dan pengiring. Demikian pula penerapan model PBL dalam pembelajaran menulis
 teks cerita pendek. Penerapan model project based learning meningkatkan
 motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa berusaha keras untuk menyelesaikan
 proyek (Wena 147:2010). Pembelajaran PBL juga mensyaratkan siswa untuk
 memperoleh informasi secara cepat melalui sumber-sumber informasi dan
 mengonstruksinya bersama dengan kelompok. Dampak pengiring dari model
 project based learning adalah memupuk rasa percaya diri dan rasa tanggung
 jawab siswa karena siswa dilibatkan secara langsung dalam menangani sebuah
 permasalahan dengan tanggung jawab penuh. Selain itu, karena siswa bekerja
 dalam kelompok, maka kemampuan komunikasi siswa, kerjasama dan sikap
 saling menghargai siswa akan meningkat. Siswa juga dituntut aktif untuk
 menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. Untuk lebih jelasnya dapat
 dilihat pada gambar 2.3.
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 Gambar 2.4 Dampak Instruksional dan Pengiring Model Pembelajaran
 Project Based Learning
 (sumber: Wena 2010)
 2.2.3.6 Penerapan Model Project Based Learning dalam Pembelajaran
 Menyusun Teks Cerpen Secara Tertulis
 Berikut tahapan-tahapan penerapan model PBL dalam pembelajaran
 menyusun teks cerita pendek secara tertulis di ruang kelas.
 1. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pengiring untuk mengarahkan
 siswa kepada sebuah permasalahan. Setelah menemukan sebuah
 permasalahan, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk
 selanjutnya mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan masalah
 tersebut.
 Tertanamnya rasa
 percaya diri,
 disiplin dan
 bertanggung jawab
 pada siswa
 Terciptanya
 keaktifan dan sikap
 saling menghargai
 Kemampuan
 komunikasi dan
 bekerja sama
 Motivasi belajar
 meningkat
 Pengetahuan
 diperoleh secara
 konstruktif
 kolaboratif
 Kemampuan
 memecahkan
 masalah meningkat
 Model PBL
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 2. Siswa mendiskusikan mengenai cara-cara apa saja yang dapat mengatasi
 permasalahan yang telah ditemukan. Guru bertindak sebagai pembimbing
 ketika siswa melaksanakan diskusi.
 3. Siswa dan guru mendiskusikan pembuatan suatu produk, baik tahapan-
 tahapan yang harus dilalui maupun penentuan waktu pembuatan.
 4. Siswa membuat cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi dengan
 memperhatikan rencana yang telah dibuat sebelumnya.
 5. Setelah cerita pendek tersebut jadi, guru mengajak siswa untuk
 mengevaluasi produk hasil kelompok sendiri maupun kelompok lain.
 Setelah mengevaluasi produk, siswa memperbaiki produk berdasarkan
 evaluasi yang telah dilakukan.
 6. Siswa berbagi pengalaman mengenai cara, kesulitan yang dialami dan
 suka-duka dalam pembuatan proyek.
 2.3 Kerangka Berpikir
 Menulis teks cerita pendek merupakan salah satu kompetensi dasar yang
 harus dicapai oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa menulis cerita pendek
 merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, fakta di
 lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
 menguasai keterampilan ini. Banyak siswa yang mengeluh ketika mendapatkan
 tugas menulis cerpen. Banyak alasan yang mereka ungkapkan, dari tidak
 mempunyai ide, sulit menentukan kata-kata hingga benar-benar “buntu” dalam
 menulis.
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 Penelitian ini mengukur keefektifan dua model pembelajaran yaitu model
 pembelajara quantum dan model pembelajaran project based learning dalam
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis.
 Penerapan model quantum dan project based learning (PBL) diharapkan
 mampu membuat siswa lebih termotivasi membuat cerpen, sehingga berdampak
 pada meningkatnya kemampuan mereka dalam menulis cerpen. Keefektifan dua
 model ini ditinjau dari aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa setelah
 mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan model-model tersebut.
 Model quantum dapat dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran
 menulis teks cerita pendek apabila dalam penerapannya dapat merangsang siswa
 memanfaatkan potensi-potensi di lingkungan sekitar mereka. Dengan
 memanfaatkan potensi di lingkungan sekitar dapat mengasah kreatifias dan
 memotivasi siswa dalam belajar. Adanya motivasi membuat siswa senang dalam
 belajar, sehingga siswa lebih mudah dalam menyerap pengetahuan mengenai teks
 cerita pendek dan mudah berimajinasi untuk mengungkapkan segala gagasan atau
 ide yang muncul secara tertulis.
 Penerapan model project based learning dapat dikatakan efektif apabila
 dapat memenuhi tahapan-tahapan dalam membuat cerpen. Siswa secara bertahap
 dapat merencanakan, mempersiapkan unsur-unsur cerita pendek yang akan dibuat,
 sehingga cerita pendekyang dihasilkan dapat lebih baik daripada cerita pendek
 yang dibuat tanpa ada rencana yang matang. Keefektifan model project based
 learning juga dapat dilihat dari kemampuan siswa bekerja dalam kelompok dan
 memecahkan suatu masalah. Model project based learning membuat siswa lebih
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 aktif dalam pembelajaran, sehingga terciptalah suatu pembelajaran yang bermakna
 bagi siswa.
 Dari kerangka pemikiran tersebut dapat dibuat paradigma berpikir sebagai
 berikut.
 Materi menyusun teks cerita
 pendek
 Pembelajaran
 Kelas Eksperimen
 Pembelajaran
 menyusun teks cerita
 pendek dengan model
 quantum.
 Kelas Kontrol
 Pembelajaran
 menyusun teks cerita
 pendek dengan model
 project based
 learning.
 Postes
 Hasil belajar
 Pembelajaran yang
 efektif
 Pretes Pretes
 Postes
 Hasil belajar
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 2.4 Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang
 dapat diajukan sebagai berikut.
 1. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model quantum efektif digunakan pada siswa kelas VII
 SMP.
 2. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model Project Based Learning (PBL) efektif digunakan
 pada siswa kelas VII SMP.
 3. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model quantum lebih efektif digunakan daripada model
 PBL.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan metode
 penelitian. Bagian ini memuat (1) jenis penelitian, (2) desain penelitian, (3)
 variabel penelitian, (4) populasi dan sampel penelitian, (5) tempat dan waktu
 pelaksanaan penelitian, (6) teknik dan instrumen penelitian, (7) uji validitas dan
 reliabilitas instrumen, (8) prosedur penelitian, (9) teknik analisis data, (10)
 hipotesis.
 3.1 Jenis Penelitian
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Hal ini disebabkan
 penelitian ini menguji dua kelompok yang dikenai perlakuan berbeda. Satu
 kelompok diberi perlakuan dengan model pembelajaran project based learning
 dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis. Kelompok
 satunya diberi perlakuan dengan model pembelajaran quantum dalam
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis.
 3.2 Desain Penelitian
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
 (eksperimen semu) yaitu Nonequivalent Control Group Design. Nonequivalent
 Control Group Designdigunakan karena kelompok eksperimen maupun kelompok
 kontrol tidak dipilih secara random. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
 perlakuan kepada kelas eksperimen dan menyediakan kelas kontrol sebagai
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 pembanding. Bentuk desain penelitian quasi merupakan pengembangan dari true
 experimental design yang sulit dilaksanakan (Sugiyono 2008:77).Hal ini
 dikarenakan penelitian ini penelitian pendidikan yang menggunakan manusia
 sebagai subjek penelitian.
 Desain ini terdiri atas dua kelas yang masing-masing diberikan pretest dan
 posttest. Pada awalnya siswa kedua kelas diberikanpretestuntuk menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis, sehingga terlihat hasil kemampuan awal
 keterampilan menyusun teks cerita pendek secara tertulis siswa.Kemudian siswa
 kelas eksperimen diberikan pembelajaran menulis cerpen menggunakan model
 quantum,sedangkan siswa kelas kontroldiberikan pembelajaran menulis cerpen
 dengan menggunakan model project based learning (PBL). Kelas yang
 menggunakan model project based learning dijadikan kelas kontrol karena pada
 implementasi kurikulum 2013 model ini merupakan salah satu model
 pembelajaran yang direkomendasikan pemerintah. Setelah itu, kedua
 kelastersebutdiberi posttest.Desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
 Tabel 3.1Nonequivalent Control Group Design
 Kelompok Pretest Variabel bebas
 (perlakuan)
 Posttest
 KQ O1 X1 O2
 KP O1 X2 O2
 Keterangan:
 KQ : Kelas model Quantum
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 KP : Kelas model problem based learning (PBL)
 O1 : tes awal (pretest)
 X1 : Perlakuan dengan model quantum
 X2 : eksperimen model Project Based Learning(PBL)
 O2 : tes akhir (postest)
 3.3 Variabel Penelitian
 Variabel penelitian adalah segalasesuatu yang berbentuk apa saja yang
 ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
 tersebut(Sugiyono, 2008:38). Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
 variabel bebas dan variabel terikat.
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
 menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono 2008:39).
 Terdapat dua variable bebas (X) dalam penelitian ini, yaitu model quantum(X1)
 dan model PBL (X2) dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis.
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
 akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2008:39). Variabel terikat (Y)
 dalam penelitian ini adalah adalah keterampilan siswa dalam menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis.
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 3.4 Populasi dan Sampel
 1. Populasi penelitian
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek
 yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
 untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
 2008:80).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIISMP N 2
 Demaktahun pelajaran 2013/2014. Jumlah keseluruhan kelas VII sebanyak
 sepuluh kelas yang terdiri atas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G,
 VII H, VII I, dan VII J. Masing-masing kelas tersebut terdiri atas 29-30 siswa
 dengan jumlah total keseluruhan siswa 298.
 2. Sampel penelitian
 Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah metodepurposive
 sampling (sampel bertujuan). Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil
 subyek tidak disarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas
 adanya tujuan tertentu (Arikunto 2010:183). Sampel penelitian dalam penelitian
 ini adalah keterampilan menyusun teks cerita pendek secara tertulis siswa kelas
 VII A dan B SMP N 2 Demak.Peneliti menentukan sampel penelitian berdasarkan
 pertimbangan berikut.
 1) Siswa di dua kelas tersebut sama-sama memiliki kemampuan yang
 heterogen.
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 2) Siswa di dua kelas tersebut diampu oleh guru bahasa Indonesia yang sama,
 sehingga dapat diasumsikan materi yang diterima siswa sama atau tidak
 jauh berbeda.
 3) Siswa di dua kelas tersebut mendapatkan sarana dan prasarana yang sama
 dari sekolah.
 4) Siswa di kedua kelas tersebut sama-sama belum pernah mendapatkan
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis menggunakan
 model quantum dan PBL.
 Peneliti melakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan
 control. Hasil pengundian terpilih siswa kelas VII A sebagai kelas quantum dan
 kelas VII B sebagai kelas PBL.Kelas quantum mendapatkan perlakuan
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis dengan model quantum.
 Kelas PBL mendapatkan perlakuan menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 dengan model PBL.
 3.5 Tempat dan Waktu Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di kelas VIISMP N 2 Demakyang beralamat di
 Jalan Sultan Patah No. 84 Demak. Pemilihan SMP tersebut karena SMP tersebut
 merupakan sekolah pilotingkurikulum 2013dan didukung dengan sarana prasarana
 yang sudah lengkap dan memadai.
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 2. Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanaka pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 bulan
 Mei-Juni 2014.Pelaksaan penelitian dilakukan pada jam pelajaran bahasa
 Indonesia agar siswa mengalami suasana pembelajaran seperti biasanya.
 Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pengukuran awal
 (pretest) keterampilan siswa menulis teks cerita pendek, 2) tahap perlakuan
 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 3) tahap pelaksaan tes akhir
 (posttest) keterampilan siswa menulis teks cerita pendek.
 3.6 Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 teknik tes dan non tes. Teknik tes digunakan dalam mengukur kemampuan siswa
 dalam memahami teks cerita pendek dan menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis. Terdapat lima aspek penskoran untuk menilai kemampuan siswa dalam
 memahami teks cerita pendek. Lima aspek tersebut adalah pemahaman terhadap
 pengertian teks cerita pendek, pengetahuan mengenai struktur teks cerita pendek,
 pengetahuan mengenai unsur pembangun teks cerita pendek, identifikasi struktur
 teks cerita pendek dan identifikasi unsur-unsur pembangun teks cerita pendek.
 Hasil kemampuan menyusun teks cerita pendek secara tertulis diskor dengan
 berpedoman pada lima aspek penskoran, yaitu kesesuaian isi dengan topik,
 organisasi teks cerita pendek, pemilihan kosa kata, penggunaan bahasa, dan
 mekanik.Pengambilan data dilakukan selama pembelajaran dengan memberikan
 soal-soal dan tugas-tugas kepada siswa.Hal ini dilakukan untuk mengefektifkan

Page 106
                        

89
 waktu, mencegah siswa bosan, dan menghindari siswa tertekan karena anggapan
 adanya ulangan.Pada kelas quantum, penilaian pengetahuan dilakukan pada
 pertemuan pertama dan kedua, sedangkan penilain keterampilan menyusun teks
 cerita pendek secara tertulis pada pertemuan ketiga dan keempat.Pada kelas PBL
 penilaian pengetahuan dilaksanakan pada pertemuan pertama, pertemuan
 selanjutnya, siswa menyusun teks cerita pendek secara tertulis dan mengerjakan
 proyek.
 Teknik non tes digunakan untuk mengetahui sikap siswa selama
 pembelajaran.Teknik non tes ini dilakukan dengan observasi, jurnal siswa dan
 dokumentasi.Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan menilai sikap
 siswa selama pembelajaran.Jurnal siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan
 siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan dan dokumentasi digunakan
 sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan dan sebagai gambar
 pendukung dari deskripsi kegiatan.
 3.7 Instrumen Penelitian
 1. Instrumen tes
 Bentuk instrumen tes penelitian ini yaitu tes tertulis dalam bentuk uraian
 untuk mengukur pengetahuan siswa dan tes unjuk kerja untuk mengukur
 keterampilan siswa. Tes dilakukan dua kali pada saat pembelajaran berlangsung.
 Tes yang pertama dikerjakan secara berkelompok dan tes yang kedua dikerjakan
 secara individu. Pada kelas project based learning tes pemahaman dilakukan
 sekali secara berkelompok.
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 a. Instrumen penilaian pengetahuan
 Aspek yang dinilai dalam tes pengetahuan meliputi pemahaman terhadap
 pengertian teks cerita pendek, pengetahuan mengenai struktur teks cerita pendek,
 pengetahuan mengenai unsur pembangun teks cerita pendek, identifikasi struktur
 teks cerita pendek dan identifikasi unsur-unsur pembangun teks cerita pendek.
 Brikut disajikan kisi-kisi instrumen penilaian pengetahuan dan pedoman
 penskoran pengetahuan teks cerita pendek., serta rubrik penilaiannya.
 Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan
 No. Aspek Indikator No Butir
 Instrumen Skor
 1.
 Pemahaman
 pengetian teks
 cerita pendek
 Mampu menjelaskan
 pengetian teks cerita pendek
 1 2-6
 2.
 Pemahaman
 struktur teks
 cerita pendek
 Mampu menjelaskan struktur
 teks cerita pendek
 2 2-8
 3.
 Pemahamanunsur
 pembangun teks
 cerita pendek
 Mampu menjelaskanunsur
 pembangun teks cerita pendek
 3 3-12
 4.
 Mengidentifikasi
 struktur teks
 cerpen
 Mampu mengidentifikasi
 struktur teks cerpen
 4 3-9
 5. Mengidentifikasi Mampu mengidentifikasi 5 3-15
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 unsur pembangun
 teks cerpen
 unsur pembangun teks cerpen
 Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Kompetensi Pengetahuan
 No. Aspek
 Penilaian Indikator Bobot Skor Deskriptor
 1. Pemahaman
 pengertian
 dan ciri-ciri
 teks cerita
 pendek
 1. Mendefinisikanteks
 cerita pendeksecara
 lengkap dan benar
 2. Menyebutkan ciri-
 ciri teks cerita
 pendek
 3. Pemilihan kata dan
 keefektifan
 kalimat. 2
 3 Menjelaskan
 pengertian cerita
 pendek dengan
 benar disertai ciri-
 cirinya.
 2 Menjelaskan
 pengertian cerita
 pendek dengan
 benar tanpa
 disertai ciri-
 cirinya.
 1 Menjelaskan
 pengertian cerita
 pendek dengan
 kurang tepat.
 2. Pemahaman
 struktur teks
 cerita
 pendek
 Menyebutkan dan
 menjelaskan struktur
 teks cerita pendek
 1. Orientasi
 2. Komplikasi
 3. Resolusi
 2
 4 Menyebutkan dan
 menjelaskan
 seluruh struktur
 teks cerpen dengan
 lengkap dan benar.
 3 Menyebutkan dan
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 menjelaskan
 seluruh struktur
 teks cerpen namun
 kurang lengkap
 dan benar.
 2 Menyebutkan
 beberapa struktur
 teks cerpen dan
 menjelaskannya
 dengan benar.
 1 Menyebutkan
 seluruh struktur
 teks cerpen tanpa
 menjelaskannya.
 3. Pemahaman
 unsur
 pembangun
 teks cerita
 pendek
 Menyebutkan dan
 menjelaskan unsur
 pembangun teks
 cerita pendek
 1. tema
 2. alur
 3. latar
 4. tokoh dan
 penokohan
 5. sudut pandang
 6. gaya bahasa
 7. amanat.
 3
 4 Menyebutkan
 unsur-unsur
 pembangun teks
 cerita pendek
 dengan lengkap
 dan
 menjelaskannya
 dengan benar.
 3 Menyebutkan
 unsur-unsur
 pembangun teks
 cerita pendek
 dengan lengkap
 dan menjelaskan
 beberapa unsur-
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 unsurnya.
 2 Menyebutkan
 beberapa unsur-
 unsur pembangun
 teks cerita pendek
 dan
 menjelaskannya.
 1 Hanya
 menyebutkan
 unsur-unsur
 pembangun teks
 cerita pendek
 tanpa disertai
 penjelasan.
 4. Identifikasi
 struktur teks
 cerpen
 Mengidentifikasi
 struktur teks cerita
 pendek dengan tepat
 dan benar.
 3 3 Mengidentifikasi
 struktur teks
 cerpen dengan
 benar dan tepat
 secara
 keseluruhan.
 2 Mengidentifikasi
 stuktur teks cerpen
 dengan tepat
 namun tidak
 secara
 keseluruhan.
 1 Mengidentifikasi
 struktur teks
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 cerpen dengan
 tidak tepat.
 5. Menentukan
 unsur
 pembangun
 teks cerita
 pendek
 Mengidentifikasi
 unsur-unsur
 pembangun teks cerita
 pendek dengan
 lengkap dan benar.
 3 5 Mengidentifikasi
 unsur pembangun
 teks cerita pendek
 secara keseluruhan
 dengan benar.
 4 Mengidentifikasi
 unsur pembangun
 teks cerita pendek
 secara keseluruhan
 dan terdapat
 beberapa
 kesalahan.
 3 Mengidentifikasi
 unsur pembangun
 teks cerita pendek
 namun tidak
 secara
 keseluruhandan
 benar.
 2 Mengidentifikasi
 unsur pembangun
 teks cerita pendek
 namun tidak
 secara keseluruhan
 dengan disertai
 beberapa
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 kesalahan.
 1 Hanya
 mengidentifikasi
 satu atau dua unsur
 pembangun teks
 cerita pendek.
 Jumlah skor maksimal 100
 Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Kompetensi Pengetahuan
 Keterangan
 Nilai Pengetahuan = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
 Nilai Konversi = (Nilai pengetahuan: 100) x 4
 Predikat
 A : 3,67 – 4.00 C+ : 2,01 - 2,33
 A- : 3,34 - 3,66 C : 1,67 - 2,00
 B+ : 3,01 - 3,33 C- : 1,34 - 1,66
 No Responden
 Skor Pada Setiap
 Aspek Jumlah
 Skor
 Nilai
 Konversi Predikat
 1 2 3 4 5
 1.
 2.
 3.
 Jumlah
 Rata-Rata
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 B : 2,67 - 3,00 D+ : 1,01 - 1,33
 B- : 2,34 - 2,66 D : ≤ 1,00
 b. Instrumen penilaian keterampilan
 Aspek yang dinilai dalam tes keterampilan meliputi kesesuaian isi dengan
 topik, organisasi teks cerita pendek, pemilihan kosa kata, penggunaan bahasa, dan
 mekanik.Pada penilaian ini siswa diberi tugas untuk menulis teks cerita pendek
 dengan beberapa topik pilihan, yaitu persahabatan, keluarga, lingkungan, budaya,
 dan pengalaman mengesankan.
 Brikut disajikan kisi-kisi instrumen penilaian keterampilan dan pedoman
 penskoran keterampilan menulis teks cerita pendek, serta rubrik penilaiannya.
 Tabel 3.6. Kisi-Kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerita
 Pendek
 No. Aspek Indikator Skor
 1. Isi Mampu menyesuaikan isi dengan
 topik dan dapat mengembangkan topik
 ke dalam kalimat dan paragraf
 15-30
 2. Organisasi Mampu mengorganisasikan tulisan
 dengan baik, rapi dan jelas
 8-20
 3. Kosa kata Mampu memilih kosa kata dengan
 tepat dan menggunakannya dalam
 kalimat
 8-20
 4. Penggunaan Bahasa Mampu menggunakan bahasa secara 8-20
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 efektif
 5. Mekanik Mampu menggunakan tanda baca dan
 ejaan dalam penulisan teks cerita
 pendek dengan baik
 2-10
 Tabel 3.7Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek
 No Aspek/Kriteria Bobot Skor Deskripsi
 1. Isi
 3
 10 Sangat Baik-Sempurna:
 menguasai topik tulisan; isi teks
 cerpen menarik dan runtut; relevan
 dengan topik; pengembangan
 struktur teks cerpen lengkap.
 8 Cukup-Baik: cukup menguasai
 topik tulisan;isi teks cukup menarik
 dan runtut; relevan dengan topik
 tetapi kurang terperinci;
 pengembangan struktur
 teksterbatas.
 7 Sedang-Cukup: penguasaan
 permasalahan terbatas; isi teks
 kurang runtut; pengembangan topik
 tidak memadai; struktur teks cerpen
 tidak lengkap.
 5 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 permasalahan;pengembangan
 struktur tekstidak relevan; atau
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 tidak layak dinilai
 2. Organisasi
 2
 10 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi
 lancar, gagasan diungkapkan dengan
 jelas; padat; tertata dengan baik;
 urutan logis;
 8 Cukup-Baik: ekspresi kurang
 lancar; kurang terorganisasi tetapi
 ide utama ternyatakan; cukup logis
 tetapi tidak lengkap
 6 Sedang-Cukup: ekspresi tidak
 lancar; gagasan kacau atau tidak
 terkait; urutan dan pengembangan
 kurang logis
 4 Sangat-Kurang:tidak komunikatif;
 tidak terorganisasi; atau tidak layak
 dinilai
 3. Kosa kata
 2
 10 Sangat Baik-Sempurna: pilihan
 kata dan ungkapan efektif;
 penggunaan kata tepat;menguasai
 pembentukan kata.
 8 Cukup-Baik: pilihan, bentuk, dan
 penggunaan kata/ungkapan kadang-
 kadang salah, tetapi tidak
 menganggu; kurang menguasai
 pembentukan kata.
 6 Sedang-Cukup: penguasaan kata
 terbatas; sering terjadi kesalahan
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 bentuk, pilihan, dan penggunaan
 kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas.
 4 Sangat-Kurang: pengetahuan
 tentang kosakata, ungkapan, dan
 pembentukan kata rendah; tidak
 layak nilai.
 4. Penggunaan
 Bahasa
 2
 10 Sangat Baik-Sempurna:susunan
 kata kompleks dan efektif; terdapat
 hanya sedikit kesalahan penggunaan
 bahasa (urutan/fungsi kata, artikel,
 pronomina, preposisi).
 8 Cukup-Baik: susunan
 katasederhana tetapi efektif; terdapat
 kesalahan kecil pada susunan
 kompleks; terjadi sejumlah
 kesalahan penggunaan bahasa
 (fungsi/urutan kata, artikel,
 pronomina, preposisi), tetapi makna
 cukup jelas.
 6 Sedang-Cukup: penguasaan kata
 terbatas; sering terjadi kesalahan
 bentuk, pilihan , dan penggunaan
 kosakata/ungkapan; makna
 membingungkan atau tidak jelas.
 4 Sangat-Kurang: pengetahuan
 tentang kosakata, ungkapan, dan
 pembentukan kata rendah; tidak
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 layak dinilai.
 5. Mekanik
 1
 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
 aturan penulisan; terdapat sedikit
 kesalahan ejaan, tanda baca,
 penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf.
 7 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca,
 penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf, tetapi tidak
 mengaburkan makna.
 4 Sedang-Cukup: sering terjadi
 kesalahan ejaan, tanda baca,
 penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf; tulisan tangan
 tidak jelas; makna membingungkan
 atau kabur.
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai
 aturan penulisan; terdapat banyak
 kesalahan ejaan, tanda baca,
 penggunaan huruf kapital, dan
 penataan paragraf; tulisan tidak
 terbaca; tidak layak dinilai .
 Jumlah maksimal 100

Page 118
                        

101
 Tabel 3.8Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek
 No. Responden
 Skor Berdasarkan Aspek
 Penilaian
 Jumlah
 Skor
 Nilai
 Konversi Predikat
 Isi
 Org
 an
 isasi
 Kosa
 Kata
 Pen
 ggu
 na
 an
 Bah
 asa
 Mek
 an
 ik
 1.
 2.
 3.
 dst
 Jumlah
 Rata-rata
 Keterangan
 Nilai Akhir Pengetahuan Siswa =
 = ...
 Nilai Konversi = (Nilai keterampilan: 100) x 4
 Predikat
 A : 3,67 – 4.00 C+ : 2,01 - 2,33
 A- : 3,34 - 3,66 C : 1,67 - 2,00
 B+ : 3,01 - 3,33 C- : 1,34 - 1,66
 B : 2,67 - 3,00 D+ : 1,01 - 1,33
 B- : 2,34 - 2,66 D : ≤ 1,00
 2. InstrumenNontes
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 Instrumen nontes digunakan untuk mengetahui sikap siswa ketika mengikuti
 pembelajaran menulis cerpen. Bentuk instrumen nontes yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah:
 a. Observasi
 Pedoman observasi ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai
 perubahansikap siswadalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan
 model quantum dan PBL.Seluruh aktivitas siswa selama proses pembelajaran
 diamati secara langsung.Aspek yang diamati dalam observasi difokuskan pada
 perilaku positif siswa yang muncul saat berlangsungnya proses pembelajaran.
 Aspek-aspek pengamatan yang dilakukan dalam kelas quantum, yaitu (1) rasa
 ingin tahu, (2) komunikatif, (3) disiplin, (4) toleransi, (5) kreatif, (6) gotong
 royong, (7) tanggung jawab, (8) percaya diri, (9) santun, (10) jujur, (11)
 menghargai prestasi. Sedangkan pada kelas PBL, aspek-aspek yang diamati
 meliputi (1) kekomunkatifan siswa, (2) kepedulian siswa, (3) tanggung jawab, (4)
 percaya diri, (5) disiplin, (6) gotong royong, (7) kreatif, (8) jujur, (9) santun, (10)
 toleransi.
 Selain sikap-sikap tersebut, siswa juga diamati dalam hal sikap
 spiritual.Beberapa indikator-indikator sikap spiritual adalah berdoa sebelum dan
 sesudah melakukan sesuatu, menjalankan ibadah tepat waktu, dan mengucapkan
 syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.Berikut indikator sikap spiritual dan
 sikap-sikap sosial yang diamati dalam penelitian ini.
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 Tabel 3.9 Indikator Pengamatan Sikap Spiritual Dan Sosial
 Cakupan dan Pengertian Indikator
 Sikap Spiritual
 Menghargai dan
 menghayati ajaran agama
 yang dianut
 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan
 sesuatu.
 Menjalankan ibadah tepat waktu.
 Memberi salam pada saat awal dan akhir
 presentasi sesuai agama yang dianut.
 Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan
 Yang Maha Esa.
 Mensyukuri kemampuan manusia dalam
 mengendalikan diri
 Mengucapkan syukur ketika berhasil
 mengerjakan sesuatu.
 Berserah diri kepada Tuhan apabila gagal
 dalam mengerjakan sesuatu.
 Menjaga lingkungan hidup di sekitar
 rumah tempat tinggal, sekolah dan
 masyarakat
 Memelihara hubungan baik dengan
 sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha
 Esa
 Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
 sebagai bangsa Indonesia.
 Menghormati orang lain menjalankan
 ibadah sesuai agamanya
 Sikap sosial
 1. Jujur
 Perilaku yang didasarkan
 Tidak menyontek dalam mengerjakan
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 pada upaya menjadikan
 dirinya sebagai orang
 yang selalu dapat
 dipercaya dalam
 perkataan, tindakan, dan
 pekerjaan.
 ujian/ulangan
 Tidak menjadi plagiat
 (mengambil/menyalin karya orang lain
 tanpa menyebutkan sumber) dalam
 mengerjakan setiap tugas.
 Mengemukakan perasaan terhadap
 sesuatu apa adanya
 Melaporkan barang yang ditemukan
 Melaporkan data atau informasi apa
 adanya
 Mengakui kesalahan atau kekurangan
 yang dimiliki
 2. Disiplin
 adalah tindakan yang
 menunjukkan perilaku
 tertib dan patuh pada
 berbagai ketentuan dan
 peraturan.
 Datang tepat waktu
 Patuh pada tata tertib atau aturan
 bersama/ sekolah
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai
 waktu yang ditentukan
 Tertib dalam menerapkan aturan
 penulisan untuk karya ilmiah
 3. Tanggungjawab
 Sikap dan perilaku
 seseorang untuk
 melaksanakan tugas dan
 kewajibannya, yang
 seharusnya dia lakukan,
 terhadap diri sendiri,
 masyarakat, lingkungan
 (alam, sosial dan budaya),
 Melaksanakan tugas individu dengan baik
 Menerima resiko dari tindakan yang
 dilakukan
 Tidak menuduh orang lain tanpa bukti
 yang akurat
 Mengembalikan barang yang dipinjam
 Meminta maaf atas kesalahan yang

Page 122
                        

105
 negara dan Tuhan Yang
 Maha Esa.
 dilakukan
 4. Toleransi
 Sikap dan tindakan yang
 menghargai perbedaan
 agama, suku, etnis,
 pendapat, sikap, dan
 tindakan orang lain yang
 berbeda dari dirinya.
 Tidak mengganggu teman yang berbeda
 pendapat
 Menghormati teman yang berbeda suku,
 agama, ras, budaya, dan gender
 Menerima kesepakatan meskipun berbeda
 dengan pendapatnya
 Dapat menerima kekurangan orang lain
 Dapat mememaafkan kesalahan orang lain
 5. Gotong royong
 Bekerja bersama-sama
 dengan orang lain untuk
 mencapai tujuan bersama
 dengan saling berbagi
 tugas dan tolong
 menolong secara ikhlas.
 Terlibat aktif dalam bekerja bakti
 membersihkan kelas atau sekolah
 Kesediaan melakukan tugas sesuai
 kesepakatan
 Bersedia membantu orang lain tanpa
 mengharap imbalan
 Aktif dalam kerja kelompok
 6. Santun atau sopan
 Sikap baik dalam
 pergaulan dari segi bahasa
 maupun tingkah laku.
 Norma kesantunan
 bersifat relatif, artinya
 norma kesantunan yang
 diterima bisa berbeda-
 beda di berbagai tempat,
 lingkungan, atau waktu.
 Menghormati orang yang lebih tua
 Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan
 takabur
 Tidak meludah di sembarang tempat
 Tidak menyela pembicaraan
 Mengucapkan terima kasih setelah
 menerima bantuan orang lain
 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa)
 Meminta ijin ketika akan memasuki
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 ruangan orang lain
 7. Percaya diri
 Kondisi mental atau
 psikologis diri seseorang
 yang memberi keyakinan
 kuat pada dirinya untuk
 berbuat atau melakukan
 sesuatu.
 Berpendapat atau melakukan kegiatan
 tanpa ragu-ragu.
 Mampu membuat keputusan dengan cepat
 Tidak mudah putus asa
 Tidak canggung dalam bertindak
 Berani presentasi di depan kelas
 Berani berpendapat, bertanya, atau
 menjawab pertanyaan
 8. Rasaingintahu
 Sikap dan tindakan yang
 selalu berupaya untuk
 mengetahui lebih
 mendalam dan meluas
 dari sesuatu yang
 dipelajarinya, dilihat,
 dan didengar
 Menanyakan masalah yang ingin diketahui
 Menjawab pertanyaan yang muncul selama
 proses pembelajaran
 Antusias ketika pembelajaran
 Ikut berkontribusi dalam diskusi/proyek
 pembelajaran
 9. Komunikatif
 Tindakan yang
 memperlihatkan rasa
 senang berbicara,
 bergaul, dan bekerja
 sama dengan orang lain.
 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
 Memberi respon kepada orang lain
 Terlibat aktif dalam diskusi
 10. Kreatif
 Berpikir dan
 melakukan sesuatu
 untuk menghasilkan
 cara atau hasil baru
 dari sesuatu yang telah
 Menghasilkan sesuatu yang baru
 Memberikan usul atau gagasan ketika
 pembelajaran
 Mencoba hal-hal yang baru ketika
 mengerjakan tugas
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 dimiliki Sering menyatakan pendapat
 11. Menghargaiprestasi
 Sikap dan tindakan
 yang mendorong
 dirinya untuk
 menghasilkan sesuatu
 yang berguna bagi
 masyarakat, dan
 mengakui, serta
 menghormati
 keberhasilan orang lain
 Memberikan selamat kepada teman yang
 berprestasi
 Tidak membenci teman yang berprestasi
 Termotivasi atas keberhasilan siswa lain
 12. Peduli
 Sikap dan tindakan
 yang selalu ingin
 memberi bantuan pada
 orang lain dan
 masyarakat yang
 membutuhkan
 Tidak acuh terhadap lingkungan sekitar
 Memberi bantuan kepada teman yang
 membutuhkan
 Memperhatikan guru ketika pembelajaran
 berlangsung
 Pedoman penilaian sikap melalui kegiatan observasi dilihat dari kategori
 sikap dengan indikator-indikator yang muncul. Setiap indikator yang terdapat
 dalam tabel tidak selalu muncul secara keseluruhanatau sering muncul dalam
 setiap pembelajaran,sehingga dalam pembelajaran tidak dapat dinilai satu persatu
 sesuai indikator.Oleh karena itu, penilaian sikap berdasarkan indikator-indikator
 sikap yang muncul.Maksudnya peneliti menilai sikap siswa berdasarkan
 keseluruhan indikator sikap yang muncul dalam pembelajaran.Agar lebih jelas,
 kriteria penskoran sikap religius dan sosial berikut tabel 3.10.
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 Tabel 3.10Kriteria Penilaian Sikap
 No Skor Kriteria
 1 4
 Selalu: apabila siswa melakukan sesuai pernyataan/indikator
 pengamatan lebih dari tiga kali.
 2 3
 Sering: apabila siswamelakukan sesuai pernyataan/indikator
 pengamatan tiga kali.
 3 2
 Kadang-kadang: apabila siswamelakukan pernyataan/indikator
 pengamatan satu atau dua kali saja.
 4 1
 Tidak Pernah: apabila siswatidak pernah melakukan
 pernyataan/indikator pengamatan sama sekali.
 Skor setiap sikap kemudian diakumulasi untuk menemukan skor akhir.
 Berikut keterangan rekapitulasi hasil penilaian sikap.
 1. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai x jumlah kriteria.
 2. Nilai sikap = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100
 3. Nilai sikap dikualifikasikan menjadi predikat sebagai berikut:
 SB = Sangat Baik = 80 – 100 C = Cukup = 60 - 69
 B = Baik = 70 – 79 K = Kurang = < 60
 b. Jurnal Siswa
 Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai proses
 pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis dengan model
 quantumdan PBL. Aspek yang ditanyakan dalam wawancara meliputi (1)
 bagaimana perasaan kamu selama mengikuti pembelajaran menyusun teks cerita
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 pendek secara tertulis dengan model quantum/PBL;(2) Bagaimana kesan kamu
 mengikuti pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis dengan
 model quantum/PBL;(3) Bagaimana pendapat kamu terhadap cara guru
 mengajarkan menyusun teks cerita pendek secara tertulis dengan model
 quantum/PBL;(4) Apa kesulitan yang kamu alami dalam menyusun teks cerita
 pendek secara tertulis dengan model quantum/PBL;(5) Apa penyebab kesulitan
 yang kamu alami selama pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
 tertulis dengan model quantum/PBL; (6) Apa saja saran yang ingin kamu
 sampaikan terhadap pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan model
 Project Based Learning (PBL).
 Wawancara dilakukan di luar jam pelajaran dengan tanya jawab secara
 langsung kepada siswa. Sasaran wawancara adalah beberapasiswa yang
 memperoleh nilai terbaik, sedang, dan siswa yang mendapatkan nilai rendah atau
 kurang.
 c. Dokumentasi
 Pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitian eksperimen
 inimenggunakan dokumentasi foto. Dokumentasi foto ini digunakan dengan
 tujuan untuk memperoleh gambaran secara visual tentang pembelajaran yang
 dilakukan di kelas.
 Pada kelas quantum pengambilan foto ini difokuskan pada (1) ketika
 aktivitas awal pembelajaran menulis cerpen, yaitu ketika guru mengelompokkan
 siswa dan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk menumbuhkan minat siswa
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 dalam belajar, (2) ketika siswa mulai menulis cerpen, (3) ketika siswa
 mendiskusikan hasil cerpen yang telah dibuat, (4) siswa merayakan hasil yang
 telah dicapai.
 Pada kelas PBL pengambilan foto ini difokuskan pada (1) ketika aktivitas
 awal pembelajaran menulis cerpen, yaitu ketika guru mengelompokkan siswa dan
 memberikan suatu permasalahan dan pertanyaan-pertanyaan pendorong untuk
 menumbuhkan minat siswa, (2) ketikasiswa mulai mendiskusikan cara mengatasi
 masalah, (3) ketika siswa menulis cerpen (membuat produk), (4) siswa berbagi
 pengalaman ketika menulis cerpen dan menghasilkan sebuah produk.
 3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
 Sebelum melakukan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif untuk
 pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan uji validitas dan
 reliabilitas instrumen. Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
 kevalidan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
 untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan instrumen yang realibel
 berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
 sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyno 2008:121).
 Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas internal dan eksternal instrumen.
 Instrumen tes dalam penelitian ini diuji validitas isi dan validitas konstruksinya.
 Validitas isi (contetnt validity) digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen
 tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki (Ary 2011:295). Untuk
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 memperoleh evaluasi eksternal validitas isi peneliti meminta ahli untuk
 memeriksa instrumen dan mengevaluasinya berdasarkan universum yang telah
 ditentukan.
 Sedangkan untuk uji validitas internal melalui uji coba tes pada kelas VII
 C. pemilihan kelas ini berdasarkan materi pembelajaran sudah disampaikan
 terlebih dahulu dibandingkan kelas eksperimen dan kontrol. Uji coba validitas
 dihitung menggunaknan rumus product moment Pearson.Rumus korelasi Product
 Momentyang digunakan sebagai berikut.
 (∑ ) (∑ )(∑ )
 √[ (∑ ) (∑ ) (∑ ) (∑ ) ]
 Keterangan :
 = koefisien korelasi suatu butir/ item
 n = jumlah subyek
 X = skor suatu butir/ item
 Y = skor total (Arikunto 2006:170)
 Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan ( ). Bila dari
 rumus diatas lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% maka butir soal
 tersebut valid. Sebaliknya, jika dari rumus diatas lebihkecil dari pada
 taraf signifikansi 5% maka butir soal tersebut tidak valid
 Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal dengan
 menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut.
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 [
 ] [
 ∑
 ]
 Keterangan : = reliabilitas instrumen
 k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 ∑ = jumlah varian butir/item
 = varian total (Arikunto 2010:196)
 Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika koefisien
 reliabilitas ( ) > 0,6.
 Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, peneliti melakukan
 tes validitas dan reliabilitas angket dengan bantuan Statictical Package for Social
 Sciences (SPSS) for Windows.
 Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi person. Uji validitas
 dalam penelitian ini dilakukan dengan alat bantu program SPSS versi 21. Adapun
 hasil uji validitas instrumen aspek pengetahuandisajikan dalam tabel 3.11 berikut.
 Tabel 3.11Hasil Uji Validitas
 No Item rhitung rtabel 5% (30) Kriteria
 1 0,707 0,361 Valid
 2 0,619 0,361 Valid
 3 0,521 0,361 Valid
 4 0,727 0,361 Valid
 5 0,618 0,361 Valid
 Hasil pehitungan uji validitas sebagaimana tabel-tabel di atas, menunjukan
 bahwa semua nilai rhitunglebih besar nilai rtabel pada nilai signifikasi 5%. Oleh
 karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket penelitian ini valid
 sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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 Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan alat bantu program
 SPSS versi 21. Berikut ringkasan hasil uji reliabilitas.
 Tabel 3.12Hasil Uji ReliabilitasInstrumen Pengetahuan
 Variabel alpha Kriteria
 X 0,628 Reliabel
 Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan alat bantu
 SPSS 21. Hasil uji reliabilitas ini diperoleh nilai alpha besar dari nilai 0,60. Oleh
 karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel
 atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
 3.9 Prosedur Penelitian
 1. Persiapan penelitian
 Persiapan yang dilakukan dalam penelitian meliputi langkah-langkah
 berikut :
 a. Membuat perangkat pembelajaran seperti RPP dan LK. (4 kali
 pertemuan).
 b. Membuat instrumen yang digunakan sebagai alat ukur (lengkap dengan
 kisi-kisi soal dan pedoman penilaian).
 c. Menyusun lembar observasi siswa.
 d. Menyusun angket siswa.
 e. Melakukan ujicoba instrumen.
 f. Analisis hasil ujicoba instrumen.
 g. Melakukan uji homogenitas dan normalitas kelas yang digunakan sebagai
 sampel penelitian.
 h. Menentukan sampel.
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pretest, posttest,
 lembar penilaian pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa.Pretest digunakan

Page 131
                        

114
 untuk mengetahui keadaan awal siswa, sedangkan posttestdigunakan untuk
 mengetahui hasil belajar siswa pembelajaran dilakukan. Soal yang digunakan
 untuk pretest dan posttestkonstruksinya berbeda. Hal ini dikarenakankelas
 eksperimen dan kontrol menggunakan model pembelajaran yang berbeda.
 Instrumen yang baik harus memenuhi syarat valid dan reliabel. Sebelum
 digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen diujicobakan terlebih
 dahulu. Ujicoba instrumen dilakukan di kelas VII C SMPN 2 Demak tahun ajaran
 2013/2014yang sudah mendapatkan materi menulis teks cerita pendek terlebih
 dahulu. Hal ini dikarenakan guru mapel bahasa Indonesia antara kelas uji coba
 dengan kelas kontrol, dan eksperimen berbeda.
 2. Tahap Pemberian Perlakuan
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Demak pada kelas VII semester
 genap. Penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Tahap pemberian
 perlakuan pada penelitian ini terdapat dalam dua kelas yaitu dalam kelas quantum
 sebagai kelas eksperimen dan kelas PBL sebagai kelas kontrol.
 a. KelasQuantum
 Perlakuan pada kelas quantum dilakukan sebanyak dua kali pertemuan,
 dengan rincian sebagai berikut.
 1) Pertemuan pertama
 Setelah mendapatkan pretest, selanjutnya kelas eksperimen mendapatkan
 perlakuan dengan model quantum dalam menulis teks cerita pendek. Berikut
 proses pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan model quantum.
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 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 c. Guru menjelaskan mengenai pokok-pokok materi pembelajaran.
 d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok.
 e. Guru membagikan teks cerita pendek dan memberi pengarahan kepada siswa.
 f. Siswa mendiskusikan manfaat menulis teks cerita pendek.
 g. Siswa mendiskusikan struktur dan unsur-unsur pembangun dalam teks cerita
 pendek.
 h. Siswa mendefinisikan dan memberi identitas unsur-unsur teks cerita pendek
 dan strukturnya.
 i. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain.
 j. Siswa bertanya jawab dengan guru untuk menguatkan pemahaman mereka
 terhadap materi pembelajaran.
 k. Siswa memberikan pujian kepada kelompok lain karena telah belajar dengan
 baik.
 l. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 m. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 n. Guru memberi tindak lanjut dan menutup pembelajaran.
 2) Pertemuan kedua
 Pertemuan kedua menulis teks cerita pendek menggunakan model
 quantumsebagai berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
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 b. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran pada pertemuan kedua.
 c. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 d. Siswa mengungkapkan kembali meteri pada pembelajaran sebelumnya.
 e. Guru membagikan teks cerita pendek dan memberi pengarahan kepada siswa.
 f. Siswa membaca dan mengamati teks cerita pendek yang telah diberikan.
 g. Siswa mendiskusikan perbedaan teks cerita pendek yang baru saja dibagikan
 dengan teks cerita pendek pada pembelajaran sebelumnya.
 h. Siswa mengidentifikasi teks cerita pendek yang telah diberikan.
 i. Siswa membedakan bagian-bagian teks berdasarkan strukturnya.
 j. Siswa mempresentasikan pekerjaannya kepada teman sekelompok.
 k. Siswa dan guru membahas serta menguatkan pemahaman terhadap materi
 yang telah dipelajari.
 l. Siswa menukarkan hasil kerjanya kepada teman sekelompok.
 m. Siswa memberikan catatan penyemangat pada hasil kerja temannya.
 n. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 o. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 p. Guru memberi tindak lanjut dan menutup pembelajaran.
 3) Pertemuan Ketiga
 Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran pada kelas quantumpada
 pertemuan ketiga disajikan sebagai berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
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 b. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan ketiga.
 c. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 d. Siswa mengungkapkan kembali meteri pada pembelajaran sebelumnya.
 e. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
 f. Siswa mengamati film pendek yang diputarkan oleh guru.
 g. Siswa mendiskusikan cara membuat teks cerita pendek berdasarkan film yang
 diputarkan oleh guru.
 h. Siswa menyusun teks cerita pendek secara berkelompok.
 i. Siswa membedakan bagian-bagian draf teks cerita pendek berdasarkan
 struktur teks cerita pendek.
 j. Siswa mengisahkan draf teks cerita pendek kepada kelompok lain.
 k. Siswa menukarkan draf teks cerita pendek kepada kelompok lain untuk diberi
 masukan.
 l. Siswa memperbaiki draf teks cerita pendek kelompoknya berdasarkan
 masukan dari kelompok lain.
 m. Siswa menempelkan teks cerita pendek buatan kelompoknya di tempat yang
 telah disediakan.
 n. Siswa memberikan catatan penyemangat pada hasil kerja temannya.
 o. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 p. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
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 4) Pertemuan Keempat
 Pembelajaran menulis teks cerita pendek memggunakan model
 quantumpada pertemuan keempat kegiatan utamanya adalah menulis teks cerita
 pendek secara individu, berikut tahapan-tahapannya.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan keempat.
 c. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 d. Siswa mengungkapkan kembali meteri pada pembelajaran sebelumnya.
 e. Siswa mengamati cerita pendek yang sebelumnya diulas dalam pembelajaran.
 f. Siswa mendiskusikan pengalaman pribadinya yang menarik, yang dapat
 ditulis menjadi teks cerita pendek.
 g. Siswa bertanya-jawab bagaimana menulis teks cerita pendek agar menarik.
 h. Siswa menentukan tema.
 i. Siswa membuat kerangka teks cerita pendek.
 j. Siswa mengembangkan kerangka menjadi draf teks cerita pendek.
 k. Siswa membedakan bagian-bagian teks cerita pendek berdasarkan struktur
 teks cerita pendek.
 l. Siswa menukarkan draf teks cerita pendek kepada teman sebangku.
 m. Siswa mendapatkan umpan balik dari teman.
 n. Siswa memperbaiki teks cerita pendek berdasarkan umpan balik dari teman
 sebangku.
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 o. Siswa memberikan pujian kepada teman sebangku mengenai teks cerita
 pendeknya.
 p. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 q. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 r. Guru memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan menulis teks
 cerita pendek.
 b. KelasPBL
 Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas yang mendapatkan
 pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan model Project Based
 Learning (PBL). Pemberian perlakuan pada kelasPBL dalam penelitian ini
 dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut.
 1) Pertemuan pertama
 Setelah mendapatkan pretest, kelas kontrol kemudian mendapatkan
 pembelajaran menulis teks cerita pendek denganmodel PBL. Proses pembelajaran
 menulis teks cerita pendek menggunakan model PBLsebagai berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
 d. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pengiring yang diberikan oleh guru.
 e. .siswa menerima contoh teks cerita pendek dari guru.
 f. Siswa membaca dan mengamati teks cerita pendek yang dibagikan.
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 g. Siswa menanyakan masalah-masalah mengenati teks cerita pendek.
 h. Siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan akar permasalahan.
 i. Siswa merencanakan waktu pembuatan teks cerita pendek yang dipandu oleh
 guru.
 j. Siswa mendiskusikan tahapan-tahapan membuat teks cerita pendek.
 k. Siswa mendiskusikan definisi, struktur dan unsur pembangun teks cerita
 pendek.
 l. Siswa menganalisis struktur teks cerita pendek dan unsur-unsur
 pembangunnya.
 m. Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok mereka.
 n. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelomopk-
 kelompok lain.
 o. Siswa mendapatkan umpan balik mengenai tugas yang baru saja dikerjakan.
 p. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 q. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 r. Guru memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan menulis teks
 cerita pendek.
 2) Pertemuan kedua
 Langkah-langkah pembelajaran pada kelas PBL pada pertemuan kedua
 sebagai berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
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 c. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan kedua.
 d. Siswa mengungkapkan kembali materi yang diperoleh pada pertemuan
 sebelumnya.
 e. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan menulis teks cerita
 pendek secara berkelompok.
 f. Siswa membaca dan mengamati teks cerita pendek yang sebelumnya
 dibagikan.
 g. Siswa mendiskusikan cara menulis kembali teks cerita pendek.
 h. Siswa membuat kerangka teks cerita pendek sesuai dengan teks cerita pendek
 yang telah dibagikan.
 i. Siswa mengembangkan kerangka teks cerita pendek yang telah dibuat
 menjadi teks cerita pendek.
 j. Siswa menukarkan teks cerita pendek karya kelompoknya kepada kelompok
 lain.
 k. Siswa memberi masukan pada teks cerita pendek kelompok lain
 l. Siswa memberi penjelasan mengenai masukan yang diberikan.
 m. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 n. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 o. Guru memberi umpan balik kepada siswa.
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 3) Pertemuan Ketiga
 Langkah-langkah pembelajaran pada kelas PBL pada pertemuan kedua
 sebagai berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan ketiga.
 c. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 d. Siswa mengungkapkan kembali materi pada pembelajaran sebelumnya.
 e. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun mengenai permasalahan
 yang menarik untuk ditulis menjadi teks cerita pendek.
 f. Siswa memilih permasalahan yang terjadi sehari-hari untuk diangkat menjadi
 teks cerita pendek.
 g. Siswa mendiskusikan masalah yang dihadapi ketika menulis teks cerita
 pendek secara kelompok.
 h. Siswa membuat kerangka teks cerita pendek.
 i. Siswa mengembangkan kerangka tersebut menjadi teks cerita pendek.
 j. Siswa memeriksa kesalalahan-kesalahan dalam teks cerita pendek karyanya.
 k. Siswa menukarkan teks cerita pendek kepada teman sebangku.
 l. Siswa menerima kritik dan saran dari teman sebangku.
 m. Siswa menjelaskan kesalahan-kesalahan teks cerita pendek karya teman
 sebangkunya.
 n. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 o. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
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 p. Guru memberi umpan balik kepada siswa.
 4) Pertemuan Keempat
 Pertemuan terakhir pembelajaran menulis teks cerita pendek menggunakan
 model PBL pada kelas kontrol tahapannya sebagi berikut.
 a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa, lelu mengondisikan siswa.
 b. Guru menjelaskan keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
 pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan keempat.
 c. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.
 d. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan penuntun kepada siswa mengenai
 publikasi teks cerita pendek.
 e. Siswa menerima antologi teks cerita pendek.
 f. Siswa membaca dan mengamati antologi tersebut.
 g. Siswa mendiskusikan masalah mengenai publikasi teks cerita pendek.
 h. Siswa menyalin teks cerita pendek dari bentuk tulisan ke softfile.
 i. Siswa merancang lay out antologi kelompoknya.
 j. Siswa me-layout antologi teks cerita pendek kelompoknya.
 k. Siswa mengoreksi antologi teks cerita pendek buatan kelompoknya.
 l. Siswa memamerkan antologi teks cerita pendek kepada kelompok lain.
 m. Siswa menyimpulkan pembelajaran bersama dengan guru.
 n. Siswa melakukan refleksi terhadap pembealajaran yang telah berlangsung.
 o. Guru memberi umpan balik kepada siswa.
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 3. Tahap PascaPerlakuan
 Setelah siswa mendapatakan perlakuan, baik siswa kelas PBL maupun
 quantum diberi posttest. Tes ini diberikan untuk mengukur pencapaian
 kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek. Siswa juga mengisi
 jurnalsiswa guna mengetahui bagaimana perasaan, peranan, dan keantusiasan
 siswa selama pembelajaran.
 3.10 Teknik Analisis Data
 1. Analisis pendahuluan
 Analisis pendahuluan adalah analisis sebelum diberi perlakuan yang
 bertujuan untuk mengetahui kelasquantum dan PBL berasal dari kondisi yang
 sama. Data yang digunakan adalah nilai pretest pada kelasquantum maupun PBL.
 Hal-hal yang dianalisis adalah sebagai berikut.
 a. Normalitas
 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data dari kelompok eksperimen dan
 kontrol berdistribusi normal. Rumus yang digunakan untuk menguji kenormalan
 data ini adalah dengan Chi-Kuadrat.
 k
 i 1 i
 2
 ii2
 E
 EO
 Keterangan :
 2 = Chi kuadrat
 Oi = Frekuensi hasil pengamatan
 Ei = Frekuensi harapan
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 k = Banyaknya kelas interval
 Kriteria : Tolak Ho jika 2 data ≥
 2(0,95)(k-3) atau
 2 dengan taraf konfidensi
 0,95 derajat kebebasan k-3. Dalam hal lainnya Ho diterima artinya data yang diuji
 berdistribusi normal (Sudjana 2002).
 b. Uji kesamaan dua varian
 Setelah kedua kelas diketahui berdistribusi normal kemudian dilakukan uji F
 untuk mengetahui kedua kelompok mempunyai varians yang homogen.
 Hipotesis yang diajukan adalah :
 Ho : σ12 = σ2
 2
 Ha : σ12 ≠ σ2
 2
 Rumus yang digunakan adalah:
 F = Varians terbesar
 Varians terkecil
 Kriteria pengujian adalah : tolak Ho jika Fdata F 1/2α (v1,v2) dengan v1 = (n1-1)
 dan v2 = (n2-1). Dalam hal lainnya Ho diterima artinya varians data homogen
 (Sudjana 2002).
 c. Uji perbedaan dua rata-rata
 Dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua kelas yang diukur tidak berbeda
 secara signifikan. Hipotesis yang diajukan adalah :
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 Ho : µ1 < µ2
 Ha : µ1 > µ2
 Uji perbedaan dua rata-rata dalam penelitian ini digunakan uji-t dengan rumus
 sebagai berikut:
 21
 21
 11
 nnS
 xxt
 Dengan
 2
 11
 21
 2
 22
 2
 112
 nn
 SnSnS
 Keterangan :
 X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen
 X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol
 n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen
 n2 = Jumlah siswa kelas kontrol
 S12 = Varians kelas eksperimen
 S22 = Varians kelas kontrol
 S2 = Varians gabungan
 s = Simpangan baku
 Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika – t1-1/2α < t < t1-1/2α dimana t1-1/2α
 didapat dari daftar distribusi t dengan dk (n1+n2-2) dan peluang (1-1/2α).
 2. Analisis tahap akhir
 Analisis ini mempunyai tujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari
 hasil belajar berdistribusi normal dan homogen. Langkah-langkah yang ditempuh
 dalam analisis ini adalah sebagai berikut.
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 a. Normalitas
 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data dari kelas eksperimen dan
 kontrol berdistribusi normal. Rumus yang digunakan untuk menguji kenormalan
 data ini adalah dengan Chi-Kuadrat.
 k
 i 1 i
 2
 ii2
 E
 EO
 Keterangan :
 2 = Chi kuadrat
 Oi = Frekuensi hasil pengamatan
 Ei = Frekuensi harapan
 k = Banyaknya kelas interval
 Kriteria : Tolak Ho jika 2 data ≥
 2(0,95)(k-3) atau
 2 dengan taraf konfidensi
 0,95 derajat kebebasan k-3. Dalam hal lainnya Ho diterima data yang diuji
 berdistribusi normal (Sudjana 2002).
 b. Uji kesamaan dua varian
 Setelah kedua kelas diketahui berdistribusi normal kemudian dilakukan uji F
 untuk mengetahui kedua kelas mempunyai varians yang homogen.
 Hipotesis yang diajukan adalah :
 Ho : σ12 = σ2
 2
 Ha : σ12 ≠ σ2
 2
 Rumus yang digunakan adalah:
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 F = Varians terbesar
 Varians terkecil
 Kriteria pengujian adalah : tolak Ho jika Fdata F 1/2α (v1,v2) dengan v1 = (n1-1)
 dan v2 = (n2-1). Dalam hal lainnya Ho diterima artinya varians data yang diuji
 homogen (Sudjana 2002).
 3. Uji hipotesis
 Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas
 eksperimen dengan kelas kontrol. Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua
 rata-rata dengan uji pihak kanan. Uji ini dipengaruhi oleh kesamaan dua varians.
 Rumus yang digunakan adalah :
 21
 21
 11
 nnS
 xxt
 dengan
 2
 11
 21
 2
 22
 2
 112
 nn
 SnSnS
 Keterangan :
 X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen
 X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol
 n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen
 n2 = Jumlah siswa kelas kontrol
 S12 = Varians kelas eksperimen
 S22 = Varians kelas kontrol
 S2 = Varians gabungan
 s = Simpangan baku
 Kriteria pengujian : Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)
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 4. Analisis selisih nilai rata-rata
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar selisih nilai rata-
 rata sebelum dan sesudah adanya pembelajaran pada kelas eksperimen maupun
 kelas kontrol. Rumus yang digunakan adalah :
 X = X2 - X1
 Keterangan :
 X = Selisih nilai rata-rata pretest dan posttest
 X1 = Nilai rata-rata pretest
 X2 = Nilai rata-rata posttest
 5. Analisis peningkatan hasil belajar siswa
 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berapa presentase peningkatan
 hasil belajar siswa sesudah dan sebelum pembelajaran menulis teks cerita pendek.
 Rumus yang digunakan adalah :
 % =
 100%
 Keterangan :
 % = Presentase selisih hasil belajar
 X1 = Nilai rata-rata pretest
 X2 = Nilai rata-rata posttest
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 6. Uji ketuntasan belajar
 Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi syarat ketuntasan belajar.
 Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan menggunakan rumus :
 P = ∑
 ∑
 Keterangan :
 P = Ketuntasan belajar secara klasikal
 ∑ = jumlah siswa tuntas belajar individu ( 75)
 ∑ = Jumlah total siswa
 3.11 Pengujian Hipotesis
 Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini
 menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak ada
 pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan hipotesis
 dalam penelitian.
 1. Ho : µ1 = µ2
 H1: µ1 ≠ µ2
 Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan menyusun teks cerita pendek pada
 siswa setelah diberi perlakuan dengan model quantum dan model Project
 Based Learning.
 H1: Terdapat perbedaan kemampuan menyusun teks cerita pendek pada siswa
 setelah diberi perlakuan dengan model quantum dan model Project Based
 Learning.
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 2. Ho : µ1 ≤ µ2
 H1: µ1 > µ2
 Ho : Pembelajaranmenyusun teks cerita pendek menggunakan model
 quantumtidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menyusun
 teks cerita pendek menggunakan model Project Based Learning.
 H1 : Pembelajaranmenyusun teks cerita pendek menggunakan model quantum
 lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menyusun teks cerita
 pendek menggunakan model Project Based Learning.
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pada bab
 sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
 1. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII
 efektif dilakukan dengan model quantum. Hal ini berdasarkan pada
 perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
 Sebelum diberi perlakuan nilai rata-rata siswa pada aspek pengetahuan dan
 keterampilan yakni 70,8 dan 73,33. Setelah diberi perlakuan nilai rata-rata
 siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan menjadi 81 dan 79,5.
 Perilaku siswa juga menunjukkan perubahan yang positif. Hal ini dapat
 dilihat dari nilai rata-rata aspek sikap sebelum perlakuan sebesar 74,68
 menjadi 83,958 setelah perlakuan.
 2. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII
 efektif dilakukan dengan model PBL. Hal ini terlihat dari adanya
 perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum
 perlakuan nilai rata-rata siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan
 yakni 69,93, dan 70,8. Setelah diberi perlakuan nilai rata-rata siswa pada
 aspek pengetahuan dan keterampilan menjadi 80,67 dan 75,36. Perilaku
 siswa juga menunjukkan perubahan yang positif. Hal ini dapat dilihat dari
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 nilai rata-rata aspek sikap sebelum perlakuan sebesar 74,896 menjadi
 83,712 setelah perlakuan.
 3. Pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis pada kelas VII
 menggunakan model quantum lebih efektif dibanding dengan
 menggunakan model PBL. Pada aspek sikap dan pengetahuan tidak ada
 perubahan yang berarti, akan tetapi pada aspek sikap perubahan positif
 yang muncul antara kelas quantum dan PBL berbeda sesuai dengan model
 masing-masing. Pada aspek keterampilan, nilai rata-rata siswa kelas
 quantum > PBL, yakni 79,5>75,367. Selisih rata-rata nilai siswa sebelum
 dan sesudah pelakuan pada kelas quantum mencapai 6,17 atau 7,76%
 sedangkan pada kelas PBL sebesar 4,567 atau 6,06%. Hasil penghitungan
 uji beda rata-rata menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,343 > 2) hal ini
 menunjukkan antara kelas quantum dengan kelas PBL terdapat perbedaan
 yang signifikan.
 5.2 Saran
 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
 1. Dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model quantum hendaknya guru membuat kesepakatan terlebih
 dahulu dengan siswa mengenai waktu pengerjaan tugas, sehingga siswa dapat
 lebih disiplin dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru.
 2. Dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis
 menggunakan model PBL hendaknya guru dapat memberikan waktu yang
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 lebih longgar agar siswa tidak terlalu dikejar batas waktu pengerjaan proyek,
 sehingga siswa dapat lebih berkreasi dengan teks cerita pendek yang
 disusunnya.
 3. Bagi guru yang ingin mengembangkan sikap bertanggung jawab, disiplin,
 jujur, peduli dan toleransi; atau gaya berpikir otak kiri dapat menerapkan
 model PBL. Sebaliknya, bagi guru yang ingin mengembangkan gaya berpikir
 otak kanan; atau sikap kreatif, santun, percaya diri, dan menghargai prestasi
 dapat menerapkan model quantum.
 4. Bagi guru dan peneliti selanjutnya hendaknya dalam menerapkan model
 quantum dapat mempelajari dan mendalami terlebih dahulu bagaimana
 kriteria guru yang menerapkan model quantum di dalam kelas.
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 Lampiran 1
 Materi Ajar Menyusun Teks Cerita Pendek Secara Tertulis
 Teks cerita pendek merupakan salah satu jenis prosa fiksi yang memiliki
 satu konflik, namun mampu membangkitkan rasa penasaran pembaca. Teks cerita
 pendek memberikan kesan tunggal yang didominan, memusatkan diri pada satu
 tokoh dalam satu situasi pada satu ketika, dan memperlihatkan kepaduan.
 Teks cerita pendek mempunyai beberapa ciri-ciri, diantaranya adalah:
 Bersifat fiksi dan naratif.
 Singkat, padu, dan langsung ke pokok permasalahan.
 Mengandung adegan, tokoh, dan gerak.
 Memiliki kesan tunggal.
 Sebuah insiden menguasai jalan cerita.
 Mempunyai pelaku atau tokoh utama.
 Menimbulkan suatu efek atau kesan yang menarik.
 Selain ciri-ciri, teks cerita pendek juga mempunyai unsur-unsur yang
 membangun. Teks cerita pendek tidak akan terbentuk atau utuh jika unsu-unsur
 berikut tidak terdapat di dalamnya. Unsur-unsur pembangan cerita pendek
 meliputi: (1) tema, (2) alur, (3) latar, (4) tokoh dan penokohan, (5) sudut pandang,
 (6) gaya bahasa, dan (7) amanat.
 1. Tema
 Tema adalah pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, gagasan
 pokok, atau dasar cerita.
 2. Alur
 Rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita yang menggerakkan jalan
 cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian.
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 3. Latar
 Latar adalah gambaran tentang tempat, waktu atau masa, dan kondisi sosial
 terjadinya suatu cerita.
 4. Tokoh dan penokohan
 Tokoh merupakan pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita sehingga
 peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita. Penokohan ialah pelukisan mengenai
 tokoh cerita; baik keadaan lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa
 pendangan hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat-istiadatnya, dan sebagainya.
 5. Sudut pandang
 Pilihan pengarang dalam menggunakan tokoh cerita. Point of view digunakan
 pengarang untuk memilih dari sudut mana ia akan menceritakan ceritanya.
 6. Gaya bahasa
 Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi
 seorang pengarang.
 7. Amanat
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang, baik disampaikan
 secara implisit atau eksplisit.
 Pada teks cerita pendek terdapat struktur teks cerita pendek yang membagi
 teks cerita pendek menjadi menjadi tiga bagian berdasarkan plot. Berikut struktur
 teks cerita pendek.
 1. Orientasi
 Pada bagian ini akan diperkenalkan kapan peristiwa berlangsung, siapa tokoh
 yang diceritakan, dan di mana kejadian dalam cerita. Bagian ini berisi pengenalan
 tokoh, latar tempat dan waktu, dan awalan masuk ke tahap berikutnya.
 2. Komplikasi

Page 159
                        

133
 Pada bagian ini akan diuraikan masalah apa yang terjadi dan mengapa
 masalah tersebut terjadi. Bagian ini tokoh utama berhadapan dengan sebuah
 masalah (problem).
 3. Resolusi
 Bagian ini merupakan tempat berakhirnya cerita dengan teratasinya masalah
 yang terjadi dalam cerita. Bagian ini merupakan kelanjutan dari komplikasi, yaitu
 pemecahan masalah. Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif.
 Menyusun teks cerita pendek bukanlah hal yang mudah. Terkadang dalam
 menulis teks cerita pendek seorang pengarang merasa kesulitan memilih cerita
 yang akan disusun atau mengalami kemandekan dalam menyusun cerita. Oelh
 karena itu, ada beberapa langkah-langkah yang dapat membantu pengarang dalam
 nenyusun teks cerita pendek secara tertulis. Berikut langkah-langkah menulis
 cerita pendek:
 1) Pengingatan peristiwa
 2) Pemilihan peristiwa
 3) Penyusunan urutan peristiwa
 4) Perangkaian peristiwa fiktif
 5) Penyusunan cerita pendek
 6) Revisi dan penjilidan cerita pendek
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 Cerpen 1
 Sahabat Baikku
 Saskia dan Peony adalah sahabat baik.Mereka selalu berbagi makanan
 kecil di sekolah.Juga berbagi dalam segala hal.
 Suatu hari Sabtu, Saskia bangun seperti biasa.Ia minum segelas susu,
 makan roti, merapikan kamar, memberi makan kucing, dan membuang sampah.
 Di rumahnya, Peony juga melakukan hal yang sama, pada waktu yang
 hampir sama. Setelah selesai bekerja, mereka ngobrol di telepon untuk
 merencanakan kegiatan mereka sepanjang hari itu.
 Biasanya, mereka bersepeda bersama ke taman untuk bermain ayunan. Di
 siang hari, mereka membeli es krim.Mereka selalu saling mencicipi es krim, agar
 bisa membandingkan rasanya.Setelah itu, mereka pulang dan bermain boneka
 hingga tiba saat makan siang.
 Mereka selalu makan siang bersama.Jika Sabtu ini mereka makan siang di
 rumah Saskia, maka minggu depannya, makan siang di rumah Peony.
 Akan tetapi, pada Sabtu ini, hingga menjelang siang, Saskia masih belum
 menerima telepon dari Peony.
 “Halo, selamat pagi.Ini dari Saskia, bisa bicara dengan Peony?”
 Ternyata yang menerima telepon adalah Ricky, kakak Peony.“Oh Saskia,
 selamat pagi.Mencari Peony ya?Waaah, Kakak tidak yakin dia ada di rumah atau
 tidak.Sejak tadi pagi dia bermain dengan seseorang dan baru saja pergi membeli
 es krim. Mm, tunggu ya, Kakak coba panggil…”
 Saskia mendengar Ricky memanggil Peony, kemudian…
 “Maaf Saskia, kata Peony, dia tidak bisa menerima teleponmu hari ini.
 Katanya, hari Senin saja berjumpa di sekolah.”
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 Saskia sedih dan terkejut mendengar hal itu.Sambil meletakkan gagang
 telepon, perasaan Saskia campur aduk.Rasa sedih dan terkejut perlahan-lahan
 berubah menjadi kecewa dan marah.“Yah, kalau memang Peony tidak mau
 bermain denganku, aku juga tidak paduli.Siapa yang butuh teman seperti dia?”
 kata Saskia dalam hati.
 Sepanjang hari Sabtu itu Saskia terus-menerus menggerutu.“Lihat saja hari
 Senin nanti.Aku akan tunjukkan kalau aku juga tidak butuh Peony sebagai
 temanku.”Hingga malam menjelang, Saskia masih tetap marah-marah.
 Sehabis makan malam, mama Saskia melihat sikap Saskia yang
 aneh.Saskia tampak murung dan tidak bernapsu makan, padahal makanan yang
 dihidangkan adalah kesukaan Saskia.Mama Saskia meraba dahi Saskia.Ternyata
 Saskia demam. Malam itu Ia harus minum obat dan cepat tidur.
 Keesokan harinya, demam Saskia masih belum hilang.Saskia makan di
 tempat tidur dan beristirahat.Mama Saskia menemani sambil bercerita tentang
 indahnya persahabatan.Di akhir cerita, Saskia berkata “Aku tidak punya seorang
 sahabat pun!Aku hanya memiliki Peony yang tidak mau bermain denganku
 lagi.Aku benci Peony!”Saskia mulai menangis dan menceritakan kejadian
 kemarin kepada mamanya.
 Mama Saskia tersenyum menenangkan, “Saskia, kamu dan Peony sudah
 lama berteman.Jangan marah-marah dulu. Kamu kan belum tahu, kenapa Peony
 tidak bisa bermain bersamamu. Coba pikirkan kebaikan Peony selama ini. Besok,
 berikan kesempatan pada Peony untuk menjelaskan semua itu…”
 Sore harinya, bel rumah Saskia berbunyi.Ternyata Peony datang
 membawa sekantong apel merah kesukaan Saskia.”Sebutir apel akan mengusir
 penyakitmu.”Kata Peony sambil tersenyum.“Wah, aku kangen sekali padamu.Hari
 Jumat malam Om Han, teman ayah, datang.Rumah Om Han baru terbakar.Tidak
 ada yang terluka dalam kejadian itu, tetapi Om Han minta tolong ayah untuk
 menjaga Sari, anak Om Han. Soalnya Om Han akan membersihkan rumah dari
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 asap dan sisa-sisa benda yang terbakar. Sari sangat sedih karena rumahnya
 terbakar.Aku berusaha menghiburnya seharian.
 Aku tahu, kamu temanku yang baik. Kamu pasti tidak akan marah jika aku
 tidak bisa bermain denganmu seperti biasa.
 Ups, Saskia tertegun mendengar cerita Peony.Saskia menjadi
 malu.Sepanjang hari dia marah-marah pada Peony.Padahal ternyata Peony
 memiliki alasan yang mulia, mengapa tidak bisa bermain bersama Saskia.
 Saskia duduk di tempat tidurnya dan berkata, “Oh Peony, aku minta
 maaf.Aku telah menjadi teman yang jahat.Aku sudah berpikir jelek tentang
 kamu.Aku hampir tidak mau memberikanmu kesempatan untuk menjelaskan
 kejadian yang sebenarnya.Maukah kau memaafkanku?”
 Peony mendekati Saskia dan memeluknya.“Tentu saja aku
 memaafkanmu.Itulah gunanya teman.Aku mengerti kalau kamu kecewa karena
 aku tidak menelponmu.Cepatlah sembuh supaya kita bisa sama-sama bermain dan
 belajar di sekolah.
 Saskia gembira sekali karena tidak jadi kehilangan sahabat yang
 disayanginya dan berhati mulia itu. Dalam hati Saskia berjanji akan menjaga
 persahabatan yang dia jalin bersama Peony selamanya.
 Sumber: http://majalahbobo.blogspot.com/2010/12/sahabat-baikku.html
 http://majalahbobo.blogspot.com/2010/12/sahabat-baikku.html
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 Cerpen 2
 Debu-Debu Tuhan
 “ITU SALJU, ya? ” gadis kecil itu bertanya pada ibunya.
 Ibunya tidak menjawab dan malah ikut membayangkan bahwa debu-debu
 yang menuakan daun-daun dan memucatkan atap-atap itu adalah salju.Sang ibu
 seperti terhenyak dari lamunannya ketika disadarinya bahwa langit terlampau
 kelabu bahkan untuk ukuran langit bersalju.Reisya, gadis kecil itu, ataupun Lela,
 ibunya memang belum pernah melihat salju secara langsung, kecuali dari film-
 film kartun atau drama Korea yang ada di televisi.
 “Itu debu-debu Tuhan,” balas Lela tiba- tiba, setelah beberapa lama.
 “Debu-debu Tuhan?”
 “Iya, debu-debu Tuhan.”
 “Apakah itu benar debu-debu Tuhan?”
 “Iya, itu debu-debu Tuhan.”
 “Mengapa debu-debu Tuhan datang dari gunung?Apa Tuhan berada di
 gunung?”
 “Tuhan bisa berada di mana saja Dia mau.Lagi pula gunung milik Tuhan
 juga, kan?”
 Keduanya terdiam, memicing, menatap langit yang mengucurkan debu-
 debu tipis. Sudah beberapa hari orang-orang tinggal di rumah yang bukan rumah
 mereka. Orang- orang tinggal di rumah yang sama. Sempit dan berdesak-desakkan
 seperti di tempat pelelangan ikan.Orang-orang begitu riuh dengan percakapan-
 percakapan, dengan keluhan-keluhan. Namun, perempuan itu memilih menunggu
 kedatangan suaminya, dengan duduk di teras paling tepi, dengan putrinya yang
 baru masuk SD, yang begitu suka bertanya macam-macam, seperti mesin
 penanya.
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 “Mengapa kita memakai ini?”Reisya bertanya lagi.
 “Itu masker,” jawab ibunya datar.
 “Masker?”
 “Iya, supaya kita tidak sesak napas karena debu-debu itu,” timpal ibunya.
 Gadis kecil itu terdiam sejenak dan berujar lagi, “Tapi, itu kan debu-debu
 Tuhan. Kata ibu, Tuhan menyayangi kita.Lalu mengapa debu-debu Tuhan bisa
 membuat kita sesak napas?”
 Perempuan itu menoleh ke Reisya, putrinya yang menembakkan matanya
 tepat ke matanya, memohon jawaban.Mengapa anak- anak kecil selalu
 melontarkan pertanyaan- pertanyaan yang sulit lagi mencemaskan. Perempuan itu
 berpaling cemas, berusaha menemukan jawaban.
 “Tuhan menyayangi kita, karena itu Dia menurunkan debu-debu-Nya yang
 bisa membuat kita sesak napas,” jawab Lela
 “Debu-debu Tuhan juga mengotori rumah-rumah dan jalan-jalan, padahal,
 kata bu guru, Tuhan suka kebersihan.Ini benar- benar aneh,” kelit Reisya.
 Perempuan itu tak percaya dengan apa yang baru saja didengarnya,
 mengapa pula bocah-bocah kecil zaman sekarang pandai sekali berkomentar
 layaknya orang dewasa. Apa ia terlalu sering menonton Marsha dan Spongebob?
 “Ya, itu tadi, karena Tuhan menyayangi kita,” perempuan itu menjawab
 juga, “Menyayangi tak berarti memanjakan atau selalu membuatmu senang.Kamu
 ingat waktu ibu menghukummu tinggal di rumah sendirian karena kamu tak mau
 pergi ke sekolah?”
 Gadis kecil itu mengangguk.
 “Itu artinya ibu ingin kamu belajar menjadi lebih baik. Jika ibu terus
 membiarkanmu malas pergi ke sekolah maka kamu akan ketinggalan pelajaran,
 kalau kamu ketinggalan pelajaran maka kamu akan rugi, dan kamu tidak akan
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 naik kelas. Ibu tak mau kamu rugi, apalagi tidak naik kelas.
 Makanya ibu melakukan itu dan itu karena ibu menyangimu.”
 “Jadi, Tuhan menghukum kita?” Tanya gadis itu kemudian.
 “Tuhan hanya ingin kita belajar,” jawab ibunya singkat.
 Mereka terdiam agak lama.Gadis kecil itu menggambar matahari cemberut
 di atas lantai teras yang diselimuti debu-debu tipis dengan jemari mungilnya.
 “Mengapa kita harus pergi dari rumah dan tidur beramai-ramai di sini?”
 tiba-tiba gadis kecil itu bertanya lagi.
 “Kampung kita tidak aman, makanya, untuk sementara waktu kita harus
 tinggal di sini,” jawab ibunya.
 “Tapi, mengapa sekarang Ayah masih tinggal di rumah? Bukankah di
 rumah tidak aman?”
 “Ayahmu harus memberi makan ternak dan menjaga rumah supaya tidak
 dimasuki pencuri.”
 “Apa ayah akan kembali ke sini bersama kita?”
 “Pasti.”
 “Kapan?”
 “Segera.Kalau semuanya sudah aman.”
 “Kalau ayah tidak datang juga bagaimana?”
 “Mmm… mungkin ibu harus menjemputnya.”
 Gadis kecil itu terdiam dan mendadak murung.Ia menghapus gambar
 matahari cemberut di atas lantai yang berdebu itu dan menggantinya dengan
 gambar matahari menangis.
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 Sejatinya, perempuan itu begitu cemas menunggu suaminya
 kembali.Sudah sejak sehari yang lalu suaminya pamit pulang untuk
 menyelesaikan segala urusan rumah supaya lebih tenang saat ditinggal ke
 pengungsian.Namun, sampai sekarang suaminya belum juga kembali.
 “Apa kamu janji tidak akan nakal kalau nanti kamu ibu tinggal sebentar
 balik ke rumah untuk menjemput ayahmu?”.
 “Mengapa aku tidak boleh ikut?” gadis kecil itu balik bertanya dengan
 nada murung.
 “Bukankah sudah ibu bilang, di rumah tidak aman.Kalau tidak untuk
 menjemput ayahmu, ibu juga tidak akan balik ke rumah.”
 Gadis kecil itu tertunduk, kini ia menghapus gambar matahari menangis
 dan silih menggambar bintang, bintang yang menangis.
 “Ibu hanya sebentar, ibu janji, sebelum langit gelap, ibu sudah kembali ke
 sini bersama ayahmu.”
 Gadis kecil itu melongok ke ibunya dan mengangguk berat.
 Setelah agak lama, perempuan itu beranjak dari duduknya dan berbincang
 lirih dengan salah seorang tetangganya yang juga sama-sama cemas.Beberapa saat
 kemudian, setelah mengecup kening bocah kecil itu, perempuan itu pergi dengan
 payung hitam yang dimekarkan di atas kepala, dan perempuan itu pun berjalan
 menjauh dari rumah pengungsian.Bocah kecil itu terus mengawasi ibunya sampai
 sosok remang itu hilang ditelan remang yang lebih remang di kejauhan.
 Selama ibunya pergi, gadis kecil itu hanya terduduk di lantai teras paling
 tepi. Ia terus menggambar apa saja di atas lantai yang diselimuti debu-debu tipis
 itu. Gadis kecil itu mengguguk di antara keriuhan orang-orang, di antara keluh-
 kesah, dan rengekan-rengekan balita. Seorang relawan menawarinya semangkuk
 mi instan, meski ia lapar, ia tetap tak menggubris. Ia masih saja berdiri di teras
 paling tepi dan terus menatap ke depan.
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 Gadis kecil itu menjadi semakin cemas dan ingin pulang menyusul ayah
 dan ibunya yang tak kunjung datang. Diam-diam, dengan isakan lirih, gadis kecil
 itu melangkahkan kakinya ke depan dan terus berjalan, berjalan dan terus ke
 depan, menembus debu-debu Tuhan.
 Diadaptasi dari cerpen Mashdar Zainal “Debu-Debu Tuhan”(Republika, 4 Mei
 2014)
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 Lampiran 2
 Nilai Pretes Kelas Quantum
 NILAI PRETES PEMAHAMAN
 No.
 Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5 Nilai
 Bobot 2 2 3 3 3 Jumlah skor Nilai pengetahuan Nilai Konversi Predikat
 Responden n.2 n.2 n.3 n.3 n.3 (n/50)100 (n/100)4
 1 E-1 4 6 9 6 12 37 74 2.96 B
 2 E-2 6 8 12 3 9 38 76 3.04 B+
 3 E-3 4 4 12 3 9 32 64 2.56 B-
 4 E-4 2 6 12 6 9 35 70 2.8 B
 5 E-5 4 6 9 6 12 37 74 2.96 B
 6 E-6 2 6 12 6 9 35 70 2.8 B
 7 E-7 2 4 9 3 12 30 60 2.4 B-
 8 E-8 4 8 12 6 9 39 78 3.12 B+
 9 E-9 2 6 9 6 12 35 70 2.8 B
 10 E-10 4 4 12 3 12 35 70 2.8 B
 11 E-11 4 8 9 3 12 36 72 2.88 B
 12 E-12 4 4 9 6 9 32 64 2.56 B-
 13 E-13 4 6 9 3 12 34 68 2.72 B
 14 E-14 4 6 12 6 9 37 74 2.96 B
 15 E-15 2 6 9 3 12 32 64 2.56 B-
 16 E-16 4 8 9 6 9 36 72 2.88 B
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 17 E-17 4 4 12 6 9 35 70 2.8 B
 18 E-18 4 6 12 3 9 34 68 2.72 B
 19 E-19 6 8 9 6 6 35 70 2.8 B
 20 E-20 4 8 9 3 9 33 66 2.64 B-
 21 E-21 4 8 12 3 9 36 72 2.88 B
 22 E-22 4 6 12 6 9 37 74 2.96 B
 23 E-23 4 8 6 6 12 36 72 2.88 B
 24 E-24 2 8 9 6 9 34 68 2.72 B
 25 E-25 2 6 9 9 12 38 76 3.04 B+
 26 E-26 4 8 12 3 12 39 78 3.12 B+
 27 E-27 6 6 12 9 12 45 90 3.6 A-
 28 E-28 2 4 12 3 9 30 60 2.4 B-
 29 E-29 4 8 12 6 6 36 72 2.88 B
 30 E-30 4 6 9 3 12 34 68 2.72 B
 Jumlah 110 190 312 147 303 1062 2124
 Rerata 3.66667 6.33333 10.4 4.9 10.1 35.4 70.8 2.832 B
 1 = Pemahaman pengertian dan ciri-ciri teks cerpen
 2 = Pemahaman struktur teks cerpen
 3 = Pemahaman unsur pembangun teks cerpen
 4 = Identifikasi struktur teks cerpen
 5 = Identifikasi unsur pembangun teks cerpen
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 NILAI PRETES KETERAMPILAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK
 No.
 Skor Berdasarkan Aspek Penilaian I O KK PB M nilai
 Bobot 3 2 2 2 1 Jumlah konversi predikat
 Responden n.3 n.2 n.2 n.2 n.1
 1 E-1 24 20 16 16 4 80 3.2 B+
 2 E-2 24 16 16 16 10 82 3.28 B+
 3 E-3 21 16 16 16 4 73 2.92 B
 4 E-4 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 5 E-5 24 16 16 12 4 72 2.88 B
 6 E-6 24 16 16 16 4 76 3.04 B+
 7 E-7 21 16 16 16 7 76 3.04 B+
 8 E-8 24 16 16 16 10 82 3.28 B+
 9 E-9 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 10 E-10 21 12 16 16 7 72 2.88 B
 11 E-11 21 12 12 16 7 68 2.72 B
 12 E-12 24 16 16 16 7 79 3.16 B+
 13 E-13 24 20 12 16 4 76 3.04 B+
 14 E-14 24 12 16 16 4 72 2.88 B
 15 E-15 21 20 16 16 7 80 3.2 B+
 16 E-16 24 12 16 12 7 71 2.84 B
 17 E-17 24 16 16 16 7 79 3.16 B+
 18 E-18 21 12 12 12 4 61 2.44 B-

Page 171
                        

145
 19 E-19 24 16 12 16 7 75 3 B
 20 E-20 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 21 E-21 21 16 16 16 7 76 3.04 B+
 22 E-22 21 12 12 12 4 61 2.44 B-
 23 E-23 24 16 12 16 7 75 3 B
 24 E-24 24 16 12 16 7 75 3 B
 25 E-25 21 20 16 16 7 80 3.2 B+
 26 E-26 21 16 12 16 7 72 2.88 B
 27 E-27 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 28 E-28 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 29 E-29 21 16 16 12 7 72 2.88 B
 30 E-30 21 16 12 12 4 65 2.6 B-
 Jumlah 639 472 444 456 189 2200 88
 rata-rata 21.3 15.73333333 14.8 15.2 6.3 73.33333333 2.933333333 B
 I = Isi
 O = Organisasi
 KK = Kosa kata
 PB = Penggunaan bahasa
 M = Mekanik
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 NILAI PRETES SIKAP
 No Responden
 SKOR PRILAKU BELAJAR SISWA Nilai Konversi Predikat
 1 2 3 4 5 6 7 8
 Jumla
 h
 1 E-1 3 3 2 3 4 3 2 3 23 71.875 2.875 B
 2 E-2 3 3 3 3 4 4 3 2 25 78.125 3.125 B+
 3 E-3 2 3 3 2 3 2 3 3 21 65.625 2.625 B-
 4 E-4 2 2 3 3 3 2 4 3 22 68.75 2.75 B
 5 E-5 2 3 3 4 3 4 3 4 26 81.25 3.25 B+
 6 E-6 3 2 3 4 4 3 3 3 25 78.125 3.125 B+
 7 E-7 3 2 2 2 3 2 4 3 21 65.625 2.625 B-
 8 E-8 2 3 4 3 3 3 4 2 24 75 3 B
 9 E-9 3 4 3 3 3 3 2 4 25 78.125 3.125 B+
 10 E-10 2 4 3 3 4 4 3 3 26 81.25 3.25 B+
 11 E-11 3 3 2 3 2 4 2 3 22 68.75 2.75 B
 12 E-12 4 2 4 3 4 3 3 3 26 81.25 3.25 B+
 13 E-13 3 3 3 4 3 2 2 3 23 71.875 2.875 B
 14 E-14 3 3 3 3 3 2 3 4 24 75 3 B
 15 E-15 2 3 2 2 2 4 4 2 21 65.625 2.625 B-
 16 E-16 3 4 4 3 4 3 3 3 27 84.375 3.375 A-
 17 E-17 2 4 4 3 3 4 3 3 26 81.25 3.25 B+
 18 E-18 3 3 2 2 3 2 3 3 21 65.625 2.625 B-
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 19 E-19 2 3 3 3 4 4 3 3 25 78.125 3.125 B+
 20 E-20 2 3 2 3 3 4 4 3 24 75 3 B
 21 E-21 4 3 3 3 3 4 3 3 26 81.25 3.25 B+
 22 E-22 2 2 2 3 3 2 3 4 21 65.625 2.625 B-
 23 E-23 3 4 4 3 4 2 4 3 27 84.375 3.375 A-
 24 E-24 3 4 3 4 3 4 2 3 26 81.25 3.25 B+
 25 E-25 4 3 2 3 3 3 4 4 26 81.25 3.25 B+
 26 E-26 2 2 2 2 4 2 2 3 19 59.375 2.375 B-
 27 E-27 3 3 3 3 2 2 4 3 23 71.875 2.875 B
 28 E-28 2 3 4 3 4 3 3 3 25 78.125 3.125 B+
 29 E-29 3 3 3 2 3 3 3 2 22 68.75 2.75 B
 30 E-30 2 3 4 3 3 4 4 2 25 78.125 3.125 B+
 Jumlah 80 90 88 88 97 91 93 90 717 2240.625 89.625
 Rerata 2.666667 3 2.933333 2.933333 3.233333 3.033333 3.1 3 23.9 74.6875 2.9875 B
 1. Spiritual
 2. Jujur
 3. Disiplin
 4. Tanggung Jawab
 5. Tolerans
 6. Gotong Royong
 7. Santun
 8. Percaya Diri
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 Nilai Pretes Kelas PBL
 NILAI PRETES PEMAHAMAN
 No.
 Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5 Nilai
 bobot 2 2 3 3 3 Jumlah skor Nilai pengetahuan Konversi Predikat
 Responden n.2 n.2 n.3 n.3 n.3 (n/50)100 (n/100)4
 1 K-1 2 6 9 6 12 35 70 2.8 B
 2 K-2 4 4 12 3 9 32 64 2.56 B-
 3 K-3 4 6 9 6 9 34 68 2.72 B
 4 K-4 4 6 12 3 12 37 74 2.96 B
 5 K-5 2 4 9 9 12 36 72 2.88 B
 6 K-6 2 4 9 9 12 36 72 2.88 B
 7 K-7 4 6 6 9 9 34 68 2.72 B
 8 K-8 2 4 9 9 12 36 72 2.88 B
 9 K-9 2 4 12 3 9 30 60 2.4 B-
 10 K-10 6 2 6 6 12 32 64 2.56 B-
 11 K-11 2 2 9 6 12 31 62 2.48 B-
 12 K-12 4 6 9 3 12 34 68 2.72 B
 13 K-13 4 6 9 6 12 37 74 2.96 B
 14 K-14 2 4 12 3 9 30 60 2.4 B-
 15 K-15 4 8 6 6 12 36 72 2.88 B
 16 K-16 4 4 12 3 12 35 70 2.8 B
 17 K-17 4 4 9 9 12 38 76 3.04 B+
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 18 K-18 2 8 9 6 12 37 74 2.96 B
 19 K-19 6 4 6 6 12 34 68 2.72 B
 20 K-20 4 6 9 6 12 37 74 2.96 B
 21 K-21 2 6 9 6 12 35 70 2.8 B
 22 K-22 4 6 9 6 12 37 74 2.96 B
 23 K-23 6 6 6 3 12 33 66 2.64 B-
 24 K-24 4 6 6 6 12 34 68 2.72 B
 25 K-25 6 8 12 3 9 38 76 3.04 B+
 26 K-26 6 6 9 6 12 39 78 3.12 B+
 27 K-27 2 6 12 6 9 35 70 2.8 B
 28 K-28 4 4 9 9 12 38 76 3.04 B+
 29 K-29 2 6 9 6 9 32 64 2.56 B-
 30 K-30 4 6 12 6 9 37 74 2.96 B
 Jumlah 108 158 276 174 333 1049 2098 83.92
 Rerata 3.6 5.26667 9.2 5.8 11.1 34.96666667 69.93333333 2.797333333 B
 1 = Pemahaman pengertian dan ciri-ciri teks cerpen
 2 = Pemahaman struktur teks cerpen
 3 = Pemahaman unsur pembangun teks cerpen
 4 = Identifikasi struktur teks cerpen
 5 = Identifikasi unsur pembangun teks cerpen
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 NILAI PRETES KETERAMPILAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK
 No.
 Skor Berdasarkan Aspek Penilaian I O KK PB M nilai
 Bobot 3 2 2 2 1 Jumlah konversi predikat
 Responden n.3 n.2 n.2 n.2 n.1
 1 K-1 24 16 16 12 4 72 2.88 B
 2 K-2 24 20 16 16 4 80 3.2 B+
 3 K-3 24 16 16 12 7 75 3 B
 4 K-4 21 12 16 12 4 65 2.6 B-
 5 K-5 21 16 12 16 7 72 2.88 B
 6 K-6 24 12 16 12 4 68 2.72 B
 7 K-7 21 16 16 16 4 73 2.92 B
 8 K-8 24 12 16 16 4 72 2.88 B
 9 K-9 21 16 16 16 7 76 3.04 B+
 10 K-10 21 16 16 12 4 69 2.76 B
 11 K-11 21 16 16 16 4 73 2.92 B
 12 K-12 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 13 K-13 24 20 16 12 4 76 3.04 B+
 14 K-14 21 12 12 12 7 64 2.56 B-
 15 K-15 24 12 16 16 4 72 2.88 B
 16 K-16 24 16 16 16 7 79 3.16 B+
 17 K-17 24 16 16 12 4 72 2.88 B
 18 K-18 24 16 12 12 7 71 2.84 B
 19 K-19 24 16 16 12 4 72 2.88 B
 20 K-20 24 16 16 12 7 75 3 B
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 21 K-21 21 16 16 16 4 73 2.92 B
 22 K-22 21 16 12 16 7 72 2.88 B
 23 K-23 24 16 12 12 4 68 2.72 B
 24 K-24 21 12 16 12 4 65 2.6 B-
 25 K-25 21 16 16 12 4 69 2.76 B
 26 K-26 15 16 16 16 7 70 2.8 B
 27 K-27 15 12 12 12 7 58 2.32 C+
 28 K-28 21 12 16 12 4 65 2.6 B-
 29 K-29 21 16 16 16 4 73 2.92 B
 30 K-30 21 12 16 12 4 65 2.6 B-
 jumlah 651 452 456 412 153 2124 84.96
 rata-rata 21.7 15.0667 15.2 13.7333 5.1 70.8 2.832 B
 I = Isi
 O = Organisasi
 KK = Kosa kata
 PB = Penggunaan bahasa
 M = Mekanik
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 NILAI PRETES SIKAP
 No Responden
 SKOR PRILAKU BELAJAR SISWA Nilai Konversi Predikat
 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
 1 K-1 3 2 3 3 3 3 3 3 23 71.875 2.875 B
 2 K-2 4 4 3 2 4 3 3 2 25 78.125 3.125 B+
 3 K-3 3 2 4 3 4 3 3 2 24 75 3 B
 4 K-4 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 3 B
 5 K-5 2 3 4 4 3 3 3 2 24 75 3 B
 6 K-6 2 2 3 3 3 3 4 3 23 71.875 2.875 B
 7 K-7 2 3 3 3 3 3 3 4 24 75 3 B
 8 K-8 3 3 3 4 2 3 3 3 24 75 3 B
 9 K-9 4 2 2 3 3 3 3 4 24 75 3 B
 10 K-10 2 2 3 3 3 3 3 3 22 68.75 2.75 B
 11 K-11 2 4 3 3 2 4 3 4 25 78.125 3.125 B+
 12 K-12 3 4 2 3 3 4 4 3 26 81.25 3.25 B+
 13 K-13 3 2 3 3 4 3 3 3 24 75 3 B
 14 K-14 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.125 3.125 B+
 15 K-15 2 3 3 3 3 3 3 3 23 71.875 2.875 B
 16 K-16 2 3 4 3 3 3 4 3 25 78.125 3.125 B+
 17 K-17 3 3 3 3 4 3 4 2 25 78.125 3.125 B+
 18 K-18 2 3 4 3 3 3 3 3 24 75 3 B
 19 K-19 4 4 3 3 3 3 3 2 25 78.125 3.125 B+
 20 K-20 3 3 3 2 3 4 3 3 24 75 3 B
 21 K-21 3 3 3 2 3 3 4 3 24 75 3 B
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 22 K-22 4 3 2 3 3 3 3 3 24 75 3 B
 23 K-23 2 3 3 2 4 3 2 3 22 68.75 2.75 B
 24 K-24 3 4 3 3 3 4 2 3 25 78.125 3.125 B+
 25 K-25 4 4 2 3 3 2 3 4 25 78.125 3.125 B+
 26 K-26 2 2 2 2 4 3 2 3 20 62.5 2.5 B-
 27 K-27 2 2 3 3 3 3 3 4 23 71.875 2.875 B
 28 K-28 3 4 3 3 3 3 3 3 25 78.125 3.125 B+
 29 K-29 3 4 3 3 3 2 4 2 24 75 3 B
 30 K-30 2 4 3 3 3 3 3 3 24 75 3 B
 Jumlah 84 91 90 87 94 92 93 88 719 2246.875 89.875
 Rerata 2.8 3.033333 3 2.9 3.133333 3.066667 3.1 2.933333 23.96667 74.89583 2.995833 B
 1. Spiritual
 2. Jujur
 3. Disiplin
 4. Tanggung Jawab
 5. Toleransi
 6. Gotong Royong
 7. Santun
 8. Percaya Diri
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 Lampiran 3
 Hipotesis
 Ho : <
 Ha : >
 Uji Hipotesis
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
 Dimana,
 Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)
 Dari data diperoleh:
 Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
 1 + 1
 + 2
 1 1
 30 30
 Pada a = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 = 58 diperoleh t (0.95)(58) =
 Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
 kelompok quantum tidak lebih baik daripada kelompok PBL
 0.621
 2.00
 0.6206
 =t =70.80 69.93
 5.40859 +
 34.65 30
 2.00
 30
 23.86= 5.40859
 30s =
 30
 Varians (s2) 34.6483 23.8575
 Standart deviasi (s) 5.89 4.88
 n 30 30
 x 70.80 69.93
 m1 m2
 m1
 Jumlah 2124 2098
 m2
 Sumber variasi Kelompok Quantum Kelompok PBL
 UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA PRETES ASPEK PENGETEHUAN
 ANTARA KELAS QUANTUM DAN PBL
 Daerah penerimaan
 Ho
 Daerah penerimaan
 Ho
 21 n
 1
 n
 1 s
 xx t 21
 2nn
 1n1n s
 21
 222
 211
 ss
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 Lampiran 4
 Hipotesis
 Ho : <
 Ha : >
 Uji Hipotesis
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
 Dimana,
 Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)
 Dari data diperoleh:
 Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
 1 + 1
 + 2
 1 1
 30 30
 Pada a = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 = 58 diperoleh t (0.95)(58) =
 UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA PRETES ASPEK KETERAMPILAN
 ANTARA KELAS QUANTUM DAN PBL
 Sumber variasi Kelas Quantum Kelas PBL
 m1 m2
 m1
 Jumlah 2215 2124
 m2
 n 30 30
 x 73.33 70.80
 Varians (s2) 29.5402 22.0276
 Standart deviasi (s) 5.44 4.69
 22.03= 5.07779
 30s =
 30
 +
 29.54 30
 2.00
 30
 Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas
 quantum tidak lebih baik daripada kelas PBL
 1.932
 2.00
 1.93225
 =t =73.33 70.80
 5.07779
 Daerah penerimaan
 Ho
 Daerah penerimaan
 Ho
 21 n
 1
 n
 1 s
 xx t 21
 2nn
 1n1n s
 21
 222
 211
 ss
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 Lampiran 5
 Hipotesis
 Ho : <
 Ha : >
 Uji Hipotesis
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
 Dimana,
 Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)
 Dari data diperoleh:
 Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
 1 + 1
 + 2
 1 1
 30 30
 Pada a = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 = 58 diperoleh t (0.95)(58) =
 Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas
 quantum tidak lebih baik daripada kelas PBL
 0.211
 2.00
 0.21074
 =t =81.00 80.67
 6.12607 +
 46.55 30
 2.00
 30
 28.51= 6.12607
 30s =
 30
 Varians (s2) 46.5517 28.5057
 Standart deviasi (s) 6.82 5.34
 n 30 30
 x 81.00 80.67
 m1 m2
 m1
 Jumlah 2430 2420
 m2
 Sumber variasi Kelas Quantum Kelas PBL
 UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA POSTES ASPEK PENGETAHUAN
 ANTARA KELAS QUANTUM DAN PBL
 Daerah penerimaan
 Ho
 Daerah penerimaan
 Ho
 21 n
 1
 n
 1 s
 xx t 21
 2nn
 1n1n s
 21
 222
 211
 ss
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 Lampiran 6
 Hipotesis
 Ho : <
 Ha : >
 Uji Hipotesis
 Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
 Dimana,
 Ho ditolak apabila t > t(1-a)(n1+n2-2)
 Dari data diperoleh:
 Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
 1 + 1
 + 2
 1 1
 30 30
 Pada a = 5% dengan dk = 30 + 30 - 2 = 58 diperoleh t (0.95)(58) =
 UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA NILAI HASIL BELAJAR (AKHIR)
 ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL
 Sumber variasi Kelas Quantum Kelas PBL
 m1 m2
 m1
 Jumlah 2382 2261
 m2
 n 30 30
 x 79.40 75.37
 Varians (s2) 52.7310 36.2402
 Standart deviasi (s) 7.26 6.02
 36.24= 6.66976
 30s =
 30
 +
 52.73 30
 2.00 2.342
 30
 Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
 kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol
 2.342
 2.00
 =t =79.40 75.37
 6.66976
 Daerah penerimaan
 Ho
 Daerah penerimaan
 Ho
 21 n
 1
 n
 1 s
 xx t 21
 2nn
 1n1n s
 21
 222
 211
 ss
 Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
 kelas quantum lebih baik daripada kelas PBL
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